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ABSTRAK

Disertasi ini mencoba meneliti secara diakronis evolusi pola
premikiran kemanusiaan Soedjatmoko menuju humanitarianisme. Peneli-
tian ini dimaksudkan untuk mengetahui pemikiran orisinal
Soedjatmoko, perubahan, dan perkembangannya. Sejak awal kemerdeka-
an, Soedjatmoko telah memberikan kontribusi intelektualnya tentang
kemanusiaan. Ia konsisten dengan pemikirannya tetapi juga menga-
lami perubahan paradigmatik. Karena pemikirannya ini, ia mendapat
pengakuan dan penghargaan dari berbagai kalangan.

Tema-tema sentral pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko meliputi
politik, sejarah, kebudayaan, pendidikan, kebebasan, pembangunan,
ekonomi, modernisasi, konflik, kemiskinan, perjuangan tanpa
kekerasan, perdamaian, dan agama. Masalah utama penelitian ini
adalah bagaimana evolusi pola pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko
yvang mencapai puncaknya pada humanitarianisme?. Dalam membahas
masalah ini penulis menggunakan pendekatan historis-hermeneutis.

Evolusi pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko dapat dipolakan
menjadi tiga: Nasionalisme (1940-1950-an), Humanisme Universal
(1960-1970-an), dan Humanitarianisme (1980-1989-an). Pemikirannya
vang terakhir merupakan main idea dan pemikiran-pemikirannya yang
lain merupakan supporting ideasnya.

Pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko Periode Nasionalisme yang
lebih bercorak politik dilatarbelakangi oleh situasi sosial,
politik, dan ekonomi bangsa Indonesia sebagai akibat penjajahan.
Dalam mencermati perjalanan bangsanya, ia selalu resah menyaksikan
persoalan-persoalan kemanusiaan di Indonesia. Posisi humanis
Soedjatmoko diperoleh dari pertemuannya yang traumatik dengan
revolusi dan pencariannya vyvang jauh ke dunia gagasan tentang
manusia. Posisi itu pula yang dipilih setelah ia berkeliling ke
Dunia Barat dan Timur untuk melakukan lobi politik dalam berbagai
forum internasional. Ketika itu, ia juga mengkaji bagaimana budaya,
agama, dan isme-isme besar menjawab persoalan-~persocalan zamannya.
Tetapi, ia kembali ke tanah air tanpa membawa sebuah isme.

Soedjatmoko termasuk orang pertama yang memasukkan nasionalis-
me dalam sejarah. Ia menolak diversifikasi nasionalisme karena
nasionalisme dipandang sebagai proses belajar. Ia berpendapat bahwa
nasionalisme Indonesia harus merupakan nasionalisme yang cerdas dan
antisipatif. Untuk itu, ia memandang perlunya sebuah konstitusi
negara vang sederhana dan mudah diubah sesuai perkembangan.
Konstitusi bukan merupakan dokumen abadi dan keramat tetapi terikat
pada tempat, waktu, dan sejarah. Fungsi konstitusi adalah untuk
membatasi kekuasaan bukan untuk melegitimasinya. Ia mengkritik
otoriterianisme dan menolak penggiringan manusia dalam skema
totalitarian. Ia menghimbau agar manusia selalu memperhatikan
keindahan dan perikemanusiaan dalam menggembleng politik nasional.
Konfigurasi politik nasional sebaiknya bertumpu pada basis kultural
bangsanya.

Pemikiran kemanusiaan Sqedjatmoko Periode Humanisme Universal
yang lebih berwacana budaya dilatarbelakangi oleh kehidupan sosial
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politik, budaya, bacaan, renungan, pekerjaan, dan pergaulannya
dengan beberapa tokoh mnasional. Kebangsaan adalah bagian dari
kemanusiaan semesta. Bangsa Indonesia adalah kaum internasionalis
dengan pengertian yang tepat mengenai nasionalisme. Sejak mengelola
majalah Siasat (1947), ia ikut melahirkan Surat Kepercayaan
Gelanggang (1950), dan Manifes Kebudayaan (1963) yvang menyuarakan
Humanisme Universal. Keterlibatan Soedjatmoko dalam peritiwa-
peristiwa budaya dan kemanusiaan di Indonesia tidak diragukan.
Konsep Humanisme Universal yang dirumuskan Wiratmo Soekito tidak
terlepas dari peranan dan pengaruh Soedjatmoko.

Kebudayaan adalah siasat manusia menghadapi hari depan.
Beberapa unsur penting dalam kebudayaan adalah kreativitas,
inventivitas, vitalitas, dan identitas kepribadian. Pertemuan
sebuah kebudayaan dengan kebudayaan 1lain telah menghasilkan
perkembangan kebudayaan yang gemilang. Kreativitas dan vitalitas
budaya merupakan kekayaan kaum cendekiawan. Soedjatmoko selalu
menekankan perlunya aktualisasi fungsi cendekiawan. Cendekiawan
sebaiknya berada di luar pemerintahan dan menclak sifat hubris.
Integritas dan keberanian cendekiawan dalam mengabdi kemanusiaan
perlu dikembangkan bersama.

Pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko Periode Humanitarianisme
vang lebih bernuansa ekonomi dan agama dilatarbelakangi oleh
jabatannya sebagai Rektor Universitas PBB, kedudukannya dalam
berbagai lembaga kemanusiaan internasional dan berbagai situasi
empiris yang dihadapi. Secara empiris, setelah era Perang Dingin
berakhir, ketegangan global menjadi berkurang, tetapi politik
internasional semakin tidak pasti. Ketidakpastian ini disebabkan
oleh semakin banyaknya pelaku internasional dengan kepentingan yang
berbeda-beda. Sekalipun berakhirnya Perang Dingin telah mengurangi
konflik global dan mencegah terseretnya negara-negara regional
dalam perang proxy akibat keterlibatan negara-negara adidaya dalam
konflik intraregional, +tidak berarti konflik tersebut telah
berakhir. Pertikaian antarnegara dan antaretnik yang selama Perang
Dingin dapat diredam, justru dapat meletus kembali. Masih banyak
negara besar yang melakukan intervensi ke negara-negara kecil yang
mau hadir justru karena undangan negara kecil. Untuk itu, masing-
masing negara perlu melakukan pengendalian diri. Euforia politik
juga mendorong kemungkinan berlanjutnya kekerasan dan krisis
kemanusiaan dalam banyak negara. Berbagai konflik endemik dan
kemiskinan yang merajalela pada akhir abad ke-20 mengundang kaum
humanitarian untuk merealisasikan program-program kemanusiaan
mereka dengan seperangkat prinsip etisnya.

Dalam menyampaikan pemikirannya, Soedjatmoko tidak banyak
menggunakan rujukan al-Qur'an, al-Sunnah, dan sumber-sumber keis-
laman tradisional yang lain. Namun, dengan menggunakan konsep
substansialisme dan objektivikasi Islam, ia sangat concern dengan
tema-tema kemanusiaan universal dalam Islam. Ia telah menunjukkan
bahwa agama merupakan solusi terbaik dalam menghadapi perkembangan
iptek dan krisis kemanusiaan, dan bahwa Islam adalah agama
kemanusiaan (rahmatan 1i al-'alamin). Ia tidak pernah lupa pesan
ayahnya bahwa satu hal yang harus dilakukan adalah menjalankan
Islam. Pesan ini direalisasikan secara 1lebih substantif dalam
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bentuk pemikiran setelah ia menunaikan ibadah wumrah (1980).
Keseluruhan pemikiran Soedjatmoko merupakan sebuah evolusi pola
pemikiran dan antitesa (kadang-kadang sintesa) terhadap pemikiran
kemanusiaan yang berkembang semasa hidupnya. Untuk mewujudkan semua
itu, Soedjatmoko memandang perlu kerja sama internasional dan
konsensus bersama mengenai nilai-nilai universal menuju kebebasan
dan kesejahteraan manusia yang tergambar dalam humanitarianisme.

Sebagai sebuah pemikiran, aliran, gerakan, dan sistem etis,
humanitarianisme muncul karena kemiskinan dan konflik dalam
masyarakat. Tujuannya adalah pembangunan dan perdamaian yang
diorientasikan pada kebebasan eksistensial dan kesejahteraan
manusia (ekonomi dan agama). Untuk mewujudkan puncak pemikirannya,
Soedjatmoko menekankan prinsip-prinsip etis pembebasan, tanggung
jawab, konsensus, empati dan toleransi, antikekerasan, modernisasi,
dan agama. Latar belakang, sebab, tujuan, dan prinsip-prinsip etis
humanitarianisme Soedjatmoko memiliki kaitan erat, bahkan
persamaan, dengan humanitarianisme Marry B. Anderson, Thomas G.
Weiss, Larry Minear, dan Jennifer Hyndman yang juga menerapkan
prisnsip-prinsip pembebasan (relieving life-threatening suffering),
kemerdekaan ( independence), nonpartisan ( non-partisanship), akunta-
bilitas (accountability), proporsionalitas (proportionality to
need), kompatibilitas (compatibility or appropriateness), konteks-
tualitas (contextualization), dan kedaulatan (subsidiarity of
sovereignty).

Pemikiran, aliran, gerakan, sistem etis humanitarianisme yang
dikemukakan Soedjatmoko merupakan kontribusi intelektual vyang
relevan dan realistis dalam pengembangan keilmuan di Indonesia.
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BAB I

PENDAHULUAN

Sebagai pendahuluan, bab ini akan membahas Iatar belakang,
masalah, dan pendekatan dalam disertasi ini. Penelitian ini dila-
tarbelakangi oleh keinginan penulis untuk mengetahui pemikiran
orisinal Soedjatmoko, perubahan, dan perkembangannya tentang kema-
nusiaan. Keinginan penulis untuk mengetahui pemikiran tersebut
didasarkan atas kenyataan bahwa Soedjatmoko adalah seorang
cendekiawan Indonesia yang telah memberikan kontribusi intelektual-
nya dalam berbagai persoalan kemanusiaan. Karena kontribusinya itu,
ia banyak mendapatkan pengakuan dan penghargaan.

Pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko berawal dari kesadarannya
tentang kebangsaan Indonesia. Pemikirannya ini kemudian berkembang
menuju kemanusiaan sejagat dan mencapai puncaknya pada kemanusiaan
bersama. Keseluruhuan pemikirannya ini diorientasikan pada
kebebasan dan kesejahteraan manusia. Evolusi pola pemikirannya
inilah yang akan menjadi masalah penelitian ini. Karena itu, untuk
meneliti masalah tersebut, penulis akan menggunakan metode
historis-hermeneutis.

Dengan historis-hermeneutis, penulis akan melihat evolusi pola
pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko dalam tiga periode: nasionalisme,
humanisme universal, dan humanitarianisme. Dalam periodisasi tentu
akan muncul simplifikasi dan generalisasi sehingga akan ada fakta
yang terabaikan. Selanjutnya, penulis akan melakukan interpretasi
psikologis (psychological interpretation) dan interpretasi teleolo-
gis (teleological interpretation) terhadap pemikirannya. Pada
bagian akhir bab ini, penulis akan mengemukakan kegunaan, tinjauan
pustaka, dan sistematika dari penelitian ini.

A. Latar Belakang Masalah

Disertasi ini berjudul "Menuju Humanitarianisme: Studi Evolusi
Pola Pemikiran Kemanusiaan Soedjatmoko”. Humanitarianisme, menurut
Soedjatmoko, merupakan kelanjutan dari humanisme dan memiliki
orientasi dasar ke arah kebebasan dan kesejahteraan manusia. Secara

sederhana, humanitarianisme adalah doktrin yang menekankan kesejah-

teraanmanusia.1 Dalam pemikirannya, humanitarianisme sangat peduli

\yumanitarianism is the doctrine that humanity's chief or only obligations
are to its temporal welfare; lihat, Neufledt, Victoria, and Guralnik, David B.
(Editors), Webster’'s New World Dictionary of American English (Cleveland & New
York: Webster's New World, 1988), 657. Humanitarianisme berbeda dari humanisme.
Humanisme adalah suatu aliran masa Renaisans yang ditujukan terutama kepada
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dengan nilai-nilai agama karena kelahirannya juga dilatarbelakangi
oleh semangat agama. Kalau kelahiran humanisme banyak disebabkan
oleh keinginan untuk melepaskan diri dari dominasi agama, kelahiran
humanitarianisme justru dilatarbelakangi oleh semangat agama. Kalau
dalam perkembangannya humanisme ingin mendekatkan diri pada agama,
humanitarianisme tetap mengedepankan agama. Karenanya, Soedjatmoko
sangat menekankan arti agama dalam pemikiran 'kemanusiaan bersama' K

Humanitarianisme muncul pada abad ke-18' dan menjadi 1lebih

dikenal pada akhir abad ke-20 (setelah era Perang Dingin berakhir) A

sastra klasik (Latin dan Yunani), sejarah, dan cinta tanah air. Menurut Bullock,
Alan, dan Stallybrass, humanism is a term of extensively varying significance
which has been generally used to indicate that a theory or doctrine is more
concerned with man than with something other than man; sometimes, the contrast
is with God; lihat, Bullock, Alan and Stallybrass, Oliver (Editors), The Harper
Dictionary of Modern Thought (New York: Harper & Row, 1977), 291-2; lihat juga,
Bambang Sugiharto, "Humanisme Dulu, Kini, dan Esok", Basis, no. 09-10, th. ke-46
(September-QOktober 1997): 38.

L Soedjatmoko, "Humanitarianism: An Ethical Framework for Human Solidarity"
dalam Kathleen Newland and Kemala Chandrakirana Soedjatmoko (Editors),
Transforming Humanity, The Visionary Writings of Soedjatmoko (Connecticut:
Kumarian Press, 1994), 186-97; lihat juga, Ephraim Isaac, "Humanitarianism Across
Religions and Cultures" dalam Thomas G. Weiss and Larry Minear (Editors),
Humanitarianism Across Borders, Sustaining Civilians in Times of War (Boulder &
London: Lynne Rienner Publishers, 1993), 14.

dpalam karyanya, Second Discourse, seorang filsuf politik, Jean-Jacques
Rousseau (1712-1778) telah menemukan benih-benih humanitarianisme dalam diri
manusia. Rousseau, dalam karyanya tersebut menyatakan, "It is pity which carries
us without reflection to the assistange of those we see suffer. ... Commiseration
is nothing but a sentiment that puts us in the place of him who suffers.
Commiseration will be all the more energetic in proportion as the onlooking
animal identifies more intimately with the suffering animal”; lihat, Thomas G.
Weiss and Cindy Collins (Editors), "Evolution of the Humanitarian Idea" dalam
Humanitarian Challenges and Intervention (Colorado: Westview Press, 1996), 16.
Dalam pandangan Franz Magnis-Suseno, Jean-Jacques Rousseau juga disebut sebagai
tokoh Sosialisme Purba atau Sosialisme Utopis sebelum kemunculan Marxisme; lihat,
Franz Magnis-Suseno, Pemikiran Karl Marx, Dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan
Revisionisme (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001), 18.

4Gatra, 20 September 1999, 100; lihat juga, Frederick C. Cuny, "Humanitari-
an Assistance in the Post-Cold War Era", 152.
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Menurut Mary B. Anderson,5 humanitarianisme muncul karena adanya
kemiskinan dan konflik dalam masyarakat, dan memiliki tujuan
pembangunan dan perdamaian dalam konteks kemanusiaan. Dengan latar
belakang dan tujuan tersebut, humanitarianisme, menurut Weiss dan
Minear, dapat direalisasikan dengan menerapkan prinsip-prinsip etis

6 7 8 akuntabilitas,9 propor-

13

pembebasan,’ kemerdekaan,’' nonpartisan,

10

sionalitas, kompatibilitas,11 kontekstualitas,12 dan Kedaulatan.

Sebagian prinsip etis ini selanjutnya juga dibenarkan oleh Jennifer

5Mary B. Anderson adalah seorang wanita ahli ekonomi pembangunan yang
tinggal di Boston. Anderson sering terlibat dalam kegiatan PBB, pemerintah AS,
dan berbagai LSM yang bergerak dalam pengembangan ekonomi dan pembangunan
masyarakat. Selain itu, ia juga memiliki komitmen yang tinggi terhadap kebudaya-
an; lihat, Thomas G. Weiss and Larry Minear (Editors)), Humanitarianism Across
Borders ..... , 6-17.

6Relieving life~threatening suffering: inti humanitarianisme adalah
pembebasan manusia dari penderitaan yang mengancam kehidupan.

7Independence: humanitarianisme harus merdeka dari intervensi penguasa
politik.

8N’on—partisansh.ip: sekalipun humanitarianisme harus merespon penderitaan
manusia, tetapi, ia tidak boleh mengedepankan agenda-agenda politik sektarian dan
tidak boleh berpihak.

9Accountability: humanitarianisme harus bertanggungjawab dan transparan
kepada publik.

10Proportionality to need: humanitarianisme harus sesuai dengan tingkat
penderitaan yang terjadi, di samping harus menegaskan pandangan bahwa kehidupan
manusia itu berharga di suatu bagian dunia, dan berharga pula di bagian dunia
lainnya.

11Apprqpriateness (compatibility): humanitarianisme harus sesuai dengan
situasi dan kondisi setempat dalam upaya pengembangan sumber-sumber yang ada.

12Contextualization: humanitﬁrianisme yang efektif harus berpedoman pada
pandangan komprehensif tentang kegeluruhan kebutuhan, menghargai hak-hak asasi
manusia, dan memberikan informasi penting tentang sebab-sebab konflik.

13Subsidiarity of sovereignty: sekalipun kedaulatan itu penting, tetapi,
jika humanitarianisme bertentangan dengannya, maka, kedaulatan harus ditangguhkan
demi pembebasan manusia dari penderitaan yang mengancam kehidupan.
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Hyndman, seorang Guru Besar Geografi dari Arizona State University
vang menyatakan bahwa humanitarianisme tidak harus melakukan

kompromi dengan kepentingan politik negara.14

Itulah sebabnya,
setelah diteliti, keseluruhan pemikiran 'kemanusiaan bersama'’
Soedjatmoko terbukti sejalan dengan pemikiran Anderson, Weiss,
Minear, dan Hyndman.

Kalau Mary B. Anderson menyebutkan kemiskinan dan konflik
sebagai penyebab humanitarianisme, Soedjatmoko, secara implisit,
juga menyebutkan kemiskinan dan konflik (kerentanan) sebagai
penyebabnya. Kalau Anderson menyebutkan pembangunan dan perdamaian
sebagai tujuan humanitarianisme, Soedjatmoko menyebutkan kebebasan
dan kesejahteraan dalam pembangunan sebagai tujuannya. Mengenai
prinsip-prinsip etis humanitarianisme, Thomas G. Weiss dan Larry
Minear menyebutkan 8 (delapan), sedangkan Soedjatmoko hanya menye-
butkan 7 (tujuh) prinsip etis. Ketujuh prinsip etis tersebut adalah
pembebasan, tanggung jawab, konsensus, empati dan toleransi, anti-
kekerasan, modernisasi, dan agama. Prinsip-prinsip etis humanitari-
anisme 1ini tampaknya merupakan hasil pencarian, pengkajian,
perenungan, dan pertemuan Soedjatmoko dengan tradisi dan budaya

B perbedaan utama pemikiran

Jawa, Indonesia, Barat, dan Islam.
Soedjatmoko tentang prinsip-prinsip etis humanitarianisme jika
dibandingkan dengan prinsip-prinsip etis yang dikemukakan Weiss,

Minear, dan Hyndman, lebih banyak terletak pada prinsip agama,

14Jennifer Hyndman, Managing Displacement, Refugees and the Politics of
Humanitarianism (Minneapolis, London: University of Minnesota Press, 2000), 3-4.

15Kathleen Newland and Kemala Chandrakirana Soedjatmoko (Editors),
Transforming Humanity ..... , 186-97.
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kendati agama juga pernah menjadi sumber kelahiran humanitarianis-
me. Itulah sebabnya, dalam disertasi ini, pemikiran Soedjatmoko
tentang agama akan menjadi bagian dari pembahasannya tentang
humanitarianisme karena pada periode inilah Soedjatmoko 1lebih
banyak menyampaikan pandangannya tentang agama. Selanjutnya,
sekalipun hanya menulis satu topik tentang humanitarianisme,
tetapi, pemikiran-pemikiran Soedjatmoko dengan tema tersebut justru
merupakan puncak karya intelektualnya mengenai kemanusiaan. Puncak
pemikirannya ini juga tidak muncul begitu saja. Pemikirannya ini
merupakan produk dari proses perubahan dan perkembangan berbagai
gagasannya sejak masa-masa awal kemerdekaan.

Pemikiran kemanusiaan telah menjadi concern Soedjatmoko sejak
ia menunjukkan kepeduliannya dalam membela dan mengisi kemerdekaan
di forum-forum internasional. Semangat dan jiwa kemanusiaan
Soedjatmoko dalam konteks nasionalisme politik telah tampak dalam
dirinya sejak awal kemerdekaan. Secara evolusioner, pemikirannya
ini berkembang setelah ia melakukan perjalanan diplomatik ke
Amerika Serikat (1947). Bahkan, pandangan kemanusiannya juga
semakin tampak berkembang setelah ia terlibat mengasuh rubrik
budaya majalah Siasat (1947) ,16 Surat Kepercayaan Gelanggang (1950),
dan mendukung kelahiran Manifes Kebudayaan (1963). Pemikiran
orisinalnya juga perna‘h mengemuka pada Seminar Sejarah Nasional di
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta (1957). Dalam seminar tersebut,

ia mengusulkan perlunya penulisan sejarah Indonesia dan nasionalis-

16Lihat, tulisan Soedjatmoko berjudul, "Kedudukan Indonesia, Batas Gelang-
gang Perjuangan" dalam majalah Siasat, 4 Januari 1947.
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me dalam sejarah. Itulah sebabnya, dari beberapa peristiwa terse-
but, peranan dan pengaruh Soedjatmoko dalam menyuarakan nasionalis-
me dan humanisme universal di Indonesia tidak diragukan 1lagi.
Bahkan, ketika menjadi anggota PSI dan mengikuti Sidang Konstituan-
te (1957), ia menyatakan bahwa,

"Terpisahnya percaturan politik dari kepentingan rakyat telah
mengakibatkan kelumpuhan total dari gerakan rakyat. Tenaga
nasiongl kiﬁa dihamburkan ke dalam percekcokan antara kita
sama kita".
Pernyataannya ini mencerminkan kepeduliannya terhadap masalah-
masalah kemanusiaan meski masih dalam konteks kebangsaan Indone-
sia. Kepeduliannya tentang kemanusiaan ini kemudian mempengaruhi
pemikirannya dan pemikiran kelompok budayawan tentang humanisme
universal (1963) dengan keluarnya Manifes Kebudayaan sebagai
antitesis terhadap Manifes Politik yang dilakukan oleh budayawan
PKI.® pari pernyataannya di atas juga dapat dipahami bahwa di
Indonesia terdapat hubungan antara nasionalisme Asia abad ke-20 dan
sosialisme abad ke-19 di Eropa Barat. Tetapi, dalam perkembangan-
nya, nasionalisme Asia berpaling ke Eropa Timur karena sosialisme
Eropa Barat mendukung imperialisme dan kolonialisme yang menjajah
beberapa bangsa Asia.19 Itulah sebabnya, penulis dapat memahami

bahwa Soedjatmoko akhirnya tidak berpihak kepada sebuah isme apa

17Soedjatmoko, "Perlunya Penyesuaian Kreatif" dalam Herbert Feith & Lance
Castles (Editors), Indonesian Political Thinking 1945-1965, diterjemahkan oleh
LP3ES ke dalam bahasa Indonesia dengan judul, Pemikiran Politik Indonesia 1945-
1965 (Jakarta: LP3ES, 1988), 243.

18A. Teeuw, Sastra Baru Indonesia {Jakarta: Nusa Indah, 1980), 175. Dalam
karyanya ini, A. Teeuw menyebut humanisme universal dengan kemanusiaan sejagat.

19Roeslan Abdulgani, Api Islam dalam Kobaran Api Revolusi Indonesia
(Jakarta: BP. Prapanca, 1965), 91.




pun dan hanya terlibat sebentar dalam PSI.

Pemikiran Soedjatmoko tentang agama selanjutnya telah ditun-
jukkan sejak ia menyampaikan pokok-pokok pikirannya tentang dasar
negara dalam Sidang Konstituante. Pandangannya ini dikemukakan
karena adanya tarik-menarik pemikiran di kalangan tokoh nasional
Indonesia dalam merumuskan dasar negara. Sebagai contoh dapat
dilihat tujuh kata dalam Piagam Jakarta yang diusulkan (oleh
sebagian kelompok Nasionalis Sekuler) untuk dihapus, kemudian
Ketuhanan dirubah dan disetujui (oleh sebagian kelompok Nasionalis
Islam) menjadi Ketuhanan Yang Maha Esa. 'Yang Maha Esa' ini,
menurut Ki Bagus Hadikusuma, tidak lain adalah tauhid dalam agama
(Islam).20 Ketika itu, Soedjatmoko juga menjelaskan sumber nilai
kehidupan bangsa dengan pernyataan bahwa,

"Yang membedakan kita, jikalau kita menyelami persocalan ini,

ialah pendapat kita mengenai sumber-sumber daripada keyakinan

serta keinginan kita. Yang satu menarik kekuatan dari agama
ber@a§arkan ilham Iﬁahi, yvang lain mendasarkannya atas rasa
religiusitet umum".

Selanjutnya perlu dikemukakan di sini bahwa pada masa penja-
jahan Belanda, bangsa Indonesia sangat merasakan betapa masalah

kemanusiaan, hak-hak asasi manusia, dan demokrasi telah dilanggar

oleh penjajah sehingga menimbulkan kemiskinan, konflik, kekerasan,

20Siswanto Masruri, Beberapa Aspek Pemikiran Islam Ki Bagus Hadikusuma,
Tesis Master (Yogyakarta: Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, 1988), 125.

21Lihat, Tentang Dasar Negara Republik Indonesia dalam Konstituante, jilid
I11, 160. Sidang Konstituante ini berlangsung dalam dua babak dari tanggal 11
Nopember hingga 7 Desember 1957; lihat juga, Adnan Buyung Nasution, The
Aspiration for Constitutional Government in Indonesia: A Socio-Legal Study of the
Indonesian Konstituante 1956-1959, diterjemahkan oleh Sylvia Tiwon ke dalam
bahasa Indonesia dengan judul, Aspirasi Pemerintahan Konstitusional di Indonesia:
Studi Sosio-Legal atas Konstituante 1956-1959 (Jakarta: Grafiti, 1995), 49.
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kebodohan, dan keterbelakangank di kalangan bangsa Indonesia.
Kemudian, pada tahun 1945, sekalipun Indonesia telah merdeka,
namun, sejak tahun tersebut (masa Orde Lama), persoalan-persoalan
kemanusiaan juga masih terpuruk. Ketika itu, Indonesia menerapkan
Demokrasi Liberal dan Demokrasi Terpimpin yang kurang menghargai
hak-hak asasi manusia Indonesia. Pada masa Demokrasi Pancasila
(Orde Baru), persoalan-persocalan kemanusiaan kembali dilanggar oleh
sebagian oknum pemerintah dan masyarakat Indonesia yang telah
menyetujui sistem Orde Baru. Dalam Demokrasi Pancasila, secara
proporsional, persoalan-persoalan kemanusiaan dan hak-hak rakyat
juga belum mendapatkan perhatian pemerintah.

Menurut Kuntowijoyo, ketiga masa di atas, jika dikaitkan
dengan kesadaran sejarah 'nasional’' (umat Islam) dapat dikatego-
rikan menjadi periode mitos atau utopia (sampai tahun 1900, dengan
kata kunci "Ratu Adil"), periode ideologi atau politik (dari tahun
1900 sampai 1965, dengan kata kunci "Negara"), dan periode ide atau
ilmu (dari tahun 1965 sampai sekarang, dengan kata kunci "Sistem").
Dengan periodisasi seperti itu, sekalipun ia mengakui bahwa
perkembangan kesadaran nasional +tidak berevolusi secara garis
lurus, tetapi, dalam kesimpulannya, ia lebih mengutamakan kesadaran
keilmuan daripada kesadaran kekuasaan . 2

Dalam setting sosial politik seperti itu, Soedjatmoko hidup

lperkiraan tahun-tahun di atas tidaklash mutlak; 1lihat, Kuntowijoyo,
Dinamika Sejarah Umat Islam Indonesia (Yogyakarta: Shalahuddin Press, 1985,
1994), 20-39; lihat juga, Kuntowijoyo, "Periodisasi Sejarah Kesadaran Keagamaan
Umat Islam Indonesia: Mitos, Ideologi, dan Ilmu", Pidato Pengukuhan Jabatan Guru
Besar Ilmu Sejarah pada Fakultas Ilmu Budaya, Yogyakarta, Universitas Gadjah
Mada, 21 Juli 2001, 20; 1lihat juga, Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam di
Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1980, 1982, 1985), xi.
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dan mengembara mencari kebenaran. la sangat prihatin dengan kondisi
masyarakat yang dihadapi. Karya-karya intelektualnya tentang kema-
nusiaan bukan hanya untuk merespon persoalan-persoalan kemanusiaan
Indonesia; tetapi juga wuntuk mengantisipasi persoalan-persoalan
kemanusiaan global. Karya-karyanya tersebut berjumlah 137 buah
artikel dengan kategori 124 buah banyak berhubungan dengan
kemanusiaan dan 13 buah selebihnya berbicara tentang agama.
Sebagian karya-karyanya juga telah dibukukan menjadi 7 buah buku
kumpulan karangan.

Ketika pertama kali membaca karya-karya Soedjatmoko, penulis
belum merasa tertarik wuntuk menelitinya karena menganggapnya
sebagai karya-karya yang biasa. Namun, setelah menelaahnya secara
lebih mendalam, penulis mulai memiliki keinginan untuk menelitinya.
Setelah Soedjatmoko meninggal dunia (1989), penulis semakin ingin
mendalami pemikirannya tentang kemanusiaan yang banyak memperoleh
pengakuan dan penghargaan dari berbagai kelompok cendekiawan, baik
dalam maupun 1luar negeri. Puisi dengan judul "Engkau Abadi di

nll

Sanubari Kami merupakan salah satu pengakuan kecendekiaan dan

istigamalmya. Puisi tersebut selengkapnya adalah,

Pak Koko,

tak terhitung langkah sejarah telah kau tapakkan
telah panjang goresan kalam kecendekiaanmu

kau telah kenyang pahit getirnya hidup berprinsip
walau tiada jabatan pada dirimu

tiada tanda jasa di pundakmu

23Puisi ini ditulis pada tanggal 21 Desember 1989 oleh mereka yang
tergabung dalam kelompok studi "Pusat Pengkajian Strategi dan Kebijakan" {PPSK)
Yogyakarta, yang terdiri dari antara lain: M. Amien Rais, Kuntowijoyo, Sofian
Efendi, Djamaluddin Ancok, Ahmad Azhar Basyir, Ahmad Watik Pratiknya, Chairil
Anwar, Yahya Muhaimin, Ichlasul Amal, Afan Gaffar, Bambang Sudibyo, A. Syafi'i
Ma'arif, dan Djoko Suryo; lihat, Mengenang Soedjatmoko ..... ; iv-v,
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Pak Koko,

kami menjadi saksi

bahwa ketegaranmu

bahwa istigamahmu

menjadikanmu milik bangsa, milik dunia

Pak Koko,

kami semua tahu kau tidak membutuhkan semua itu
lantaran hanya satu niatmu

mengabdi pada persada pertiwi

menunaikan tugas Ilahi

Pak Koko,

kepergianmu yang tiba-tiba

seolah isyarat kepada kami

bahwa jasadmu sajalah yang telah tiada

namun pikiran dan citamu tetap ada pada kami

dan itulah amanammu

Pak Koko,

kalau pun kami berjanji

bahwa amanamhmu adalah tugas kami

bukan hanya karena kau penasehat kami

tapi gagasan keperjuanganmu

adalah milik kami

milik generasi mendatang

vang ingin melihat Indonesia yang lebih baik

yvang penuh barkah dan ampunanNya

Dua tahun kemudian (23 Januari 1991), Yayasan Soedjatmoko
mengadakan peringatan sebagai pengakuan atas kontribusinya dengan
mengadakan simposium bertema "Martabat Manusia Indonesia”". Simposi-~
um yang dihadiri 2000 orang peserta dari berbagai kalangan dan
profesi diselenggarakan di Jakarta. Simposium tersebut menampilkan
Sartono Kartodirdjo dengan makalah tentang '"Peranan Kaum
Inteligensia dalam Pembangunan Bangsa”, Kuntowijoyo tentang
"Kebudayaan Indonesia Kontemporer", Darojatun Kuntjorojakti dengan
makalah berjudul, "Menengok Kembali Peranan Mahasiswa Indonesia
dalam Pembangunan", dan Emil Salim dengan makalah berjudul
"Menegakkan Martabat Manusia". Soedarpo Sastrosatomo, atas nama

Yayasan, menyatakan bahwa,
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"Dalam upaya mewujudkan kehidupan demokrasi di Indonesia,

Pancasila telah tampil dalam tiga dimensi yakni dimensi

identitas, humanitas, dan universalitas. Melalui suatu proses

pembudayagnnya _diharapkan akan l_ahir manusia—manus:i,ﬁ Indonesia

vang tridimensional atau manusia yang seutuhnya”.
Menurut Soedarpo, sekalipun ketiga dimensi tersebut merupakan
percikan pemikiran Soedjatmoko yang akan dijadikan titik orientasi
Yayasan, ia berbeda dari intelektual lain. Soedérpo, dalam kaitan
ini, tampaknya 1lupa menyebutkan secara eksplisit dimensi agama
dalam pemikiran Soedjatmoko.25

Dua tahun berikutnya (21 Desember 1993), di Jakarta juga
diadakan diskusi panel memperingati 4 (empat) tahun wafat Soedjat-
moko . % Selanjutnya, dalam rangka mengenang 12 (dua belas) tahun
wafatnya, sebuah kelompok studi juga mengadakan kegiatan penulisan
buku karya Soedjatmoko dengan Jjudul, Kebudayaan S’os.ialis.27
Sebenarnya masih banyak telaahza, pertemuan, diskusi, dan penelitian
sebagai pengakuan dan penghargaan atas kontribusi intelektual
Soedjatmoko. Tetapi, dengan pengakuan kaum cendekiawan dari

berbagai kalangan dan setelah membaca karyanya Dberjudul,

Transforming Humanity, The Visionary Writings of Soedjatmoko

24Lihat, Majalah Prisma, no. 2, th. XX (Pebruari 1991): 49.

25Ibid.; lihat, Rosihan Anwar, Scedarpo Sastrosatomo, Suatu Biografi 1920-
2001, Bertumbuh Melawan Arus (Jakarta: Pusat Dokumentasi Politik Guntur 49,
2001), 49-54.

26Soebadio Sastrosatomo ketika itu juga tampil menyampaikan makalah
berjudul "Soedjatmoko, Sosok Intelektual Indonesia”.

YTMyhidin M. Dahlan (Editor), Kebudayaan Sosialis (Jakarta: Melibas, 2001).

28M. Nursam (Editor), Surat-surat Pribadi Soedjatmoko Kepada Presiden
(Jenderal) Soeharto (Jakarta: Kerja Sama Yayasan Soedjatmoko dan PT Gramedia
Pustaka Utama, 2002; M. Nursam, Pergumulan Seorang Intelektual, Biografi
Soedjatmoko (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002).




12

(1994), penulis semakin memiliki curiosity untuk meneliti evolusi
pola pemikirannya tentang kemanusiaan menuju humanitarianisme yang
telah direfleksikan dalam berbagai karyanya.

Menurut Kathleen Newland dan Kemala Chandrakirana Soedjatmoko,
pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko dengan tema humanitarianisme
merupakan puncak karya intelektualnya, yang di dalamnya terdapat
benang merah dari karya-karyanya selama beberapa dekade sebelumnya.
Mereka selanjutnya menyatakan bahwa, "dari berbagai segi, tema
humanitarianisme ini merupakan puncak pemikiran Soedjatmoko".ngema
pemikirannya ini, menurut penulis, merupakan central idea Soedjat-
moko, sedang pemikiran-pemikirannya yang lain merupakan supporting
ideas dalam proses pengembaraan dan pencarian kebenaran. Dengan
pemikirannya ini, penulis kemudian menelaah, mengumpulkan karya-
karyanya, melakukan seleksi, kategorisasi, dan wawancara dengan
orang-orang yang mengetahui Soedjatmoko. Proses penelitian ini
tentu mengandung simplifikasi dan generalisasi sehingga masih ada
fakta yang terabaikan dalam proses seleksi.

Penulis semula memiliki kendala dalam memahami konsep humani-
tarianisme karena tidak mudah mendapatkan referensi yang memadai d4di
berbagai perpustakaan di Indonesia. Penulis kemudian menghubungi

30

beberapa kawan” yang sedang melanjutkan studi doktoral di Institute

of Islamic Studies, McGill University, Montreal, Kanada. Dari

29Kathleen Nemland dan Kemala Chandrakirana Soedjatmoko (Penyunting),
Menjelajah ..... , i1,

Wsaudara Fauzan Saleh adalah salah seorang mahasiswa Indonesia yang
paling berjasa mencarikan buku-buku tentang humanitarianisme tersebut.
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1

beberapa referensi yang ada, penulis mendapatkan persamaan-
persamaan konseptual tentang humanitarianisme antara Soedjatmoko
dengan para pemerhati humanitarianisme dari Barat tersebut. Bahkan,
isu-isu dalam pemikiran mereka amat proporsional, kontekstual,
visioner, dan sesuai dengan perkembangan global kemanusiaan yang
perlu dikaji secara lebih mendalam. Kenyataan-kenyataan d4di atas
itulah yang melatarbelakangi penulis untuk meneliti evolusi pola
pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko.

Soedjatmoko lahir di Sawahlunto, Sumatera Barat pada tanggal

10 Januari 1922 dan meninggal dunia di Yogyakarta pada tanggal 21

Desember 1989 .32 Menurut Clifford Geertz, Soedjatmoko adalah seorang

31Michael Walzer, Just and Unjust Wars, A Moral Argument with Historical
Illustrations (New York: Basic Books, Inc., 1977); Jean Pictet, Development and
Principles of International Humanitarian Law (Dordrecht/Boston/Lancaster:
Martinus Nijhoff Publishers, 1985) and (Jeneva: Henry Dunant Institute, 1985);
United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization, International
Dimensions of Humanitarian Law (Geneva: Henry Dunant Institute, 1988); Thomas G.
Weiss and Larry Minear (Editors), Humanitarianism Across Borders, Sustaining
Civilians in Times of War (Boulder & London: Lynne Rienner Publishers, 1993);
Thomas G. Weiss and Cindy Collins, Humanitarian Challenges and Intervention,
World Politics and the Dilemmas of Help (Westview Press: A Division of Harper
Collins, Inc., 1996); Fernando R. Teson, Humanitarian Intervention: An Inquiry
Into Law and Morality (New York: Transnational Publishers, Inc., 1997); L.W.
Sumner, The Moral Foundation of Rights {Oxford: Clarendon Press, 1998); Jennifer
Hyndman, Managing Displacement, Refugees and the Politics of Humanitarianism
(Minneapolis, London: University of Minnesota Press, 2000).

32Nuza.a Putra menyatakan bahwa tahun kelahiran Soedjatmoko adalah 1919;
lihat, Nusa Putra, Pemikiran Soedjatmoko tentang Kebebasan (Jakarta: PT Gramedia
bekerjasama dengan Yayasan Soedjatmoko, '1994), 4; Aswab Mahasin menyatakan bahwa
kelahiran Soedjatmoko adalah 1922; lihat, Aswab Mahasin "Soedjatmoko dan Dimensi
Manusia: Sekapur Sirih" dalam Soedjatmoko, Dimensi Manusia dalam Pembangunan
(Jakarta: LP3ES, 1985), ix; George McT. Kahin dan Milton L. Barnett juga
memberikan keterangan yang sama mengenaji tahun kelahiran Soedjatmoko; 1lihat,
George McT. Kahin dan Milton L. Barnett, *In Memoriam: Soedjatmoko, 1922-1989",
Indonesia, no. 49 (April 1990¢); lihat juga, Soedjatmoko, "Menjelajah Dunia
Diplomasi” dalam Suprapto Hardjoutomo (Ketua Dewan Redaksi), Bunga Rampai
Kenangan dalam Dinas Luar Negeri (Jakarta: Departemen Luar Negeri RI, 1989), 111;
lihat juga, Yuwono Dwi Priyantono, "Wawancara dengan Soedjatmoko”, Trascript Oral
History (Jakarta: Arsip Nasional, 1989), 1-2; Tahun kelahiran 1922 ini diperkuat
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3

cendekiawan™ Dunia Ketiga yang memiliki banyak gagasan untuk

disampaikan kepada kelompok cendekiawan lain dan masyarakat dunia.¥
Sekalipun tidak memiliki gelar akademik formal, ia memperoleh
beberapa gelar kehormatan akademik dari berbagai lembaga ilmiah
internasional. Karena itu, ia diakui sebagai seorang cendekiawan
terkemuka Indonesia yang telah memberikan kontribusi intelektualnya
tentang kemanusiaan. Pengakuan dan penghargaan serupa juga telah

diberikan oleh pribadi-pribadi antara 1lain George McT Kahin,35

1 B

Clifford Geertz,36 Sutan Takdir Alisyahbana,3 Selo Sumardjan,
Nurcholish Madjid,39 A. Syafi'i Ma‘arif,40 dan beberapa cendekiawan
lain, baik dari dalam maupun luar negeri.

Pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko telah mencapai puncaknya

oleh pernyataan Bapak Murdianto, anggota Pengurus Yayasan Soedjatmoko, dalam
wawancara dengan penulis, Selasa, 14 Juli 1998, di J1. Tanjung 18, Jakarta.

33Dalam kumpulan berita dan obituari tentang Soedjatmoko, ia kadang-kadang
disebut sebagai seorang moralis besar, pemikir humanis, intelektual humanis,
cendekiawan sejati, ulama besar, dan kiai intelektual.

Ucrifford Geertz, "Pengantar" dalam Kathleen Newland dan Kemala
Chandrakirana Soedjatmoko (Penyunting), Menjelajah ..... , Xiii-xvii.

35George McT. Kahin and Milton L. Barmett, "In Memoriam ..... , 3.

36Kathleen Newland dan Kemala Chandrakirana Soedjatmoko (Penyunting),
Menjelajah ..... , Xiii.

37Menurut Takdir, "pandangan dan pemikiran Soedjatmoko berorientasi jauh
ke depan dan bersifat universal”; lihat, SKH Kompas, 23 Desember 1989.

$¥Menurut Selo Sumardjan, kendati Soedjatmoko tidak memiliki gelar akademik
yvang resmi, namun, sebagai ilmuwan, ia'jauh di atas dirinya yang memiliki gelar
akademik resmi; lihat, SKH Kompas, 22 BDesember 1989.

39Nurcholish Madjid menyebut Soedjatmoko sebagai " The Prince of Indonesian
Intellectual”; lihat, Tempo, 30 Desember 1989.

40, Syafi'i Ma'arif, Islam Kekuatan Doktrin dan Kegamangan Umat (Yogyakar-
ta: Pustaka Pelajar, 1997), 67.
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orang Barat yang mulai menyadari diri mereka setelah berkenalan
dengan Islam. Menurut Nurcholish Madjid, adalah ironis bahwa
humanisme yang didapatkan kembali dari Islam kemudian berkembang
menjadi unsur yang penting dalam pandangan keduniaan Barat, namun
jauh dari nilai agama. Dalam hubungan ini, ia menyatakan bahwa,

"Peradaban barat tidak muncul hanya karena tradisi keagamaan
Yahudi-Kristen dan tradisi kebudayaan Yunani~Romawi. Kalau
diambil tiga hal yang paling dominan dalam peradaban Barat,
yakni kemanusiaan, ilmu pengetahuan, dan teknologi, maka,
dasar-dasarnya harus dicari dalam "Daerah Berperadaban" (Arab:
al-Dairah al-Ma'murah", Yunani: Oikoumene) vyaitu kawasan
daratan bumi yang terbentang dari Lautan Atlantik di Barat
sampai Lautan Teduh di Timur dengan inti daratan vang
terbentang dari sungai Nil d4i Barat sampai sungai Amudarya
(Oksus) di Timur. Daerah tersebut ?dalah daerah yang mencapai
puncak peradabannya dalam Islam".*

Dari aspek kemanusiaan, pengaruh peradaban Islam juga dapat
dilihat pada pemikiran Giovani Pico della Mirandolla tentang
manusia ketika menyampaikan orasi ilmiahnya di depan para pemimpin
gereja. Mirandolla ketika itu menyatakan,

"I have read in the records of Arabians, reverend Fathers,
that Abdalla the Saracen, when gquestioned as to what on this
stage of the world, as it were, could be seen most worthy of
wonder, replied: There is nothing to be seen more wonderful
than man. In agreement with this opinion is the saying o

Hermes Trismegistus: A great miracle, Asclepius, is man".

{Saya telah membaca, para Bapak yang suci, bahwa Abdullah,
seorang Arab muslim, ketika ditanya tentang apa kiranya di
atas panggung dunia ini, seperti telah terjadi, yang dapat
dipandang paling menakjubkan, ia menjawab: Tidak ada yang
dapat dipandang lebih menakjubkan daripada manusia. Sejalan
dengan pendapat ini adalah perkataan Hermes Trismegistus,
Sebuah mukjizat yang hebat, wahai Asclepius, ialah, manusia)”.

Dalam orasi tersebut, Giovani membeberkan paham kemanusiaannya

“Nurcholish Madjid, Islam ..... , 192.

45Ernst Cassioer et al. (Editors), The Renaissance Philosophy of Man
{Chicago: The University of Chicago Press, 1948), 223; lihat juga, Nurcholish
Madjid, Islam ..... , 182 dan 192.
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sebagai dasar bagi paham kemanusiaan moderen di Barat. Dalam
sejarah perkembangannya, memang telah terjadi pertentangan, atau
bahkan perpisahan agama dari humanisme di Barat sebagai akibat dari
persimpangan jalan antara para pemimpin agama dan para filsuf di
masa-masa awal kebangkitan kembali. Humanisme selanjutnya tumbuh
dan berkembang terlepas dari bimbingan kerohanian, tetapi kemudian
mendapatkan kembali sinar agamanya sehingga muncullah humanisme
spiritual,46 atau humanisme religius, dan humanisme Islam.47
Sekalipun muncul pada abad ke-18 dan merupakan orientasi baru
dari humanisme, humanitarianisme lebih dikenal pada akhir abad ke-
20, setelah era Perang Dingin berakhir. Dalam era pascaPerang
Dingin, ketegangan global memang menjadi berkurang, tetapi politik
internasional semakin tidak pasti. Ketidakpastian ini terutama
disebabkan oleh semakin banyaknya pelaku internasional dengan
kepentinganyang'berbeda—beda.48 Sekalipun berakhirnya Perang Dingin
telah mengurangi konflik global dan mencegah terseretnya negara-
negara regional dalam perang proxy sebagai akibat dari keterlibatan
negara-negara adidaya dalam konflik intraregional, tidak berarti

konflik tersebut telah berakhir.

46Jon Avery dan Hasan Askari, Towards A Spiritual Humanism: A Muslim -
Humanist Dialogue, diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Arief Hutoro
dengan judul, Menuju Humanisme Spiritual, Kontribusi Perspektif Muslim Humani:.
(Surabaya: Risalah Gusti, 1995), 3.

47Marcel A. Boisard, L'Humanisme de 1'Islam, diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia oleh M. Rasyidi dengan judul, Humanisme dalam Islam (Jakarta: Bulan
Bintang, 1980), 398; lihat juga, Ali Syari'ati, Al-Insan, Al-Islam wa Madaris al-
Gharb, diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Afif Muhammad dengan judul,
Humanisme, Antara Islam dan Madzhab Barat (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), 35.

48M. Dawam Rahardjo (Editor), Reformasi Politik, Dinamika Politik Nasional
dalam Arus Politik Global (Jakarta: Intermasa, 1997), 33-5.
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Pertikaian antarnegara dan antaretnik yang selama Perang
Dingin dapat diredam, justru dapat terjadi dan meletus kembali.
Fenomena ini telah menghancurkan Uni Soviet dan Yugoslavia, dan
menyebabkan perang berkepanjangan antara Serbia dan Bosnia. Bahaya
"Balkanisasi" (pemecahbelahan antarnegara sekawasan) dan "Lebanisa-
si" (perpecahan antarsuku atau antaragama d4i dalam negeri seperti
kasus Ambon) menjadi tantangan baru bagi stabilitas internasional.
Euforia politik juga dapat mendorong kemungkinan berlanjutnya
kekerasan dan krisis kemanusiaan dalam banyak negara. Itulah
sebabnya, berbagai konflik endemik yang merajalela pada akhir abad
ke-20 telah mengundang para pemerhati humanitarianisme untuk
merealisasikan program-program kemanusiaan mereka.¥

Peranan ideologi politik dan militer yang semakin memudar -
telah menjadikan ekonomi sebagai isu penting dalam interaksi
internasional. Kepentingan ekonomi telah membuka peluang kerja sama
vang lebih tinggi antarnegara walaupun mereka berbeda dalam sistem
politik. Alvin dan Heidi Toffler bahkan pernah menyatakan bahwa
dengan semakin terintegrasikannya perekonomian global, bangsa-
bangsa di dunia semakin enggan mengambil risiko berperang karena
besarnya taruhan ekonomi.50 Namun demikian, pemikiran yang menjadi

landasan utama konsep geocekonomi ini oleh Toffler dianggap tidak

YThomas G. Weiss and Mery A. Kessler (eds.), Third World Security in the
Post-Cold War Era (Boulder: Lynne Rienner, 1991); Thomas G. Weiss and James G.
Blight (Editors.), The Suffering Grass: Superpowers and Regional Conflict in
Southern Africa and the Caribbean (Boulder: Lynne Rienner, 1992); Brian Job
(Editor), The Insecurity Dilemma: National Security of Third World States
(Boulder: Lynne Rienner, 1992).

M1vin Toffler and Heidi Toffler, War and Anti-War: Survival at the Dawn
of the 21st Century (Boston: Little Brown and Company, 1993), 16 and 17.
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sempurna lagi. Ini disebabkan oleh anggapan bahwa peperangan itu
sering terjadi justru karena faktor irrasionalitas, miskalkulasi,
dan faktor lain di luar ekonomi. Karenanya, Toffler melihat bahwa
prospek perang dewasa 1ini adalah sebagai akibat perbenturan

peradaban51

antara peradaban gelombang pertama (pertanian),
gelombang kedua (perindustrian), dan gelombang ketiga (informasi).

Isu-isu lain yang menonjol setelah Perang Dingin berakhir
adalah kampanye untuk memajukan kesejahteraan manusia, hak-hak
asasi manusia, demokrasi, dan lingkungan hidup. Oleh sebagian
negara Barat, kegagalan Komunisme telah dilihat sebagai peluang
untuk mempromosikan 4 (empat) isu tersebut dalam forum-forum
internasional. Isu-isu tersebut kemudian mehjadi semakin dominan
dalam hubungan antara Negara-negara Barat dengan Negara-negara
Berkembang sehingga tidak jarang menimbulkan sumber konflik
internasional baru. Keempat isu tersebut juga sering dikaitkan
dengan bantuan ekonomi yang diberikan Negara-negara Barat kepada

Negara-negara Berkembang52

atas prinsip-prinsip etis dalam humanita-

rianisme. Itulah sebabnya, humanitarianisme memiliki arti penting

sebagai landasan universal bagi hubungan antarbangsa di dunia.
Dengan pengembaraannya pada masa kecil dan pengalamannya

bertemu dengan berbagai golongan masyarakat, Soedjatmoko memiliki

pemikiran yang berbeda dari cendekiawan lain. A. Syafi'i Ma'arif

51Lihat, Samuel P. Huntington, The Clash of Civilizations and Remaking of
World Order (New York: Simon & Schuster, 1996), 183.

52Dewi Fortuna Anwar, "Posisi dan Peranan ..... ", 33-5; Bantuan demikian
juga menunjukkan perbedaan antara gerakan humanitarianisme dan sosialisme utopis,
terutama dari sisi asal-usul, bukan tujuannya.
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dalam hubungan ini berpendapat bahwa Soedjatmoko berbeda dari
sebagian cendekiawan Indonesia berpendidikan Barat yang memandang
agama sebagai persoalan individu dan tidak terkait dengan masalah-
masalah pembangunan sosial politik dan ekonomi. Bagi Soedjatmoko,
menurut Syafi'i, agama justru harus dilibatkan dalam politik
pembangunan.53 Lebih dari itu, Shigeharu Matsumoto, seorang anggota
Dewan Direktur Ishizaka Foundation, Jepang, menyatakan bahwa,
"Soedjatmoko menggunakan istilah pembangunan dalam arti yang
lebih 1luas, bukan sekedar pembangunan ekonomi. Pembangunan
tidak hanya mencakup pemenuhan kebutuhan ekonomi dan material
Dunia Ketiga, melainkan juga termasuk realisasi niﬁai—nilai
spiritual (agama) dan nilai-nilai penting lainnya”.
Soedjatmoko memang banyak memberikan perhatian akan arti
penting agama, sehingga ada yang menyebutnya - meskipun kurang
tepat - sebagai ulama atau sufi%. Dari seluruh karangannya tentang
agama, tidak satu pun yang bernada negatif terhadap agama. Bahkan,
dalam berbagai pemikirannya, ia semakin yakin terhadap peranan
positif agama di tengah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Ketika menyampaikan pandangannya di depan anggota Youth Islamic
Study Club (1979), ia menyatakan,
"Ideologi-ideologi besar semacam Kapitalisme dan Marxisme
telah gagal menjawab tantangan zaman dan krisis dunia. Di sini
agama diharapkan bisa menjadi alternatif. Untuk itu, agama
harus 1lebih kreatif dalam mengantisipasi perubahan. Agama
dituntut dapat memberikan jawaban yang lebih daripada apa yang

dimiliki jawaban ilmiah. Krisis yang melanda dunia saat ini
memerlukan tidak saja penyelesaian ilmiah tetapi juga kesadar-

Sa. Syafi'i Ma'arif, "Agama dan Pembangunan ..... ", 67.
54Soedjatmoko, Pembangunan ..... , 130.
53Emha Ainun Nadjib menyebut Soedjatmoko sebagai ulama besar; lihat, Tempo,

30 Desember 1989; sementara itu, KH. Hamam Dja'far (almarhum) menyebut
Soedjatmoko sebagai sufi; lihat, Mengenang Soedjatmoko ..... , 176-78.
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an spiritual atau agama".56

‘Sepuluh tahun kemudian (1989), ketika memberikan ceramah pada
peringatan Nuzulul Qur’'an di Masjid Istiqglal, Soedjatmoko kembali
mengingatkan adanya tantangan zaman sebagai akibat dari proses
ledakan penduduk dunia, globalisasi ekonomi, dan perubahan
lingkungan hidup. Karenanya, ia menghimbau agar kalangan agamawan
dapat berpartisipasi 1lebih aktif dalam memecahkan persoalan-
persoalan kemanusiaan.

Dengan mengutip pendapat Andre Malraux,57 Soedjatmoko mengakui
bahwa pada paruh pertama abad ke-20, agama memang agak dikesam-
pingkan karena perkembangan humanisme. Tetapi, menjelang abad ke-
21, agama mulai mengambil peranannya yang pernah dimainkan pada
abad-abad yang lampau. Dalam periode yang ditandai oleh semakin
kuatnya intensitas keagamaan, agama-agama seharusnya dapat melaku-
kan komunikasi, dialog dan kerja sama dalam mencapai masyarakat
vang lebih sejahtera dan bermoral.® Dalam pemikirannya, komunikasi

5

dan kerja sama™ antarumat beragama akan dapat melahirkan hubungan

vang harmonis. Dialog dan kerja sama yang kongkret antarumat

56Mbngenang Soedjatmoko ..... , 203,

57Seorang filsuf ateis dari Perancis yang menyatakan bahwa milenium ketiga
akan menjadi milenium spiritual; lihat, Hans Kung and Karl Josef Kuschel, A
Global Ethic, The Declaration of the Parliament of the World's Religions, diter-
jemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Ahmad Murtajib dengan judul, Etik Global
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 148.

5t’Soedjatmoko, "Tanggung Jawab Agama terhadap Hari Depan Umat Manusia",
Ulumul Qur'’an, no. 2, vol. 2, 1989, 60-6.

59Lihat, Kuntowijoyo, "Dari Kerukunan ke Kerja Sama, Dari Toleransi ke
Kooperasi”, Majalah Ummat, no. 14, th. I (8 Januari 1996), yang selanjutnya
dimuat dalam Andito (Editor), Atas Nama Agama, Wacana Agama dalam Dialog Bebas
Konflik (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1998), 357, dan Kuntowijoyo, Muslim..... , 94,




22

beragama akan dapat melahirkan persatuan nasional dalam kerangka
solidaritas global. Franz Magnis-Suseno menilai Soedjatmoko sebagai
cendekiawan yang tidak menyukai sekat-sekat pengelompokan manusia
(termasuk agama) sehingga ia memiliki harapan yang besar akan
terwujudnya hubungan positif antaragama. Dalam kaitan ini, Franz
Magnis-Suseno menyatakan,
"Soedjatmoko adalah seorang nasionalis sejati yang mencintai
bangsanya, seorang muslim yang luas pandangannya, yvang dalam
tahun~tahun terakhir sering menyuarakan keyakinannya bahwa
perkembangan sehat bangsa Indonesia dapat tercapai apabila
agama—aga%a. di tanah air berhasil menjalin hubungan yang
positif".
Lebih dari itu, Soedjatmoko juga sering memikirkan cara menyelamat-
kan dan mempertahankan kebebasan dan otonomi manusia yang menerima
ancaman dari seluruh penjuru kehidupan yaitu ancaman ekonomi,
ideologi, praktek politik, dan bahkan ancaman dari bentuk kehidupan
agama yang terlalu tertutup dan fanatik.
Dari pemikirannya di atas dapat dipahami betapa besar perhati-
an Soedjatmoko terhadap persoalan-persocalan keagamaan, khususnya

yang menyangkut peranan dan hubungan61

antarumat beragama dalam
kaitannya dengan perkembangan global umat manusia. Bahkan, beberapa

bulan sebelum meninggal dunia, Soedjatmoko pernah menyatakan bahwa,

60Franz Magnis-Suseno, §J., "Pengantar" dalam Nusa Putra, Pemikiran
Soedjatmoko tentang Kebebasan (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), xiii.
Keberagamaan Islam Soedjatmoko tentu berbeda dari keberagamaan Islam seorang
santri. Keberagamaan Soedjatmoko, meminjam istilah R. William Liddle, lebih dekat
dengan Islam Substansialis daripada Islam Skripturalis. Penghayatan keagamaan
Islamnya semakin meningkat setelah ia menjalankan ibadah umrah bersama H. Rosihan
Anwar pada tahun 1980; lihat, penuturan dan kesaksian Rosihan Anwar dalam, Naik
di Arafat (Jakarta: Jakarta Press, 1982), 96; Murdianto juga pernah mengutip
pesan ayah Soedjatmoko yang berbunyi, 'Satu yang harus kamu jalankan yaitu
Islam'; Wawancara dengan Bapak Murdianto, 14 Juli 1998, di Jakarta.

blLihat, Gatra, 15 Januari 2000, 43.
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"Umat manusia sekarang, terutama kaum ilmuwan dunia, jauh
lebih rendah hati daripada permulaan bangkitnya futurologi
sebagai suatu usaha untuk mengenal dan meramalkan hari depan.
Manusia sekarang lebih menyadari keterbatasannya. Itulah
sebabnya, orang lalu bertanvya tentang fungsi agama karena
agama pada umumnya merupakan sumber pokok nilai-nilai yang ada
pada kebudayaan manusia. Masalahnya ialah sampai di mana agﬁma
bisa membantu proses internalisasi nilai-nilai tersebut".
Sikap rendah hati ternyata sangat mempengaruhi keluarga Soedjatmo-
ko. Sikap demikian dibuktikan antara lain dengan sambutan keluarga
ketika mengantarkan buku, Mengenang Socedjatmoko, Kumpulan Berita
dan Obituari (1990), yang menyatakan bahwa,

"Suami dan ayah kami selalu mengingatkan pentingnya kerendahan

hati. Manusia itu bagaikan setetes air di lautan yang luas.

Kemampuan dan keberhasilannya bukanlah karena hasil jerih

payahnya semata. Karunia dari Yang Maha Kuasalah yang harus

kita syukuri. Dengan pegangan inilah almarhum menerima
keberhasilannya satu demi satu saﬂbil menunjukkan bahwa rasa
tinggi hati tidak ada tempatnya".
Setelah mencermati evolusi pola pemikiran Soedjatmoko tentang
kemanusiaan dan agama, penulis berpendapat bahwa pemikirannya
tentang agama akan menjadi bagian tak terpisahkan dari pemikirannya
tentang humanitarianisme.

Sejalan dengan pemikirannya di atas, Nurcholish Madjid pernah
menyatakan bahwa nilai kemanusiaan tidak mungkin bertentangan
dengan nilai keagamaan, dan nilai keagamaan mustahil berlawanan
dengan nilai kemanusiaan. Agama, menurutnya, tidak diturunkan
sebagai penghalang kemanusiaan. Sesuatu yang sejalan dengan nilai

kemanusiaan tentu akan bertahan di bumi, dan yang tidak sejalan

tentu akan sirna dari bumi. Agama berasal dari Tuhan dan untuk

62Soedjatmoko, "Tanggung Jawab Agama ..... ", 60~-6.

63"Kata Pengantar" dari Keluarga Soedjatmoko, dimuat dalam Mengenang
Soedjatmoko ....., ii.




24

kepentingan manusia. Manusia harus berbuat baik demi memperoleh
perkenan Tuhan, dan justru dengan cara berusaha memperoleh ridla
Tuhan itu, manusia berbuat sebaik-baiknya untuk dirinya. Sementara
Tuhan tidak memerlukan manusia, manusia, demi kemanusiaannya sendi-
ri, memerlukan ridla Tuhan. Apresiasi sejati nilai Ketuhanan dengan
sendirinya menghasilkan apresiasi sejati nilai kemanusiaan.
Ketuhanan tanpa kemanusiaan akan dikutuk oleh Tuhan, dan kemanusia-
an tanpa Ketuhanan adalah fatamorgana.64

Berdasarkan latar belakang d4di atas, Soedjatmoko selama ini
memang lebih dikenal sebagai seorang humanis. Kata-kata kunci untuk
memahaminya, menurut Ignas Kleden adalah otonomi dan martabat
manusia.® Predikat humanis tersebut, menurut penulis tidak salah
sepenuhnya, tetapi juga tidak benar seluruhnya. Basis pemikirannya
memang kemanusiaan. Tetapi, dengan pencariannya, ia telah berubah
dan berkembang dari pemikiran orisinalnya. Ia adalah seorang muslim
yvang oleh ayahnya, Saleh Mangundiningrat, selalu dianjurkan untuk
mendalami Islam sebagai pilihan utama karir spiritualnya. Agama
ini, secara substansial tampaknya juga ikut mempengaruhi jalan
pikirannya. Ia adalah seorang cendekiawan yang memiliki perhatian
besar terhadap persocalan-persoalan kemanusiaan dan keagamaan. Dari
penelitian ini, penulis berpendapat bahwa keseluruhan pemikirannya
lebih banyak diorientasikan pada sebab, tujuan, dan prinsip-prinsip

etis humanitarianisme yang mengutamakan kebebasan dan kesejahteraan

a1-gur'an, 22:78, 13:17, 41:46, 31:12, dan 24:39; Nurcholish Madjid,
Islam, Doktrin, dan Peradaban (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1992), xvi-ii.

65Ignas Kleden, "Soedjatmoko ..... , X-xi; lihat juga, Aswab Mahasin,
Dimensi Manusia ..... , ix.
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manusia. Itulah sebabnya, mengkaji evolusi pola pemikiran kemanu-
siaan Soedjatmoko menuju humanitarianisme perlu dilakukan agar

dapat menjadi salah satu acuan kehidupan bersama.

B. Masalah dan Pendekatan

Penelitian ini pertama-tama akan menonjolkan pemikiran
kemanusiaan Soedjatmoko daripada organisasi atau lembaga yang ia
pernah aktif di dalamnya. Langkah demikian perlu penulis lakukan,
karena, ada beberapa organisasi atau lembaga sosial, politik, dan
agama, yang selama periode kehidupan Soedjatmoko mengalami surut
dan bahkan membubarkan diri, sementara pemikiran tokoh-tokohnya
masih terus berkembang.66 Dengan demikian, masalah sentral vyang
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah humanitarianisme sebagai
produk dari proses evolusi pola pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko.
Dengan meneliti masalah ini akan diketahui kontribusi intelektual
Soedjatmoko dalam pergumulan pemikiran kemanusiaan, baik di
Indonesia maupun di dunia internasional. |

Untuk membahas masalah dalam penelitian ini, penulis akan
mengikuti langkah-langkah metodologis yang pernah dilakukan oleh
Thomas Michel S.J. dan Hans-Georg Gadamer. Dalam sebuah karyanyva,
Thomas Michel menyebutkan 6 (enam) hal sebagai langkah metodologis
dalam meneliti pemikiran seorang tokoh. Keenam hal tersebut adalah:
1) Pengarang, 2) Saat Penulisan, 3) Sejarah, 4) Judul, 5) Keutuhan

Teks, dan 6) Edisi Kritis. Sekalipun telah menyebutkan 6 (enam)

66Soedjatmoko pernah aktif di Partai Sosialis Indonesia (PSI), tetapi,
partai tersebut bubar (1966) sebelum Soedjatmoko meninggal dunia (1989).
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hal, Thomas Michel tidak mengharuskan agar orang lain mengikutinya
secara utuh. Ia hanya mengharapkan agar metodologi yané dipakai
dalam meneliti pemikiran seorang tokoh seperti Ibnu Taimiyah,67
dapat diterapkan dalam meneliti tokoh lain seperti Soedjatmoko.

Melengkapi langkah-langkah metodologis Thomas Michel 4di atas,

68 dalam membahas

renulis akan menggunakan hermeneutika dari Gadamer
masalah 'kemanusiaan bersama' ini. Hermeneutika, menurut Gadamer,
menekankan interpretasi secara umum sebagai metodologi bagi ilmu-
ilmu kemanusiaan. Hermeneutika semula merupakan bagian dari teologi
Kristen vyang terkait dengan interpretasi terhadap kebenaran
spiritual dalam Injil. Namun, dalam perkembangannya, hermeneutika
merupakan seni, ketrampilan, atau teori interpretasi dan pemahaman
terhadap arti tingkah 1laku, pernyataan, produk, dan institusi
manusia. Sementara itu, menurut Sumaryono, ilmu-ilmu kemanusiaan,
sejarah, hukum, agama, filsafat, seni, kesusastraan, dan linguistik
- atau semua yang termasuk geisteswissenschaften atau ilmu-ilmu
pengetahuan kemanusiaan atau ilmu pengetahuan tentang kehidupan
(life sciences) sebagai dinyatakan Wilhelm Dilthey - memerlukan

hermeneutika.69 Sebuah objek penelitian pada dasarnya adalah netral

sehingga subjeklah yang akan memberi interpretasi terhadap objek-

%7 rhomas Michel $.J., "Studi Mengenai Ibnu Taimiyya: Sebuah Model
Penelitian Atas Tauhid Klasik" dalam Mulyanto Sumardi (Penyusun), Penelitian
Agama, Masalah, dan Pemikiran (Jakarta: Sinar Harapan, 1982), 98-122.

68Hans-Georg Gadamer (lahir 1900) adalah penulis kontemporer terkemuka
tentang hermeneutika. Karyanya berjudul, Wahrheit und Methode (Truth and Method)
mulai diterbitkan menjelang pensiunnya pada tahun 1960. lihat, E. Sumaryono,
Hermeneutik, Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1999), 67.

69E. Sumaryono, Hermeneutik, Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,
1999), 67.
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nya. Dengan demikian, hermeneutika akan dapat menampilkan pemahaman
baru sesuai pengalaman dan kemampuan intelektual subjeknya.70

Menurut Richard E. Palmer, kerja interpretasi tekstual, agama,
kesusastraan, dan hukum, sesungguhnya telah ada sejak dahulu meski

hermeneutika baru dikenal pada abad ke—17/18.71

Menurutnya, ada dua
arus utama yang harus dibedakan untuk mencari definisi hermeneuti-
ka. Arus pertama memandang hermeneutika sebagai prinsip-prinsip
metodologis utama yang mendasari usaha interpretasi, sedangkan arus
kedua melihatnya sebagai eksplorasi filosofis tentang karakter dan
kondisi yang diperlukan bagi semua bentuk pemahaman. Carl Braaten,
dalam hubungan ini, merangkum kedua pendekatan tersebut dengan
mendefinisikan hermeneutika sebagai ilmu yang mencoba menggambarkan
bagaimana sebuah kata atau kejadian dalam waktu dan budaya lampau
dapat dimengerti dan menjadi bermakna secara eksistensial dalam
situasi sekarang.72 Hermeneutika dengan definisi Braaten tersebut
oleh Kuntowijoyo dipahami sebagai metode strukturalisme transenden-
tal yang pada intinya untuk memahami masa lalu dalam konteks masa
kini, dan di sini.” Sejalan dengan Kuntowijoyo, Rudolf Bultmann

juga berpendapat bahwa secara umum, hermeneutika dipakai untuk

mendeskripsikan upaya menjembatani jurang antara masa lalu dan masa

70Lihat, Anthony C. Thiselton, New Horizons in Hermeneutics (Michigan:
Zondervan Publishing House, 1992), 8-16.

71RichardE. Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in Schleiermacher,
Dilthey, Heidegger, and Gadamer (Evanston: Northwestern University Press, 1969),
35.

Tear: Braaten, History and Hermeneutics (Philadelphia: Fortress, 1966),
131, dikutip dari Farid Esack, Qur'an ..... , 83.

73Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid (Bandung: Mizan, 2001), 9-29.
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kini. Berangkat dari langkah-langkah metodologis yang pernah
dilakukan oleh Thomas Michel dan Hans-Georg Gadamer di atas, dalam
penelitian ini, penulis akan menggunakan pendekatan historis-
hermeneutis.

Dengan pendekatan ini, penulis akan melihat evolusi pola
pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko dalam 3 (tiga) periode:
nasionalisme, humanisme universal, dan humanitarianisme. Periodisa-
si ini tentu mengandung simplifikasi dan generalisasi sehingga
selalu ada fakta yang tersingkir dalam proses seleksi. Namun, cara
ini perlu ditempuh agar perkembangan pemikiran Soedjatmoko dapat
dipahami secara proporsional. Antara periode yang satu dengan
periode berikutnya tidak ada dinding pembatas yang ketat.74 Angka-
angka tahun yang dicantumkan sebagai batas periode hanyalah sebuah
ancar-ancar. Untuk itu, sejalan dengan langkah ini, Deliar Noer
juga pernah menyatakan bahwa perkembangan masyarakat, pemikiran dan
gerakan, kecuali yang bersifat formal, tidaklah muncul atau
berhenti pada satu patokan tahun, melainkan mengandung proses awal
atau akhir yang menyebar dalam jarak waktu yang relatif pan«jang.75
Selanjutnya, penulis akan melakukan kategorisasi dan interpretasi

latar belakang psikologis (psychological interpretation) dan

74Kuntowijoyo, "Potret Perjalanan Kesadaran Nasional Kita" dalam Demokrasi
& Budaya Birokrasi (Yogyakarta: Yayasaan Bentang Budaya, 1994), 37.

75Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta:
LP3ES, 1985), xi; awal periode pemikiran Soedjatmoko telah dimulai sejak tahun
1947 ketika ia menulis artikel berjudul "Kedudukan Indonesia, Batas Gelanggang
Perjuangan” dalam majalah Siasat, 4 Januari 1947; periodisasi tersebut tentu
berbeda dari kategori evolusi kehidupan (pemikiran) Soedjatmoko versi George McT.
Kahin dan Milton L. Barnett yang membaginya menjadi 2 (dua) periode: 1922-1966
dan 1966-1989.
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interpretasi tujuan (teleological interpretation) terhadap pemikir-
annya. Interpretasi demikian perlu dilakukan untuk mengetahui
orisinalitas, perubahan, arah perkembangan, dan pola pemikiran
kemanusiaan Soedjatmoko.

Dengan pendekatan penelitian di atas, penulis akan mengung-
kapkan nilai-nilai yang mendasari perilaku sosok Soedjatmoko,
pengalaman, status, dan sistem kepercayaan yang mendasari pola

6 Penulis selanjutnya akan menelusuri pengembaraan,

hidupnya.
pencarian, pengalaman, prinsip-prinsip hidup Soedjatmoko sejak
kecil hingga akhir hayatnya. Sehubungan dengan langkah-langkah ini,
Sartono pernah menilai wajar apabila sejarah intelektual dapat

mengungkapkan latar belakang sosial kultural para pemikir agar

dapat mengekstrapolasikan faktor-faktor sosial kultural vyang

mempengaruhinya.77

Untuk mendapatkan informasi yang lengkap tentang evolusi pola
pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko, dalam disertasi ini, penulis
mengumpulkan data yang signifikan melalui studi pustaka dan
wawancara. Studi pustaka dilakukan terhadap karya-karya orisinal
Soedjatmoko (Sumber Primer A) dan karya-karya lain tentang sejarah
dan pemikirannya (Sumber Primer B). Di samping itu, studi pustaka
juga dilakukan terhadap karya-karya yang memiliki kaitan erat

dengan penelitian ini (Sumber Sekunder A) dan karya-karya lain yang

1ouis Gottschalk, Understanding History: A Primer of Historical Method,
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Nugroho Notosusanto dengan judul
Mengerti Sejarah (Jakarta: Ul-Press, 1985), 143; lihat juga, Sartono Kartodirdjo,
Pendekatan ..... , 4.

"Sartono Kartodirdjo, Pemikiran dan Perkembangan Historiografi Indonesia,
Suatu Alternatif (Jakarta: PT Gramedia, 1982), 45.
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cukup relevan dan dapat membantu memahami evolusi pola pemikiran
kemanusiaan Soedjatmoko (Sumber Sekunder B). Sementara itu, wawan-
cara dilakukan dengan keluarga Soedjatmoko, sebagian Pengurus
Yayasan Soedjatmoko, tokoh-tokoh 1lain vyang memiliki perhatian
dengannya, dan tokoh-tokoh 1lain (melalui kajian pustaka) yang
memiliki perbedaan pemikiran dengan Soedjatmoko seperti Soekarno
dan Soeharto.78 Kedua tokoh terakhir ini, menurut Ratmini Soedjatmo-
ko, adalah orang-orang yang berbeda, untuk tidak mengatakannya
sebagai musuhnya.79 Akhirnya, dengan pendekatan masalah penelitian
seperti dikemukakan di atas, upaya pembahasan atas permasalahan
yang dikemukakan dalam disertasi ini, diharapkan dapat dilakukan

secara lebih mendalam dan proporsional.

C. Kegunaan Pembahasan Masalah
Mengetahui evolusi pola pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko
menuju humanitarianisme akan memiliki arti penting bagi masyarakat

Indonesia khususnya dan masyarakat internasional pada umumnya. Pola

Tgetika Soekarno akan membentuk Kabinet berkaki empat (termasuk PKI),
Soedjatmoko (PSI) ditawari masuk dalam Kabinet tersebut. Ia menerima tawaran
tersebut asal Masyumi juga diajak bergabung di dalamnya; lihat, Mengenang
Soedjatmoko ..... , 161. Selanjutnya, menurut Ibu Ratmini Soedjatmoko dalam
wawancara dengan penulis pada tanggal 30 Agustus 1999 di Jakarta, Soeharto adalah
orang vang tidak senang (alergi) dengan Soedjatmoko karena kritik tajamnya secara
tertulis terhadap pemerintah. Bahkan, menurutnya, Soeharto itu berbeda dari
Soekarno; kalau Soeharto tidak mau berdebat (berdiskusi) dengan Soedjatmoko dan
tidak mau digurui, sementara Soekarno masih mau menerima kritik dan mau
berdiskusi. Menurut Titi Said, Soekarno sering mengajak Soedjatmoko untuk sarapan
pagi dan berdiskusi di Istana; lihat juga, M. Nursam (Editor), Surat-surat
Pribadi Soedjatmoko ..... ; Xiv.

79Menurut Ignas Kleden, musuh Soedjatmoko adalah kebodohan dan kemiskinan.
Karena itu, ia tidak pernah berperang melawan manusia. Ia berperang melawan
sistem-sistem yang membelengqu manusia; lihat, Mengenang Soedjatmoko ..... ; 121,
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pemikiran Soedjatmoko memiliki nuansa dan nilai-nilai universal
dalam mewujudkan 'kemanusiaan bersama'. Di era global sekarang ini,
banyak manusia yang memiliki kesamaan nilai dan materi di berbagai
negara yang justru lebih dekat jika dibandingkan dengan sesama
mereka di negara yvang sama, tetapi memiliki nilai dan materi yang
berbeda. Soedjatmoko, dalam hubungan ini pernah menyatakan bahwa,

"Saat ini, kaum kaya di Kairo, New Delhi, Lima, dan Lagos

mempunyail persamaan yvang jauh lebih besar dengan kaum kaya di

Chicago atau Paris daripada dengan kaum miskin di negeri

mereka sendiri. Orang-orang yang makmur juga semakin mudah

untuk saling berkomunikasi di antara mereka, menembus batas-
batas nasional daripada dengan kaum miskin sebangsanya”.

Selanjutnya, dalam pendahuluan ini perlu penulis kemukakan
bahwa di Indonesia dan dunia internasional pada umumnya, pemikiran
Soedjatmoko memiliki arti penting, relevansi dan kontribusi
intelektual sebagai berikut:

Pertama, masalah-masalah vyang dihadapi manusia pada saat
Soedjatmoko masih hidup tidak berbeda dari yang mereka hadapi
sekarang seperti kemiskinan, konflik, kekerasan, pembangunan,
perdamaian, kebebasan, dan kesejahteraan.

Kedua, di Era Reformasi, kran-kran kebebasan telah dibuka
secara lebar sehingga euforia politik dapat dinikmati seluruh
masyarakat. Sebagai akibatnya, muncul banyak perbedaan vyang
mengesankan ‘adanya konflik yang mengancam persatuan nasional.
Soedjatmoko, dalam hubungan ini, memiliki pemikiran tentang

perlunya nilai-nilai universal sebagai landasan mengatasi

pertentangan dan konflik yang ada.

Yathleen Newland dan Kemala Chandrakirana Soedjatmoko (Penyunting},
Menjelajah ..., 266.
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Ketiga, dewasa 1ini, banyak orang vyang 1ingin berjuang
memperbaiki sistem sosial politik, budaya, dan ekonomi di Indone-
sia. Keinginan tersebut seharusnya dilakukan tanpa kebencian dan
kekerasan. Dengan gagasannya tentang "perjuangan tanpa kebencian",
pemikiran Soedjatmoko sangat tepat untuk dijadikan acuan bersama.

Keempat, setelah 57 tahun merdeka, bangsa Indonesia belum
dapat menikmati kebebasan dan kesejahteraan yang sebenarnya. Oleh
karena itu, pemikirannya tentang humanitarianisme dengan prinsip-
prinsip etisnya dapat dijadikan pijakan bagi pemenuhan kebutuhan
dasar manusia Indonesia.

Kelima, abad ke-21 telah diprediksi sebagai abad agama.
Sebagai cendekiawan visioner, Soedjatmoko ingin mengedepankan agama
sebagai solusi masalah kemanusiaan yang sering unpredictable.

Keenam, penulis melihat bahwa pemikiran Soedjatmoko yang
mengedepankan kesejahteraan manusia tampaknya 1lebih merupakan
antitesa terhadap pemikiran cendekiawan lain yang lebih mengutama-
kan kemajuan intelektual. Soedjatmoko melihat bahwa paradigma
kesejahteraan manusia kiranya jauh lebih penting daripada paradigma
kemajuan intelektual.81

Berdasarkan pembahasan, arti penting, dan relevansi pemikiran
Soedjatmoko di atas, maka kontribusi intelektual dari penelitian
disertasi ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

Sebagai sebuah pemikiran; aliran, gerakan, dan sistem etis,

humanitarianisme muncul karena kemiskinan dan konflik dalam

8y, Montgomery Watt, The Majesty that was Islam, diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia oleh Hartono Hadikusuma dengan judul, Kejayaan Islam
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1990), 68.
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masyarakat, sedang tujuannya adalah pembangunan dan perdamaian yang
diorientasikan pada kebebasan dan kesejahteraan manusia. Untuk
mewujudkan puncak pemikirannya ini, Soedjatmoko menekankan prinsip-
prinsip etis pembebasan, tanggung jawab, konsensus, empati dan
toleransi, antikekerasan, modernisasi, dan agama.

Latar belakang, sebab, tujuan, dan prinsip-prinsip etis
humanitarianisme dalam pemikiran Soedjatmoko tersebut ternyata
memiliki kaitan erat, bahkan persamaan dengan teori humanitari-
anisme dari Marry B. Anderson, Thomas G. Weiss, Larry Minear, dan
Jennifer Hyndman yang juga menerapkan prisnsip-prinsip pembebasan,
kemerdekaan, nonpartisan, akuntabilitas, proporsionalitas, kompati-
bilitas, kontekstualitas, dan kedaulatan. Itulah sebabnya, dengan
penelitian disertasi ini, penulis berpendapat bahwa pemikiran,
aliran, gerakan, sistem etis humanitarianisme yang dikemukakan
Soedjatmoko merupakan kontribusi intelektual yang relevan dan

realistis dalam pengembangan keilmuan di Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka

Soedjatmoko adalah seorang cendekiawan Indonesia terkemuka
yang secara evolusioner telah memberikan kontribusi intelektualnya
dalam berbagai aspek kemanusiaan. Sekalipun banyak sarjana yang
telah meneliti dan memberikan catatan penting mengenai pemikiran-

nya&, namun, dalam penelitian ini, hanya sebagian penulis yang akan

81ihat penelitian-penelitian sebelumnya seperti, Agus Wahyudi, "Konsep
Pembangunan Menurut Soedjatmoko, Studi Buku, Pembangunan dan Kebebasan
(Development and Freedom)”, Yogyakarta, Fakultas Filsafat, Universitas Gadjah
Mada, 1992; Budi Putra, "Pemikiran Sejarah Soedjatmoko", Padang, Fakultas Sastra,
Universitas Padang, 1996; Oom Somara, "Pemikiran Soedjatmoko tentang Kesadaran
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diurai tinjauvan pemikirannya. Penulis pertama adalah Nusa Putra
vang telah membahas pemikiran Soedjatmoko tentang kebebasan, dan
penulis kedua adalah 1Idi Subandy Ibrahim yang telah meneliti
pemikirannya tentang perlunya komunikasi dan ruang publik.

Dalam karyanya berjudul, Pemikiran Soedjatmoko tentang
Kebebasan (1994), Nusa Putra menyatakan bahwa pemikirannya tersebut
berkaitan dengan kondisi sosial, politik, dan ekonomi bagi
kebebasan. Kaitan tersebut dapat berbentuk tempat kebebasan dalam
mempertahankan kemerdekaan yang telah diraih. Ancaman kebebasan,
menurut Nusa Putra, adalah kemiskinan, pengorbanan kebebasan,
proses pembangunan, dan suatu kebudayaan yang belum menjadikan
kebebasan sebagai nilai yang eksplisit. Untuk dapat memahami
pemikiran Soedjatmoko tentang kebebasan, Nusa Putra menjelaskan
pengertian kebebasan yang bersifat umum. Ia membagi kebebasan
menjadi dua kategori: kebebasan eksistensial dan kebebasan sosial.
Kebebasan eksistensial adalah kemampuan manusia untuk menentukan
tindakannya sendiri, sedangkan kebebasan sosial adalah kebebasan
yang diterima dari dan dalam hubungannya dengan orang lain.®

Gagasan Soedjatmoko tentang kebebasan selanjutnya diarahkan
agar manusia dapat memiliki kebebasan eksistensial. Dalam hubungan
ini, ia menyatakan bahwa rakyat harus menjadi manusia-manusia

bebas, terbebas dari ketidakberdayaan dan ketergantungannya sendi-

Sejarah di Indonesia", Jakarta, FPIPS IKIP, 1996; Khusnul Khotimah, "“Konsep
Humanisme Menurut Soedjatmoko", Yogyakarta, Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan
Kalijaga, 1996; M. Nursam, Pergumulan Seorang Intelektual, Biografi Soedjatmoko
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama), 2002.

83Nusa Putra, Pemikiran ..... ;, 4, 110-3; Franz Magnis-Suseno, Ftika Dasar
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), 23-31.
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memberikan jawaban final atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.
Dari pemikiran Soedjatmoko mengenai komunikasi dan pembangunan -
tanpa mengabaikan faktor budaya di dalamnya - tampak adanya upaya
untuk mensintesakan antara elemen tradisional dan kemoderenan.

Ia menganggap bahwa kedua elemen tersebut memiliki potensi
untuk mendukungl proses pembangunan. Transformasi sosial yang
dibarengi dengan perkembangan teknologi komunikasi dan informasi
yang demikian spektakuler, telah menyebabkan adanya transformasi
ruang publik. Ruang publik yang terbuka untuk dialog dan kritik
dewasa ini tengah terancam oleh budaya kekerasan dan dominasi
berbagai kepentingan. Karena itu, apabila ada keinginan mengurangi
kemungkinan adanya penindasan yang lebih besar pada abad ke-21,
masyarakat harus belajar mengembangkan saluran-saluran yang tidak
diracuni dan kurang manipulatif bagi informasi, partisipasi, dan
" aksi politik.

Menghadapi degradasi ruang publik, Soedjatmoko menawarkan
pentingnya memelihara ketahanan ruang batin sebagai tempat kembali
manusia untuk menemukan diri yang sejati. Ini antara lain karena
penjernihan ruang batin menjadi wilayah sakral, yang nilai-nilai
spiritualnya dapat menemukan tempat dalam berhadapan dengan
berbagai persoalan ruang hidup dan ruang publik abad ke-21. Dalam
suatu kesempatan, Soedjatmoko menyatakan,

"Saya yvakin bahwa abad ke-21 adalah abad yang umat manusia

dapat menemukan kembali dimensi-dimensi kesadaran agama yang

hidup, yang 1lepas dari tamb%?an—tambahan, atau kekakuan
perkembangan yang tradisional”.

8 rpid., 179.
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Dari kedua penulis di atas dapat disimpulkan bahwa penulis pertama
1ebih mengedepankan kebebasan eksistensial melalui transformasi
sosial yang fundamental, dan penulis kedua lebih menekankan
pengembangan ruang batin dalam berkomunikasi dan melakukan
transformasi sosial.

Guna melengkapi tinjauan pustaka di atas, penulis akan
mengemukakan catatan dari beberapa penulis lain tentang Soedjatmo-
ko. Catatan demikian perlu dikemukakan untuk membuktikan bahwa dari
sekian pemerhati tentang Soedjatmoko, belum ada seorang pun yang
memfokuskan kajian mereka pada humanitarianisme sebagai puncak
evolusi pemikirannya. Para penulis tersebut antara lain adalah,

1) George McT. Kahin dan Milton L. Barnett, ketika menulis
"Soedjatmoko, 1922—1989“,87 menyatakan bahwa Soedjatmoko adalah
seorang cendekiawan Indonesia terkemuka. Menurut mereka, Soedjatmo-
ko telah memainkan peranan intelektualnya selama kurang lebih tiga
dekade yang dibagi menjadi dua periode: periode pertama, 1950-1960-~
an dan periode kedua, 1970-1980-an. Kontribusi terpenting Soedjat-
moko pada periode pertama adalah pemikirannya tentang nasionalisme
dan sejarah Indonesia yvang disampaikan di Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta (1957). Ketika itu, ia menyatakan bahwa,

"Menghadapi masalah sejarah Indonesia, yang terpenting adalah

memulai kembali penyelidikan sejarah. Penyelidikan sejarah

tidak tergantung pada filsafat sejarah tertentu. Filsafat
sejarah dan memikirkan tentang sejarah baru mungkin dilakukan
berdasarkan penyelidikan sejarah. Penyelidikan sejarah

Indonesia harus berpangkal pada masyarakat Indonesia.
Masyarakat Indonesia harus menjadi frame of reference dari

87George McT. Kahin & Milton L. Barnett, In Memoriam ..... , 133.
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penyelidikan sejarah".®
Karena pendapatnya tersebut, mereka mengakui kontribusi historis
Soedjatmoko dengan menyatakan,

"But in the late 1950s and first half of the 1960s, it was the

insights reflected in his widely read and influential address

at the Yogyakarta Conference that constituted the first major
step %n Sqedjaﬁmoko’s making what I believe was his greatest
contribution".

Menurut mereka, Soedjatmoko adalah seorang cendekiawan yang
mampu menjembatani budaya Jawa dan budaya Barat. Ia mempelajari dan
menghayati kebudayaan Jawa ketika ia lama tinggal di Surakarta.
Sementara itu, kebudayaan Barat banyak dipelajari ketika ia lama
tinggal di Barat, terutama selama periode kedua dari perjalanan
hidupnya. Selama periode kedua, ia banyak menekankan kualitas
kemanusiaan dan fungsi agama dalam pembangunan, terutama dalam
menghadapi tata dunia baru yang berubah dengan cepat.

2) Clifford Geertz dalam pengantarnya pada kumpulan karangan
Soedjatmoko berjudul, Menjelajah Cakrawala, Kumpulan Karya Visioner
Soedjatmoko, menyatakan bahwa di samping kosmopolit, Soedjatmoko
pantas dianggap sebagai cendekiawan yang mengakar. Pengakarannya

muncul tidak hanya dari masa mudanya di Kraton Surakarta, pusat

budaya Jawa, tetapi juga dari keterlibatannya vyang mendalam,

8kontribusi pemikiran sejarah Soedjatmoko telah diterbitkan dalam
Soedjatmoko et al., An Introduction to Indonesian Historiography (Ithaca:
Cornell University Press, 1965); Soedjatmoko, An Approach to Indonesian History:
Towards an Open Future (Ithaca, New York: Cornell University , 1960); George McT.
Kahin and Milton L. Barnett, In Memoriam ..... , 135; lihat, Ignas Kleden, "Sebuah
Psikologi ..... , xii; lihat juga, pengakuan dan pendapat Kuntowijoyo, SKH
Kedaulatan Rakyat, 22 Desember 1989, Sartono Kartodirdjo, SKH Yogya Post, 22
Desember 1989, dan Abdurrachman Surjamihardja, SKH Kompas, 2 Januari 1990,

89George McT. Kahin and Milton L. Barnett, In Memoriam ..... , 135.
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setelah ia meninggalkan kota tersebut sebagai pemuda, dalam setiap
tahap evolusi bangsanya. Sedangkan sifat kosmopolitannya berasal
dari pandangannya tentang dirinya, yang telah ada sejak awal,
tetapi harus diperkuat dengan perjalanan waktu.90

3) Anne Elizabeth Murase, dalam sebuah karya Soedjatmoko yang
utuh berjudul, Pembangunan dan Kebebasan, menyatakan bahwa pada
saat semua bangsa di dunia menghadapi masa depan dengan perasaan
tidak pasti, orang tergoda untuk surut kepada apa yang kelihatannya

9 Walaupun demikian, pemecahan

menenteramkan dari masa lampau.
masalah~masalah masa kini dan masa depan harus lebih baik daripada
masa lampau. Menurutnya, pandangan dasar Soedjatmoko tentang
manusia dan masyarakat berorientasi pada dimensi transendental
agama. Karenanya, sekalipun ia dengan tegas menjunjung tinggi
nilai-nilai dasar tertentu, ia sama sekali tidak mengambil sikap
doktriner.%

4) Ignas Kleden, ketika menulis "Psikologi Pembebasan
Soedjatmoko",93 sebagai pengantar buku, Etika Pembebasan, menyatakan
bahwa membaca tulisan Soedjatmoko hampir selalu berarti bergerak
dalam pemikiran yang sangat luas dan berhadapan dengan masalah-

masalah besar. Seseorang yang terbiasa dengan cara berpikir

disipliner akan sulit mengikuti aspek-aspek pemikirannya. Ini

90 rbid.

91Anne Elizabeth Murase, "Arti Penting Ceramah Soedjatmoko di Jepang" dalam
Soedjatmoko, Pembangunan ..... , 127.

92Soedjatmoko, "Tanggung Jawab Agama terhadap Hari Depan Umat Manusia",
Ulumul Qur’an, Jurnal Ilmu dan Kebudayaan, no. 2, vol. 2, th. 1989: 60.

93Soedjatmoko, Etika ..... , ix-xxxiv.
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antara lain karena aksentuasi tulisan Soedjatmoko bukan pada usaha
membangun suatu sistem pemikiran atau mengadakan pembaharuan dalam
suatu disiplin ilmu, melainkan pada kesungguhan menghadapi
persoalan. Dalam semua karyanya, corak pemikiran Soedjatmoko lebih
sebagai respon terhadap suatu masalah yang memerlukan jawaban.

5) Aswab Mahasin, ketika menulis artikel "Dimensi Manusia
dalam Pemikiran Soedjatmoko” sebagai pengantar buku, Dimensi
Manusia dalam Pembangunan, menyatakan bahwa penemuan diri telah
menempatkan Soedjatmoko pada posisi seorang humanis yang menerima
gagasan tentang kesemestaan manusia. Banyak pengertian dikaitkan
orang dengan istilah ini. Tetapi, dalam konteks Indonesia, istilah
ini biasanya dikaitkan dengan gagasan yang memandang kebangsaan
sebagai bagian dari kemanusiaan semesta, baik karena isi gagasan
itu sendiri maupun sebagai jalan keluar dari antagonisme Timur dan
Barat. Surat Kepercayaan Gelanggang yang dianggap menyuarakan
humanisme universal, kecuali mempermaklumkan d4diri sebagai ahli
vwaris kebudayaan dunia, juga menolak memberi ikatan kepada
keindonesiaan.

Dari berbagai tinjauan pustaka dan catatan di atas, tema-tema
sentral pemikiran Soedjatmoko meliputi politik, sejarah, kebudaya-
an, pendidikan, kebebasan, pembangunan, ekonomi, modernisasi,
konflik, kemiskinan, perjuangan tanpa kekerasan, perdamaian, dan
agama. Beberapa penelitian yang telah dilakukan (prior researches)
menitikberatkan pada salah satu tema pemikiran Soedjatmoko, sedang
penelitian disertasi ini (present research) menekankan evolusi pola

pemikirannya tentang kemanusiaan menuju humanitarianisme. Sekalipun
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ada penulis yang membahas salah satu prinsip etis humanitarianisme,
tetapi belum ada seorang peneliti pun yang membahas evolusi pola
pemikirannya yang agak utuh tentang humanitarianisme. Soedjatmoko
adalah salah seorang cendekiawan Indonesia vyang memberikan
kontribusi intelektualnya tentang sistem etis humanitarianisme.
Karena itu, memahami evolusi pola pemikiran kemanusiaan Soedjat-
moko menuju humanitarianisme diharapkan dapat memberikaan kontribu-

si intelektual dan melengkapi penelitian-penelitian yang ada.

E. Sistematika Pembahasan

Pembahasan disertasi ini terdiri dari enam bab. Bab pertama
merupakan bab pendahuluan. Bab kedua akan membahas pengembaraan
pemikiran Soedjatmoko. Dalam bab ini akan dibahas pengembaraannya
dan periodisasi pemikirannya yang dibagi menjadi 3 (tiga) periode.
Bab ketiga akan membahas pemikiran kemanusiaan periode nasionalis-
me. Dalam bab ini akan dibahas pemikirannya tentang nasionalismé,
konstitusi negara, manusia dan revolusi, serta konfigurasi politik
nasional. Bab keempat akan membahas pemikiran kemanusiaan periode
humanisme universal. Dalam bab ini akan dibahas pemikirannya ten-
tang humanisme universal, kebudayaan, cendekiawan, dan humaniora.
Bab kelima akan membahas pemikiran kemanusiaan periode humanitari-
anisme. Dalam bab ini akan dibahas pemikirannya tentang humanitari-
anisme yang meliputi kemiskinan, pembangunan, konflik, perdamaian,
ekonomi, dan agama. Bab keenam atau bab terakhir berisi kesimpulan
tentang periodisasi pemikiran dan kontribusi intelektual Soedjatmo-

ko, serta penutup.




BAB VI

KESIMPULAN DAN PENUTUP

Bab ini merekonstruksi evolusi pola pemikiran kemanusiaan
Soedjatmoko sejak mnasionalisme, humanisme wuniversal hingga
humanitarianisme. Pemikiran orisinal Soedjatmoko adalah kemanusiaan
Indonesia. Berkat renungan, kajian, pengalaman, pencarian, dan
sentuhannya dengan dunia empiris, pemikiran Soedjatmoko mengalami
perubahan dan perkembangan. Puncak perkembangan dan kontribusinya
terbesar adalah pemikirannya tentang 'kemanusiaan bersama' dengan
orientasi kebebasan eksistensial dan kesejahteraan manusia yang
menyebar dalam berbagai karya intelektualnya. Inilah vyang
mengantarkan Soedjatmoko pada posisi cendekiawan terkemuka
Indonesia dengan segala penghargaan yang diterimanya.

A. Kesimpulan

Tema-tema sentral pemikiran Soedjatmoko meliputi politik,
sejarah, kebudayaan, pendidikan, kebebasan, pembangunan, ekonomi,
modernisasi, konflik, kemiskinan, perjuangan tanpa kekerasan,
perdamaian, dan agama. Evolusi pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko
dapat dipolakan menjadi 3 (tiga) periode: Nasionalisme (1940-1950~-
an), Humanisme Universal (1960~1970-an), dan Humanitarianisme
(1980-1989-an). Pemikirannya pada periode yang terakhir merupakan
main idea dan pemikiran-pemikirannya yang lain merupakan supporting

ideasnya.

1. Periode Nasionalisme

Pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko Periode Nasionalisme yang
lebih bercorak politik dilatarbelakangi oleh situasi sosial,
politik, dan ekonomi bangsa Indonesia sebagai akibat penjajahan.
Dalam mencermati perjalanan bangsanya, ia selalu resah menyaksikan

persoalan-persoalan kemanusiaan di Indonesia. Posisi humanis
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Soedjatmoko diperoleh dari pertemuannya yang traumatik dengan
revolusi dan pencariannya yvang jauh ke dunia gagasan tentang
manusia. Posisi itu pula yang dipilih setelah ia berkeliling ke
Dunia Barat dan Timur untuk melakukan lobi politik dalam berbagai
forum internasional. Ketika itu, ia juga mengkaji bagaimana budaya,
agama dan isme-isme besar menjawab persoalan-persoalan zamannya.
Tetapi, ia kembali ke tanah air tanpa membawa sebuah isme.
Soedjatmoko termasuk orang pertama yang memasukkan nasionalis-
me dalam sejarah. Ia menolak diversifikasi nasionalisme karena
nasionalisme dipandang sebagai proses belajar. Ia berpendapat bahwa
nasionalisme Indonesia harus merupakan nasionalisme yang cerdas dan
antisipatif. Untuk itu, ia memandang perlunya sebuah konstitusi
negara yang sederhana dan mudah diubah sesuai perkembangan.
Konstitusi bukan merupakan dokumen abadi dan keramat, tetapi
terikat pada tempat, waktu, dan sejarah. Fungsi konstitusi adalah
untuk membatasi kekuasaan bukan untuk melegitimasi kekuasaan
seperti terjadi di beberapa negara otoriter. Ia mengkritik otori-
terianisme Soviet-Rusia dan menolak penggiringan manusia dalam
skema totalitarian. Ia menghimbau agar umat manusia selalu
memperhatikan keindahan, seni, dan perikemanusiaan dalam menggem-
bleng tekad politik nasional. Konfigurasi politik nasional

sebaiknya bertumpu pada basis kultural masyarakat bangsanya.

2. Periode Humanisme Universal
Pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko Periode Humanisme Universal

vang lebih berwacana budaya dilatarbelakangi oleh kehidupan sosial
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politik, budaya, bacaan, renungan, pekerjaan, dan pergaulannya
dengan beberapa tokoh nasional seperti Syahrir yang berpendapat
bahwa kebangsaan.meru—pakan.bagiah dari kemanusiaan semesta. Bangsa
Indonesia adalah kaum internasionalis dengan pengertian yang tepat
mengenai nasionalisme. Sejak mengelola majalah Siasat (1947), ia
ikut melahirkan Surat Kepercayaan Gelanggang (1950), dan Manifes
Kebudayaan (1963) yang menyuarakan Humanisme Universal.
Keterlibatan Soedjatmoko dalam peritiwa-peristiwa budaya dan
kemanusiaan tidak diragukan.

Soedjatmoko telah memberikan kontribusi intelektualnya selama
periode Orde Lama dan menyebar hingga Orde Baru. Kedua periode ini
jika dikaitkan dengan pergumulan politik dan budaya, periode
pertama lebih banyak diwarnai dengan wacana politik, sedangkan
periode kedua, lebih bernuansa budaya. Dari wacana dan nuansa
demikian, akhirnya muncul dua peristiwa penting yang dikenal dengan
Manifes Politik yang menyuarakan konsepsi Sukarno dan Manifes
Kebudayaan vyang mengumumkan sikap kelompok Gelanggang dengan
Humanisme Universalnya. Konsep Humanisme Universal tidak terlepas
dari peranan dan pengaruh Soedjatmoko.

Kebudayaan adalah siasat manusia menghadapi hari depan.
Beberapa unsur penting dalam kebudayaan adalah kreativitas,
inventivitas, wvitalitas, dan identitas kepribadian. Pertemuan
sebuah kebudayaan dengan kebudayaan lain telah menghasilkan
perkembangan kebudayaan yang gemilang. Kreatifitas dan vitalitas
kbudaya merupakan kekayaan penting kaum cendekiawan. Peranan

cendekiawan adalah modernisator, formulator tujuan baru, dan
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artikulator sikap penolakan. Dengan peranan ini, Soedjatmoko selalu
menekankan perlunya aktualisasi fungsi cendekiawan. Cendekiawan
sebaiknya berada di luar pemerintahan dan menolak sifat hubris.
Integritas dan keberanian cendekiawan dalam mengabdi kemanusiaan
perlu dikembangkan bersama.

Cendekiawan juga harus memelopori perubahan masyarakat agar
mereka semakin berbudaya dan manusiawi. Dengan humaniora, manusia
akan mampu mengalami sendiri kegembiraan dan penderitaan orang
lain. Fiksi, sejarah, dan puisi misalnya, merupakan karya-karya
intelektual yang dapat membuat manusia merasakan empati dan
toleransi dengan tokoh-tokoh yang diciptakan. Empati adalah
kemampuan untuk sepenuhnya mengidentifikasi diri dengan orang
lain, dan melalui proses itu, untuk memahami orang tersebut.

Toleransi adalah pengakuan akan keabsahan dari berbagai perbedaan.

3. Periode Humanitarianisme

Pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko Periode Humanitarianisme
vang lebih bernuansa ekonomi dan agama dilatarbelakangi oleh
jabatannya sebagai Rektor Universitas PBB (1980-1987), kedudukannya
dalam berbagai 1lembaga kemanusiaan internasional, dan berbagai
situasi empiris yang dihadapi. Secara empiris, setelah era Perang
Dingin berakhir, ketegangan global menjadi berkurang, tetapi
politik internasional semakin tidak pasti. Ketidakpastian ini
terutama disebabkan oleh semakin banyaknya pelaku internasional
dengan kepentingan yang berbeda-~beda. Sekalipun berakhirnya Perang

Dingin telah mengurangi konflik global dan mencegah terseretnya
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negara-negara regional dalam perang proxy sebagai akibat
keterlibatan negara-negara adidaya dalam konflik intraregional,
tidak berarti konflik tersebut telah berakhir. Pertikaian
antarnegara dan antaretnik yang selama Perang Dingin dapat diredam,
justru dapat meletus kembali. FEuforia politik juga dapat mendorong
kemungkinan berlanjutnya kekerasan dan krisis kemanusiaan dalam
banyak negara. Berbagai konflik endemik dan kemiskinan yang
merajalela pada akhir abad ke-20 telah mengundang kaum humanitarian
untuk merealisasikan program-program kemanusiaan mereka dengan
seperangkat prinsip etisnya.

Pada paruh pertama abad ke-20, agama agak dikesampingkan
karena perkembangan humanisme. Tetapi, menjelang abad ke-21, agama
mulai mengambil peranannya yang pernah dimainkan pada abad-abad
yvang lampau. Ideologi-ideologi besar seperti Kapitalisme dan
Sosialisme telah gagal menjawab tantangan zaman dan krisis dunia.
Agama diharapkan menjadi alternatif solusi masalah-masalah
kemanusiaan seperti kekerasan dan kemiskinan. Sebagian besar kaum
agamawan sepakat mengambil suatu pendirian moral untuk melawan
kemiskinan. Mereka yakin bahwa Kapitalisme menimbulkan kemiskinan.
Melawan kemiskinan berarti melawan Kapitalisme. Melawan kemiskinan
merupakan keputusan moral dan melawan Kapitalisme merupakan
keputusan politik yang muncul dari keputusan moral. Dari keputusan
moral yang sama, orang lain dapat berakhir dengan keputusan politik
yang berbeda. Pada tataran politik, mereka dapat saling
bertentangan. Tetapi, kelirulah kalau mereka menuduh pihak 1lain

sebagai tidak bermoral sehingga menafikan kemungkinan bagi dialog
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dan kerja sama kemanusiaan di antara mereka.

Dalam menyampaikan seluruh pemikirannya, Soedjatmoko tidak
banyak menggunakan rujukan al-Qur'an, al-Sunnah, dan sumber-sumber
keislaman tradisional yang lain. Namun, dengan menggunakan konsep
substansialisme dan objektivikasi Islam, ia dinilai sangat concern
dengan tema-tema kemanusiaan universal dalam Islam. Ia telah
menunjukkan bahwa agama merupakan solusi terbaik dalam menghadapi
perkembangan iptek dan kemoderenan, dan bahwa Islam adalah agama
kemanusiaan (rahmatan 1i a1—'§lamfn). Ia tidak pernah lupa pesan
ayahnya bahwa satu hal yang harus dilakukan adalah menjalankan
Islam. Pesan tersebut direalisasikan secara lebih substantif dalam
bentuk pemikiran setelah ia menunaikan ibadah umrah (1980).

Keseluruhan pemikiran Soedjatmoko merupakan sebuah evolusi
pola pemikiran dan antitesa (kadang-kadang sintesa) terhadap
pemikiran kemanusiaan vyvang berkembang semasa hidupnya: dari
nasionalisme ke internasionalisme, dari kemanusiaan sejagat ke
kemanusiaan bersama, dari penindasan ke pembebasan, dari represif
ke persuasif, dari kemiskinan ke kesejahteraan, dari konflik ke
integrasi, dari kekerasan ke tanpa kekerasan, dari stabilitas
nasional ke ketangguhan sosial, dari sentralistik ke desentralis-
tik, dari tradisionalisasi ke modernisasi, dari sakralisasi ke
desakralisasi konstitusi, dari produk ke proses pembangunan, dari
otoriter ke demokratik, dari manifes politik ke manifes kebudayaan,
dari kerukunan ke kerja sama antaragama, dan dari formalisme ke
substansialisme agama. Untuk mewujudkan semuanya itu, Soedjatmoko

memandang perlu adanya kerja sama internasional dan konsensus
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bersama mengenai nilai-nilai wuniversal menuju kebebasan dan
kesejahteraan manusia yang tergambar dalam humanitarianisme.
Sebagai sebuah pemikiran, aliran, gerakan, dan sistem etis,
humanitarianisme muncul karena kemiskinan dan konflik dalam
masyarakat. Tujuannya adalah pembangunan dan perdamaian yang
diorientasikan pada kebebasan eksistensial dan kesejahteraan
manusia. Untuk mewujudkan puncak pemikirannya ini, Soedjatmoko
menekankan prinsip-prinsip etis: pembebasan, tanggung jawab,
konsensus, empati dan toleransi, antikekerasan, modernisasi, dan
agama. Latar belakang, sebab, tujuan, dan prinsip-prinsip etis
humanitari-anisme dalam pemikiran Soedjatmoko ini ternyata memiliki
kaitan erat, bahkan persamaan dengan humanitarianisme déri.Marry B.
Anderson, Thomas G. Weiss, Larry Minear, dan Jennifer Hyndman yang
juga menerapkan prisnsip-prinsip pembebasan (relieving life-
threatening suffering), kemerdekaan (independence), nonpartisan
(non-partisanship), akuntabilitas (accountability), proporsionali-
tas (proportionality to need), kompatibilitas (compatibility or
appropriateness), kontekstualitas (contextualization), dan kedau-
latan (subsidiarity of sovereignty). Penulis berpendapat bahwa
pemikiran, aliran, gerakan, sistem etis humanitarianisme yang
dikemukakan Soedjatmoko merupakan kontribusi intelektual yang

relevan dan realistis dalam pengembangan keilmuan di Indonesia.

B. Penutup
Demikianlah kesimpulan yang berisi periodisasi pemikiran dan

kontribusi intelektual Soedjatmoko dalam pergumulan pemikiran
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kemanusiaan dahulu, kini, dan yang akan datang. Disertasi ini tentu
masih memiliki lorong-lorong gelap sehingga masih jauh dari sempur-
na. Untuk itu, dengan mengutip ayat al-Qur'an (39:18),
"Mereka vyang mendengarkan perkataan (pendapat) kemudian
mengikuti apa yang paling baik di antaranya, mereka itulah
orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk, dan mereka

itulah orang-orang yvang mempunyai akal".

penulis mengharapkan kritik untuk perbaikan.
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Publishers, 1982).
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146Bahan ceramah untuk Kursus Non-Degree buat para wartawan vyang
diselenggarakan oleh Universitas Indonesia pada 18 Desember 1974, kemudian terbit
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Maret 1975; naskah bahasa Inggris telah diterbitkan dalam seri Occasional Papers
ICED (International Council for Educational Development), New York, August 1975.

168Prasaran untuk seminar "Pendidikan Agama dan Sistem Pendidikan Bangsa”
pada tanggal 28-31 Jahuari 1976, di Jakarta.

16%Makalah pada Seminar Etik Ilmu Pengetahuan dan Peningkatan Mutu
Kesarjanaaii, diselenggarakai oleh Himpunan Indonesia untuk Pengembangan Ilmu-iimu
Sosial, Medain, 6-8 Januari 1977.

1Mvakalah untuk Loka Karya Terbatas tentang Analisa HKebijaksanaan,
Departemen PUTL di Jakarta, 8-9 Nopember 1976.

IMpdist Inggris diterbitkan di Tokyo, Jepang oleh The Simul Press Inc.
pada tahun 1980; sedang edisi Indonesia diterbitkan di Jakarta oleh LP3ES pada
tahun 1984 (cetakan pertama) dan 1985 (cetakan kedua).

lnﬁiterbitkan oleh PT Tiara Wacana Yogyakarta, 1961.
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terdiri dari enam bab sebagai berikut: 1. Umat Manusia Menghadapi
Tantangan Bagi Kelangsungan Hidupnya;173 2.

m a5 Diperlukan Usaha-usaha

Global Bagi Kelangsungan Hidup Manusia;175 4.

Harapan Bagi Masa Depan Manusia;”6 5.

Pembangunan Berarti
Pendekatan Global Terhadap Ekonomi;
Kerjasama Global
Universitas Harus Bekerja
Demi Kelangsungan Hidup Manusia;177 6. Manusia Indonesia Menjelang
Abad Ke-21 dan Persiapannya.178

5. Menjelajah Cakrawala, Kumpulan Karya Visioner Soedjatmoko
(1994)!" Buku ini terdiri dari 8 bab dan 18 topik (termasuk bab 1
dan bab 8). Bab 1 berisi uraian tentang Cendekiawan di Negara
Berkembang.180 Bab 2 berisi uraian tentang "Pembangunan dan Trans-
formasi” dengan topik-topik: 1. Di Seberang Batas Pandang Ekonomi:

181 5

Dimensi Sosial dan Budaya dalam Pembangunan; Kekuasaan dan

1Byakalah pada konperensi Science and Culture for the 21st Century yang
disponsori UNESCO di Vancouver, September 1989.

MNaskah pidato pembukaan konperensi US International Development in the
1990's: Programs and Policies, di Universitas Michigan, East Lansing, Michigan.

Mpidato pada Pusat Pengembangan Asia Pasifik di Kuala Lumpur, 29 Juni
1989, saat memperingati ulang tahunnya yang ke-10.

176Makalah pada pertemuan meja bundar Utara-Selatan mengenai masa depan
Sistem Perserikatan Bangsa-Bangsa di Uppsala, Swedia, akhir tahun 1989. Pertemuan
yang bertema "The UN Role in Ecological Security and Sustainable Development” ini
disponsori oleh Society for International Development yang berpusat di Roma.

177Makalah disampaikan pada Peringatan 150 Tahun Duke University di Durham,
North Carolina, AS, 22 Maret 1989.

178Makalah direncanakan disampaikan di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
pada tanggal 21 Desember 1989, sebelum berceramah di PPSK, Yogyakarta; makalah
ini juga dimuat dalam, Mengenang Soedjatmoko ..... , 221-32.

179Judul asli buku ini adalah Transforming Humanity, The Visionary Writings
of Soedjatmoko (Connecticut: Kumarian Press, 1994); edisi Indonesia diterbitkan
oleh PT Gramedia Pustaka Utama Bekerjasama dengan Yayasan Soedjatmoko.

180Bahan ceramah yang diselenggarakan, atas bantuan Dewan Indonesia (The
Indonesian Council), dari Asia Society, New York, 1970.

181Bagian I dan II dari "Religion in the Politics of Economic Development”
dalam The Stanford Journal of International Studies, vol. VI (Spring, 1971).
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Moralita dalam Transformasi Global.mz Bab 3 berisi uraian tentang

"Pembangunan Sebagai Proses Belajar" dengan topik-topik: 3.

183 4

Pelajaran dari Pengalaman Pembangunan; Jalan Baru Menuju

Pembangunan.184 Bab 4 berisi wuraian tentang "Tantangan terhadap

Pendidikan Tinggi" dengan topik-topik: 5. Humaniora dan Pembangun-

185 ¢

an; Ilmu-ilmu Sosial, Pemerintah, dan Kaum Muda;186 7. Dimensi

Internasional Universitas di Dalam Dunia Yang Saling Tergantung.187
Bab 5 berisi uraian tentang "Kekerasan dan Perjuangan tanpa
Kekerasan" dan meliputi topik-topik: 8. Pola Konflik Bersenjata di

188 9. Tantangan Perjuangan tanpa Kekerasan.189 Bab 6

Dunia Ketiga;
berisi wuraian tentang "Manajemen Sistem Internasional" dengan

topik-topik: 10. Manajemen Internasional;190 11. Nilai-nilai dalam

182Bahan ceramah pada Peringatan Hans J. Morgenthau yang pertama mengenai
Moralitas dan Kebijakan Luar Negeri, Council on Religion and International
Affairs, New York, 1981.

]ﬂ3Bahan Ceramah Peringatan Vikram Sarabhai Kesepuluh, yang disponsori oleh
Yayasan Vikram Sarabhai, di Ahmedabad, India, 19 Januari 1985.

4pahan Ceramah pada Peringatan Vikram Sarabhai Kesepuluh, Ahmedabad,
India, 20 Januari 1985.

185Naskah pidato pada Kongres Ilmu Pengetahuan Nasional Keempat,
diselenggarakan oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 9 September 1986, di
Jakarta.

86yaskah pidato pada Konperensi Dua-Tahunan Keenam dari Association of
Social Science Research Councils, 2 September 1985 di Denpasar.

8T3ahan pidato pada Konperensi Umum Kedelapan International Association
Universities yang diselenggarakan di University of California, Los Angeles, 12
Agustus 1985.

188Makalah disajikan pada Simposium Nobel mengenai Kajian terhadap Perang
dan Perdamaian, Noresund, Norwegia, Juni, 1985, diterbitkan dalam Studies in War
and Peace, Edited by Oyvind Osterud (Oslo: Norwegian University Press, 1986).

18%askan pidato di hadapan Swedish Institute of Foreign Affairs dalam
rangka memperingati Olof Palme, 5 Mei 1986, di Stockholm.

Y0akaiah di hadapan International Leadership Forum oleh Center for
Strateqgic and International Studies of Washington DC, di Brussels, 4 April 1986,
dan diterbitkan dalam The Washington Quaterly, vol. 9, no. 4, 1986.
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Transisi;191 12. Pelajaran Bagi Abad ke-21.1% Bab 7 membahas Agama
dan Pembangunan yang meliputi topik-topik: 13. Antara Transendensi
dan Sejarah;193 14. Cara-cara Pemahaman yang Berbeda: Ilmu
Pengetahuan, Teknologi, dan Nilai-nilai Spiritual;194 15. Pandangan
Keagamaan mengenai Masyarakat vyang Diidamkan: Perspektif dan
Tanggapan Islam;195 16. Agama dan Proses Pembangunan di Asia.ws Bab
8 berisi pembahasan tentang "Humanitarianisme: Kerangka Etis Bagi
Solidaritas Manusia" .l

6. Mengenang Soedjatmoko, Kumpulan Berita dan Obituari
(1990) .1%8

7. Kebudayaan Sosialis, Mengenang 12 Tahun Wafatnya Raksasa
Intelektual Indonesia, Soedjatmoko (2001)1”. Buku ini terdiri dari
Prolog dan Epilog. Prolognya berisi uraian tentang Kebudayaan
Sosialis. Prolog ini terdiri dari 2 (dua) bagian. Bagian Pertama

berisi uraian tentang bagaimana memproduksi mobilitas masyarakat

191Makalah pada Simposium Internasional, Asahi Shimbun berjudul "A Message
to the 21st Century”, diselenggarakan pada 24 Oktober 1984 di Tokyo, Jepang.

1gzLihat, Menjelajah Cakrawala ..... , 199,

193Pernah disampaikan pada Seminar Internasional mengenai Masa Depan Umat
Manusia dan Kerjasama Antaragama, pada tanggal 13 April 1987 di Tokyo, Jepang.

N4Naskah pidato pengantar pada Simposium mengenai Ilmu Pengetahuan,
Teknologi dan Nilai-nilai Spiritual yang diselenggarakan oleh Universitas PBB,
25 Mei 1987 di Tokyo, Jepang.

195Naskah pidato pembukaan pada Pertemuan Perencanaan bagi Proyek
Universitas PBB tentang Persepsi Islam mengenai Masyarakat yang Diidamkan,
diselenggarakan pada tanggal 12 Maret 1984, di Bangkok, Thailand.

196Bagian I1I-V dari "Religion in the Politics of Economic Development”,
The Stanford Journal of International Studies, vol. VI (Spring, 1971).

197Makalah pada Komisi Independen mengenai Masalah-masalah Kemanusiaan
Internasional, sebagai pertimbangan terakhir bagi Laporan Akhir dari komisi
tersebut pada Mei 1986, Stockholm, Swedia.

Y8perbeda dengan buku kumpulan karangan lainnya, buku ini bukan merupakan
karya Soedjatmoko; buku ini diterbitkan di Jakarta oleh LP3ES pada tahun 1990.

199Disunting oleh Muhidin M. Dahlan dan diterbitkan di Jakarta oleh
penerbit Melibas tahun 2001.
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dalam sukma kebangsaan. Bagian Kedua berisi uraian tentang ekonomi,
seni-sastra, dan teknologi sebagai sukma otonom kebudayaan. Buku

ini selanjutnya diakhiri dengan Epilog yang berisi uraian tentang
politik kebudayaan dan merebut zaman kesempatan.200

200Hampir semua informasi tentang artikel dan publikasi Soedjatmoko

diperoleh dari Ibu Ratmini Soedjatmoko berjudul, Papers and Publications of
Soedjatmoko, 1-10.
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Perlunya Penyesuaian Kreatif, 1954
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Institusionalisasi, 1961

Menuju Strategi Modernisasi, 1963

Ahli Sejarah Indonesia dan Masanya, 1965

Dorongan Untuk Maju: Pandangan "Dari Luar" dan "Dari Dalam,
1965

Indonesia: Masalah dan Kesempatan, 1967

Soul and Society: An Asian Commentary on Western Counter-
Culture, 1969

Peranan Intelektual di Negara Sedang Berkembang, 1970
Problems and Prospects for Development in Indonesia, 1970
Di Seberang Batas Pandang Ekonomi: Dimensi Sosial dan Budaya
dalam Pembangunan, 1971

Thought on Departure from the United States, 1971

Teknologi, Pembangunan, dan Kebudayaan, 1972

Menjelang Suatu Politik Kebudayaan, 1972

System Analysis dalam Lingkungan Sosial-Budaya Indonesia, 1973
Sistem Nilai dan Pendidikan tentang Lingkungan Hidup Manusia,
1973

Japanese: Architect of a Post-Nuclear World Order, 1973
Kesadaran Sejarah dan Pembangunan, 1973

Reflections for Non-Allignment in the 1970s, 1973

SEA Regional Cooperation and Culture, 1973
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Gerakan Wanita di Indonesia: Langkah Berikutnya, 1973
Peranan Negara-negara Menengah dan Kecil dalam Situasi Baru
di Asia Pasifik, 1973/1974

Futurologi dan Kita: Suatu Uraian Pengantar, 1974

Beberapa Implikasi Politik dan Sosial dalam Tata Ekonomi
Internasional Baru, 1975

Beberapa Pikiran tentang Perguruan Tinggi, 1975

Nilai-nilai Budaya dalam Masalah Pemukiman, 1976

Peace, Security, and Human Dignity in Asia, 1976

Apakah Amerika Cukup Mendengarkan Asia?, 1976/1977

Analisa Kebijaksanaan dan Perkembangan Ilmu-ilmu Sosial di
Indonesia, 1976 ,

Values and International Politics, 1976

Etik dalam Perumusan Strategi Penelitian Ilmu Sosial, 1977
Commentary on Conference on Ethics and Foreign Policy, 1977
Pelajaran Bagi Abad ke-21, 1977

Perceptions of Social Justice in Southeast Asia, 1977
Bahasa Indonesia dalam Perjuangan Bangsa, 1978

Model Kebutuhan Dasar: Implikasinya dalam Kebijaksanaan
Nasional, 1978

Dimensi-dimensi Struktural Kemiskinan, 1979

Towards an Asia Pasific Development Centre: A Report, 1980
Filsafat dan Strategi Kebudayaan Kita, 1980

Sistem Politik dan Pembangunan dalam Agenda Penelitian Asia:
Sebuah Renungan, 1980

Kekuasaan dan Moralita dalam Transformasi Global, 1981
Permasalahan Penelitian Kebudayaan, 1981

Non-Allignment and Beyond, 1982

Personal and Social Responsibility in the Search for Mental
Health, 1983

New Mission, New Opportunities: Europe and Japan in the 1980,
1984

Nilai-nilai dalam Transisi, 1984

Freedom Bnd Oppression, A Message to the 21st Century, 1984

Development as Learning, 1985
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Bandung, the Next 30 Years, 1985

Rethinking Development: The UNU and Its Work, 1985
Perspectives on Development: The UNU and Its Work, 1985

The International Dimension of Universities in an Interdepen-
dent World, 1985

The Social Sciences, Government and Youth, 1985

Patterns of Armed Conflict in the Third World, 1985

Towards a New Ethic of Human Survival, 1985

The Primacy of Freedom in Development, 1985

Nuclear War and the Fate of the Earth: the Role of the
Scientist, 1985

Jalan Baru Menuju Pembangunan, 1986

Development Reconsidered: The Human Dimension, 1986
Humanitarianisme: Kerangka Etis Bagi Solidaritas Manusia, 1986
The Humanities and Development, 1986

The Interaction of Culture and Development, 1986

Tantangan Perjuangan tanpa Kekerasan, 1986

Manajemen Internasional, 1986

Culture and Development: A Seamiess Web, 1987

How to Educate the World's Poor?, 1987

Choices and Circumstances: The Indonesian Revolution 45 Years
On Some Personal Reflections, 1987

The Rise and Fall of the Great Powers: A Review of Paul
Kennedy's Book, 1987

0il and Stole Growth, 1987

The World Today is Fundamentally Different, 1987
Catatan-catatan pada RUU Pendidikan Nasional, 1988

Politik Luar Negeri Bebas-Aktif, 1988

Gerakan Non-Blok dalam Perubahan Strategi Dunia, 1988

It Takes Two Hands to Clap: A Commentary on Mr. Gorbachev's
Recent Proposals, 1988

Perubahan Peta Strategis Dunia dan Kawasan Pasifik Barat, 1988
Masalah-masalah Global dan Pengembangan Lingkungan Hidup
Indonesia, 1988

The Great Transition and Its Prior Choices, 1988
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The Contemporary Intellectual Landscape of East and Southeast
Asia, 1988

Menghadapi Masa Depan: Renungan tentang Masalah Sosial
Politik, Budaya dan Lingkungan Internasional, 1988

Toekomst der Urijheid, 1988

Policy-Making for Long-Term Global Issues, 1988

Toward an Intellectual Forum in the Asia Pacific Region: Some
Preliminary Reflections, 1988

Education in the Global Crisis, 1988

Education and International Competence, 1988

Cooperation for International Competence, 1988

Education and Access to Modern Knowledge, 1988

Indonesia Menghadapi Perubahan Dunia: Peranan Informasi,
1988

Acceptance Speech for the Grand Condor of the Sacred Treasure
Award at the Japanese Embassy, 1988

Nasionalisme Sebagai Proses Belajar, 1988

Manusia Indonesia Menjelang Abad Ke-21 dan Pendidikannya, 1989
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Soedjatmoko, 1989
The Compelling Reasons for a One-World Approach, 1989

Towards a World Development Strategy Based on Growth,
Sustainability and Solidarity, 1989

Environmental Policies in an Interdependent World, 1989
Menjelajah Dunia Diplomasi, 1989

New Challenges for Higher Education, 1989

Umat Manusia Menghadapi Tantangan Bagi Kelangsungan Hidupnya,
1989

Pembangunan Berarti Pendekatan Global Terhadap Ekonomi, 1989
Diperlukan Usaha-usaha Global Bagi Kelangsungan Hidup Manusia,
1989

Kerjasama Global Harapan Bagi Masa Depan Manusia, 1989
Universitas Harus Bekerja Demi Kelangsungan Hidup Manusia,
1989

Manusia Indonesia Menjelang Abad Ke-21 dan Persiapannya, 1989
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LAMPIRAN 3: PEMIKIRAN TENTANG AGAMA

10.
11.
12.
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Religions and the Development Process in Asia, 1970
Perubahan dalam Dialog Antara Agama dan Ilmu, 1974

Iman dan Pembangunan, 1975

Pengaruh Pendidikan Agama Terhadap Kehidupan Sosial, 1976
Closing Address at the Seminar on Islamic Architecture,

1979

Pandangan Keagamaan mengenai Masyarakat yang Diidamkan:
Perspektif dan Tanggapan Islam, 1984

Religion and Ethnic Conflict in Development, 1987

Between Transcendence and History, 1987

Cara-cara Pemahaman yang Berbeda: Ilmu Pengetahuan, Teknologi
dan Nilai-nilai Spiritual, 1987

Tanggung Jawab Agama dan Tantangan Zaman, 1989

Tanggung Jawab Agama terhadap Hari Depan Umat Manusia, 1989
Spiritualitas dan Etika Pembebasan di Indonesia, 1989

Agama dan Tantangan Zaman, 1989




455
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Kedudukan Indonesia, Batas Gelanggang Perjuangan, 1947
Merenungkan Asia, 1947

Menuju Suatu Eropa Barat Yang Bersatu?, 1951

Politik dan Pergerakan Rakyat, 1952

Perlunya Penyesuaian Kreatif, 1954

Pembangunan Ekonomi Sebagai Masalah Kebudayaan, 1954
Merintis Hari Depan, 1957

Dasar Negara, 1957

Dr. Zhivago: Manusia di Tengah Revolusi, 1959
Kebudayaan Nasional dan Mobilisasi Mental, 1960

Menuju Strategi Modernisasi, 1963

Ahli Sejarah Indonesia dan Masanya, 1965

Sumber:

1. Ria Hugo, "Die Teoretiese Geschiedenis en die Zuid-~Afrikaanse

Historiografie", dalam Weerklank op het werk van Jan Romein,
Amsterdam, 1953, 65;

2. Ernest Nagel, "The Logic of Historical Analysis", dalam Feigl and
Brodbeck (Editor), Readings in the Philosophy of Science, New York,
1953, 695-6;

3. J.M. Zhukov dalam Voprosy Istoru, no. 5, 1954, 175, diterjemahkan

dalam The Current Digest of the Soviet Press, jil. VI, no. 22, 1954
dan dicetak-ulang dalam Cahiers d'Histoire Mondiale, 1I, no. 2, 489-

93;

4. Maurice Merleau-Ponty, Les Aventures de la Dialectique, Paris, 1955,
16;

5. Karl Jaspers, Vom Ursprung und Ziel der Geschichte, Zurich, 1949,
181;

6. Sartono Kartodirdjo, Tjatatan tentang Segi-segi Mesianistis dalam
Sedjarah Indonesia, Jogjakarta, Universitas Gadjah Mada, 1959;

7. L.B. Namier, "History and Political Culture”, dalam Fritz Stern
(Editor), The Varieties of History, New York, 1957, 375;

8. Wilhelm Wundt, System der Philosophie I, edisi ke-4, Leipzig, 1919,
326-7;

9. Reinhold Niebuhr, Faith and History, New York, 1949, 29.

Dayacipta Sebagai Unsur Mutlak dalam Pembangunan: Konsepsi dan
Institusionalisasi, 1961
Sumber:

1. Theodore W. Schultz "The Role of Government in Promoting Economic
Growth" dalam Leonard D. White (Editor), The State of the Social
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Sciences, Chicago: University of Chicago Press, 1956;

W.W. Rostow, The Stages of Economic Growth, Cambridge: 1960;
Albert 0. Hirschiman, The Strategy of Economic Development, New
Haven: 1959;

Robert A. Solo "Creative Technology and Economic Growth" dalam
International Development Review, vol. III, no. 1, February 1961;
S.W. Stalin "Uber die Grundlagen des Leninismus"”, Werke, Berlin,
1953 ff. Bd. 6 S. 7;

J. Robert Oppenheimer, The Open Mind, New York: 1955, 134;

Hans John, The Idea of Nationalism, New York: 1956;

Daniel Bell, The End of Ideology, Illionis: 1960, 1-92;.
Soedjatmoko "Kebudayaan Nasional dan Mobilitas Mental” dalam majalah
Indonesia, no. 2, 1960;

Victor F. Lenzen, "Philosophy of Science dalam Dagobert B. Kunes
(Editor), Living Schools of Philosophy, Iowa: 1958, 94;

Philip Frank, Modern Science and Its Philosophy, New York: 1955,
266;

J. Bronowski, The Common Sense of Science, Harvard University Press,
1955, 46;

Robert W. Campbell, Soviet Economic Power, Cambridge, 1960, 166-
7;

Maurice Dobb, "A Note on the So Called Degree of Capital-Intensity
of Investment in Underdeveloped Countries" dalam bukunya, On
Economic Theory and Socialism, London 1966, 138 ff;

Robert A. Solo (Editor), Economic and the Public Interest, Rutgers
University Press, 1955, 11-4;

Arthur Roestler, The Sleepwalkers, A History of Man's Changing
Vision of the Universe, London: 1959;

Oskar Lange, Some Problems Relating to the Polish Road to Socialism,
Warsawa: 1957, 22-3;

Wassily Leontief, "The Decline and Rise of Soviet Economic Sciences"
dalam Foreign Affairs, vol. 30, no. 2, January, 1966;

Jan Tinbergen, "Do Communist and Free Economics Show a Converging
Pattern”? dalam Soviet Studies, vol. xii, no. 4, April, 1961;
Bernard Barber, Science and the Social Order, London: 1953, 191;
Edward Shills "The Intellectuals and the Power: Some Perspectives
for Comparative Analysis", dalam Comparative Studies in Society and
History, vol. 1, no. 1, 1958, 5-22;

Edward Shills, "The Torment of Secrecy”, London: 1956;

"Research for Public Policy", Brookings Dedication Lectures,
Wasdhington D.C.: 1961;

M. Makagiansar, tesis PhD.

Soedjatmoko, "Pembangunan Ekonomi Sebagai Masalah Kebidayaan" dalam
Konfrontasi, no. 22, 1954;

Henry Bergson, "Philosophical Intuition" dalam The Creative Mind,
Philosophical Library, New York: 1/46;

uilliam James, The Varieties of Religious Experience, New York:

#odern Library, 1902;
‘fheodore Peik, Listening With the Third Ear, New York 1/58;

Brewster Chiselin, The Creative Process, New York: Mentor ed., 1/55;
Asoka Mehta, "The Mediating Role of the Trade Union in
Underdeveloped Countries" dalam Economic Development and Cultural
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Change, vol. vi, October, 1957;

Dorongan Untuk Maju: Pandangan Dari Luar dan Dari Dalam, 1965
Sumber:

1. Reinhold Niebuhr, Faith and History, New York: Charles Scribmer's
Sons, 1949, 19;
2. Manning Nash, "Some Social and Cultural Aspects of Economic

Development”, dalam Economic Development and Cultural Change, VI1I,
no. 2, January, 1959, 147;

3. Edward Shils, "The Concentration and Dispersion of Charisma, Their
Bearing on Economic Policy in Underdeveloped Countries", World
Politics, XI, no. 1, October, 1958, 12;

4, Hendrik Kraemer, World Cultures and World Religions, London:
Lutterworth Press, 1960, 349;

Indonesia: Masalah dan Kesempatan, 1967

Soul and Society: An Asian Commentary on Western Counter-
Culture, 1969

Peranan Intelektual di Negara Sedang Berkembang, 1970
Sumber :

1. "The Intellectual and the Powers" dalam Comparative Studies 1in
Society and History, vol. 1, 1958, 5-22;

2. "The Intellectuals in Political Development of the New States",
World Polities, vol. XII, no. 3, April, 1960, 329-68;

3. Asia, sebuah laporan khusus yang dikeluarkan oleh Asia Society

mengenai Riset Ilmu Sosial di Asia Tenggara, 1968, 84.
Problems and Prospects for Development in Indonesia, 1970
Religions and the Development Process in Asia, 1970
Di Seberang Batas Pandang Ekonomi: Dimensi Sosial dan Budaya
dalam Pembangunan, 1971
Thought on Departure from the United States, 1971
Teknologi, Pembangunan, dan Kebudayaan, 1972
Menjelang Suatu Politik Kebudayaan, 1973
System Analysis dalam Lingkungan Sosial-Budaya Indonesia, 1973
Sistem Nilai dan Pendidikan tentang Lingkungan Hidup Manusia,
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SURAT KEPADA ORANG TUA

New York, 19 Desember 1950

Kemarin kuterima kawat dari Bapak. Tercenganglah saya tetapi
juga girang menerima kawat tadi sebagai tanda perhatian dan kasih
Ibu Bapak. Tentu kawat balasanku sudah diterima juga. Sebabnya saya
tidak mengirim surat sepucuk pun ialah bahwa fisik tidak mungkin
selama General Assembly masih bersidang. Apalagi ketika Korea
menjadi soal segenting itu. Selama dua setengah bulan ini, maka
kami mulai bekerja tiap hari pada jam 08.30 pagi sampai jam 08.00
(20.00) malam. Sedangkan malam-malamnya, biasa digunakan untuk
mengadakan perhubungan dengan delegasi-delegasi pada resepsi dan
pertemuan-pertemuan lainnya. Dan sering juga malam-malam tadi harus
dipergunakan untuk mempelajari dokumen-dokumen tentang soal-soal
yang akan dibicarakan dan untuk mengarang pidato-pidato untuk
keesokan harinya. Semuanya ini, selain dari keletihan badan dan
pikiran juga menyebabkan bagi saya untuk tidak memikirkan keduduk-
anku dan rencana-rencanaku sampai habisnya sehingga pikiranku
tentang diriku sendiri selama ini tidak terang dan berarti hatiku
selama waktu ini berat.

Di dalam penglihatanku saya sedang menghadapi een wvan de
keerpunden in mijn leven, seperti juga dahulu ketika saya mengambil
keputusan untuk tidak meneruskan pelajaran kedokteran lagi. Seperti
dahulu, jalan yang saya hadapi tidak terang tetapi desakan batin
untuk mengambil jalan ini sangat kuat dan tidak dapat dielakkan
lagi. Dan seperti dahulu, sekarang pun saya rasa bahwa harus, de
brugen achter mij verbranden, jika saya hendak hidup sesuai dengan
panggilan batinku dan saya rasa menurut darmaku yang asli dan
tulen.

Dahulu saya pernah ceritakan kepada Ibu Bapak bahwa
pekerjaanku dalam Dinas Diplomatik +tidak memberi kepuasan
sepenuhnya. Meskipun menurut keyakinanku, kepercayaan yang telah
saya jalankan dikerjakan dengan baik, dan meskipun saya yakin di
dalam lapangan . diplomasi saya akan dapat berjasa dan mendapat
kepuasan dan penghargaan sesuai pekerjaan itu. Akan tetapi, makin
lama makin terang bagi saya bahwa makna kehidupanku terlibat
sepenuhnya dengan revolusi Indonesia dan renaisans bangsa Indonesia
dalam segala 1lapangan kehidupan manusia. Dan sesuai’ dengan
keyakinan ini, saya rasa bahwa sudah tiba waktunya bagi saya untuk
turut serta sepenuhnya dan secara kreatif di dalam- penciptaan
susunan dan isi kehidupan baru ini. Oleh sebab itu, saya telah
mengambil keputusan untuk kembali ke Indonesia meskipun saya,
dengan tindakan ini, membuang suatu karir yang pasti dan baik.
Pikiran saya di dalam hari-hari yang terakhir ini untuk sebagian
besar mengenai caranya hal ini dapat dijalankan. Pecahnya krisis
baru di Korea berakibat bahwa hampir mustahil bagi saya untuk
kembali ke Harvard untuk menyelesaikan pelajaran formil saya. Jika
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saya hendak selesaikan studi tadi d4i dalam bulan Juli, maka saya
harus mulai bulan Januari; jika tidak, maka penyelesaian studiku
akan memakan waktu satu tahun lagi. Dan selama krisis di Korea
belum selesai, dan selama bahaya merembetnya peperangan di sana
belum ditiadakan, maka tidak mungkin bagi saya melarikan diri dari
pekerjaan saya sekarang ini. Dan rupanya bahwa soal itu tidak dapat
diselesaikan atau paling sedikit distabilisir di dalam bulan
Januari, maka kans bagi saya untuk kembali ke Harvard hampir tidak
ada. Jika demikian halnya, maka saya harus memutuskan kemungkinan-
kemungkinan 1lain. Saya sendiri mempunyai niat untuk mengadakan
suatu perjalanan ke Eropa dan beberapa benua lain sebelum saya
kembali ke Indonesia. Maksudku ialah bahwa kesempatan itu
kupergunakan sebagai suatu persiapan 1lebih baik 1lagi untuk
pekerjaan saya di Indonesia. Bagaimana hal ini dapat dikerjakan
masih menjadi pikiran saya. Uang sedikit ada. Selama tiga tahun
yang lalu ini sangat hemat kehidupanku sebab memang sudah dari dulu
saya simpan uang itu dari gajiku untuk keperluan pelajaran atau
berkeliling sebelum saya pulang ke Indonesia.

Surat itu kubiarkan beberapa hari sebab tidak ada waktu untuk
menyelesaikan surat ini. Pada waktu ini saya ada di Washington
bersama dengan Idham untuk mengurus beberapa soal. Sekembali ke
Indonesia, maksud saya bekerja kembali di lapangan persuratkabaran,
antara lain. Melihat gelagatnya, pekerjaan saya tidak dibatasi
dalam lapangan ini saja. Berhubung dengan kebutuhan negeri kita
akan tenaga-tenaga yang mempunyai pengalaman politik internasional.
Tapi, bagaimanapun juga saya rasa bahwa secara demikian ini
kebebasan saya akan sebesar-besarnya di dalam batas-batas keadaan
sekarang ini. Salah satu soal lain untuk keputusanku ialah soal
keadaan internasional.

Tahun 1951 akan menjadi tahun yang sangat penting dalam
sejarah dunia dan sangat boleh jadi bahwa soal peperangan atau
tidak, dan soal kapan perang mau pecah, akan diputuskan dalam tahun
ini juga. Dan saya ingin supaya saya ada di Indonesia dalam
kegentingan ini. Maksudku untuk meninggalkan negeri ini pada akhir
bulan Pebruari, dan berkeliling selama beberapa bulan sampai
habisnya uang saya, maka saya akan sampai di Indonesia kira-kira
bulan Juni/Juli. Sekembalinya ke Indonesia, Om Monomutu akan ketemu
dengan Ibu Bapak dan rencanaku sudah saya bicarakan dengan dia.
Jadi segala keterangan yang tidak terdapat dalam surat ini akan
dapat didengar dari dia. Dia dan saya menjadi kawan sangat baik di
sini; kadang-kadang dia juga menginap di tempat saya supaya dapat
mengobrol dengan panjang lebar. Kabar tentang Bapak sudah saya
dengar; Miriam telah mengirim surat kepadaku.

Sampai di sini saja dahulu.

Volgende keer meer.
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SURAT KEPADA SOEHARTO

Washington, D.C., 16 Juni 1968

Kepada Yang Terhormat
Bapak Presiden Socharto
JI. Cendana 8

Jakarta, Indonesia

Pak Harto yang budiman,
Sudah beberapa kali saya bermaksud untuk menulis surat kepada
Pak Harto, seperti vang saya janjikan sebelum berangkat ke
Amerika, akan tetapi tiap kali timbul pada saya keseganan untuk
menulis, oleh sebab sava tidak mau mengganggu dan lebih mem-
beratkan Pak Harto. Laporan-laporan yang saya kirim dengan kawac
ke Menlu dan Men. Ekuin beserta juga surat-surat mingguan saya
kepada mereka, menurut pikiran saya, sudah cukup memberi gam-
baran mengenai keadaan di sini dan hubungan kita dengan Amerika
Serikar sebagai bahan untuk "briefing” kepada Pak Harto. Tetapi
pembicaraan sava dengan Mayor Jenderal Hartono, Mavor Jenderal
Ton Dharsono dan Brigadir Jenderal Sajidiman kemarin, telah me-
vakinkan saya betapa perlunya surat-menyurac ini dimulai.
Sebaiknya saya mulai dari pereanyaan Mayjen. Hartono me-
ngenai sebab-musabab keragu-raguan Amerika dalam memberi ban-
tuan kepada Indonesia. Keragu-raguan itu sebenarnya tdak ada. Pi-
hak Pemerintah Amerika sudah pasti dalam keyakinannya bahwa
Pemerintah Socharto ini harus berhasil agar supaya Indonesia dapac
berkembang ke aran non-komunis, dan agar supaya potensi Indo-
nesia dapat dimanfaackan, baik untuk Indonesia sendiri maupun
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untuk bangsa-bangsa lain di dunia. Di samping itu, dia [Amerika
Serikar] melihat Indonesia sebagai sangkar untuk setiap usaha ke
arah pembinaan kestabilan di Asia Tenggara. Aras dasar ini, dia ber-
_sedia untuk memberi bantuan kepada Indonesia. Adapun besarnya
dan cepatnya bantuan itu dapat disampaikan kepada Indonesia, ada
beberapa faktor yang harus turut diperhitungkan.

Pertama, Amerika hendak memberi bantuan itu dalam suacu
rangka muldilaceral. Sifac multilateral ini tidak akan dia lepaskan.
Sebab utamanya ialah pengalamannya di Vietnam. Menurut pan-
"dangan Pemerintah Amerika, terlibatnya Amerika sedemikian jauh
di Vietnam Selatan, dan terisolasinya kedudukannya di dunia pada
_umumnya sebagai akibat peperangan Vietnam ini, disebabkan
karena Amerika dulu tidak cukup memperhitungkan pertimbangan-
pertimbangan dan kesanggupan-kesanggupan negara-negara lain,
yang menurut Amerika juga mempunyai kepentingan dalam per-
kembangan di Vietnam Selatan. Oleh sebab iw, dia pada suatu
ketika terlalu maju dan seolah-olah berjalan sendiri. Hal ini ridak
mau diulanginya. Maka dalam politik seterusnya terhadap Asia
‘Tenggara, juga terhadap Indonesia dan negara mana pun  di Asia-
Afrika, langkah-langkah Amerika akan turuc ditentukan oleh
kesanggupan-kesanggupan daripada negara-negara lain. Hal ini ber-
arti bahwa jumlah bantuan Amerika Serikat tidak terutama lagi
ditentukan oleh kemampuannya sendiri, melainkan oleh kesanggup-
an daripada negara-negara lain turut serta.

Sikap Pemerintah Amerika ini diperkuar lagi oleh suasana di da-
lam Kongres. Sudah beberapa tahun, kesediaan Kongres untuk
memberi bantuan luar negeri berkurang. Hal ini disebabkan oleh
kekecewaan yang dirasakan mengenai efekrivitas daripada bantuan
luar negeri yang diberikannya dalam 20 tahun yang sudah-sudah
{terakhir]. Tapi sikap ini lebih banyak lagi dipengaruhi oleh Perang
Vietnam. Kehidupan politik Amerika sebagian besar diliputi
obsesinya mengenai Perang Vietnam ini, baik dalam benudk positif
maupun dalam bentuk negatif. Bagi mereka yang pro Perang Viet-
nam itu, pembiayaan peperangan itu harus mendapat prioritas per-
tama dan selama kemenangan belum tercapai, maka segala bantuan
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ke negara-negara lain harus dikurangi. Sebaliknya, mereka yang ber-
pendapat bahwa peperangan itu adalah suatu kesalahan besar,
menginginkan supaya peperangan ini diakhiri dulu sebelum bantuan
kepada negara-negara lain diteruskan arau diperbesar. Ada juga
golongan ketiga, yang berpendapac bahwa mengingar krisis dalam
negeri yang disebabkan oleh persoalan Negro,” akrivisme para ma-
hasiswa dan pada umumnya krisis yang terdapac di dalam tubuh
politik/ekonomi Amerika harus digunakan terlebih dahulu untuk
mengarasi krisis dalam negeri.

Persoalan ini dipersulic lagi berhubung dengan sikap Kongres dan
khususnya Senate Foreign Relations Committee, untuk menggunakan
oposisi mereka terhadap program bantuan luar negeri Amerika se-
bagai suatu gaman [senjata] untuk memukul Pemerintah Amerika
atas kesalahannya dalam melibatkan Amerika dalam peperangan
Vietnam. Inilah sebabnya, maka rencana undang-undang bantuan
luar negeri untuk tahun 1969 yang ada di depan Kongres sekarang
ini, mengalami kesulitan demikian besar.

Uncuk cahun ini, bantuan uncuk Indonesia sebenarnya sudah cer-
sedia dan juga penambahan dalam banctuan pangan yang telah kita
minca. Tambahan ini tidak akan memerlukan persecujuan daripada
Kongres. Meskipun demikian, Pemerintah Amerika yakin, bahwa
jikalau ia meninggalkan principe multilateral, maka dalam Kongres
hal itu akan dipakai sebagai alac uncuk memukul Pemerincah Ame-
rika. Kara Robert Barnetr, Depucy Assistanc Secretary of  State, ke-
pada saya beberapa hari yang lalu: "Indonesia pada dewasa ini cidak
mempunyai musuh di dalam Kongres. Akan tetapi, jikalau kica se-
andainya melepaskan prinsip multilaceral dan prinsip pembagian
yang merata daripada bantuan itu antara negara-negara donor ke-
pada Indonesia, maka di dalam Kongres akan timbul kehebohan.

* Dalam Surac-surat ini, banyak menyebue Golongan Negro, Perlu dijelaskan
bahwa vang dimaksud Golongan Negro adalah orang Amerika Scrikar vang

berkulic hitam—Golongan Negro [orang AS yvang berkulic hicam| (Nursam)
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Maka, demi untuk keselamatan Indonesia sendiri, Pemerintah Ame-
rika tidak akan melepaskan prinsip multilateral ataupun prinsip
sumbangan seimbang”.

Di samping itu, Pemerintah Amerika berpendapat bahwa prinsip
multilateral ini ialah cara yang terbaik untuk melibatkan negara-
negara lain dalam usaha untuk membantu pembangunan Indone-
sia dan untuk mendesakkan negara-negara itu agar negara donor
itu memberi sumbangannya sesuai dengan kemampuan riil-nya. Me-
nurut mereka, jikalau pada suatu ketika Amerika memberi bantuan
yang lebih besar—oleh sebab beberapa negara donor tidak sang-
gup memenuhi jatahnya—maka hal itu akan merusak sistem mul-
tilateral dan Amerika tidak akan dapat mendesak lagi kepada
negara-negara itu untuk fokh memenuhi jatahnya, oleh sebab
negara-negara lain itu akan yakin bahwa kekurangannya akhirnya
akan ditampung oleh Amerika Serikat. Dengan meninggalkan prin-
sip multilateral, maka Amerika akan kehilangan suatu cara untuk
mendesakkan negara-negara lain, dan kata mereka, yang rugi ialah
Indonesia. Inilah sebabnya, Amerika sampai sekarang belum meng-
umumkan jumlah total daripada bantuan yang akan diberikannya
tahun ini dan belum meneruskan tindakan-tindakan pelaksanaan-
nya. Mereka tetap menunggu Jepang, dan mereka memberitahukan
kepada Jepang bahwa pengumuman mereka itu menunggu peng-
umuman Pemerintah Jepang. Oleh semuanya ini, maka saya sendiri
yakin bahwa yang menjadi sebab daripada tertundanya pemberian
bantuan Amerika ke Indonesia itu, bukan keragu-raguan politik
ataupun keragu-raguan evaluasi mereka terhadap pemerintah kica,
melainkan ditentukan oleh fakror-fakror lain, yaitu seperti yang saya
gambarkan di atas ini. Segala usaha kami untuk meyakinkan Ame-
rika supaya pelaksanaan daripada pemberian bantuan icu jangan
sampai tertunda oleh pertimbangan-pertimbangan di atas ini meng-
ingat urgensi di Indonesia—tidak berhasil untuk mengubah sikap-
nya. Mereka mengatakan bahwa Indonesia akan berterima kasih di
hari kemudian bahwa Amerika mengambil sikap yang konsckuen
ini.

Mengenai bantuan di bidang militer, di sini pun kemungkinan
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bantuan itu diperbesar tidak ada atau belum ada. Pertama, di sim-
ping rencana undang-undang bantuan luar negeri yang macer di
Kongres, juga rencana undang-undang mengenai bantuan militer
macet. Pertimbangan-pertimbangan yang menguasai persoalan ini
umumnya sama dengan pertimbangan-pertimbangan mengenai ban-
tuan luar negeri sipil. Akan tetapi, di samping itu masih ada
beberapa faktor lain. Yang terpenting ialah bahwa Amerika pada
dewasa ini belum mempunyai konsepsi strategis untuk menghadapi
masalah keamanan Asia Tenggara sesudah Perang Vietnam selesai.
Bahkan, pemerintah [Amerika] pada dewasa ini belum juga mem-
punyai suatu konsepsi tunggal tentang cara bagaimana Perang Viet-
nam harus diselesaikan. Pada hakikatnya tidak ada kebijakan yang
terang yang dapat digunakan sebagai pegangan bagi pihak-pihak
Amerika vang berkepentingan di Paris maupun di Saigon ataupun
di Washington. Terdapat suatu perbedaan besar misalnya, antara
evaluasi dan harapan serta perhitungan Harriman di Paris dengan
Dean Rusk di State Department dan Clark Clifford di Pentagon.
Juga vang mengenai apa yang harus dikerjakan Saigon di bidang
politik sama sekali belum terdapat konsensus. Ada yang tetap me-
nolak turut sertanva NLF di dalam perundingan, ada yang berpen-
dapat bahwa Ky harus dilepaskan dan bahwa harus diusahakan sua-
tu perubahan strukeur politik yang memungkinkan NLF dibawa
serta di dalam pemerintah. Dalam pada itu, terang sekali bahwa

pemerintah. atau lebih tepat Johnson, menilai keadaannya secara ad-

hoc dengan selalu turuc memperhitungkan keadaan dalam negeri di
Amerika Serikat sendiri. Yang sangat menambah rigidity daripada
posisi Amerika terhadap penyelesaian perang di Vietnam itu ialah
pertimbangan bahwa di dalam pemilihan umum nanti, jikalau Pe-
merintah Amerika mengambil suatu sikap yang lunak terhadap
Hanoi, hal itu akan dapat dipakai oleh golongan Republikan untuk
memukul kandidat Demokrat. '
Pendeknya, baik terhadap soal Vietnam maupun terhadap ma-
salah keamanan Asia Tenggara di hari depan pada umumnya tidak
ada garis yang terang, tidak ada penilaian yang tegas dan sebenar-
nya tidak ada kepemimpinan yang dapat memberi kepastian itu.
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Ada randa-tanda bahwa persoalan-persoalan ini sedang dipikirkan,
dan keakrifan daripada lembaga-lembaga penelitian di bidang stra-
tegi ini memang ternyata tertuju kepada masalah keamanan Asia
Tenggara di dalam masa post Vietnam War. Akan tetapi, semuanya
ialah dalam proses pencaharian dan belum sampai kepada kristali-
sasi. Oleh sebab itu, maka tempat yang harus mereka berikan ke-
pada Indonesia dalam masalah keamanan [di] Asia Tenggara pada
umumnya, belum dapat mereka pastikan. Dalam pada itu pada
umumnya, secara remang-remang (samar-samar] sudah mulai timbul
pengertian bahwa bagaimanapun juga keamanan Asia Tenggara tidak
dapar dibayangkan tanpa suatu Indonesia yang kuat; baik di bidang
politik, ekonomi, dan militer. Tapi pikiran belum lebih jauh dari-
pada itu. Yang turut menyulitkan pemikiran mengenai masalah kea-
manan Asia Tenggara setelah selesainya Perang Vietnam bagi
Amerika, jalah bahwa belum terang baginya apa bakalnya peran Uni
Soviet di Asia Tenggara dan apa politiknya terhadap Asia Tenggara.
(Di sinilah kesempatan masih terbuka bagi Indonesia untuk turut
mempengaruhi arah kristalisasi ini asal kita dapat mengadakan dia-
log dengan mereka. Untuk itu, diperlukan "voeding” yang secukup-
nya kepada kami di Washington tentang pemikiran strategis  kira).

Berhubung dengan semuanya itu, belum ada alasan-alasan  baik
bagi State Department maupun bagi Pentagon untuk mendesak
kepada Kongres supaya bantuan militer kepada Indonesia diting-
katkan. Baru sesudah terdapat suatu presiden baru di Amerika,

maka dapat kita harapkan perumusan daripada suawu politik baru

terhadap Asia Tenggara dan penentuan daripada posisi yang mereka
ingin berikan kepada Indonesia. Saya tidak sangsikan bahwa baik
pihak militer maupun pada pihak State Department, Indonesia
mengambil tempat yang penting sekali dalam segala pencaharian
dan perhitungan mereka. Dan jikalau sudah sampai kepada peru-
musan suatu kebijaksanaan beserta suatu strategi terhadap Asia
Tenggara, maka saya yakin bahwa Amerika bersedia untuk menam-
bah bantuan militer pun kepada Indonesia. Tapi pada dewasa ini
mereka "not in the position” untuk menambah bantuan militer
sekarang ini.
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Bahkan dalam kunjungan saya kepada Assistant Secretary of
Defense, Warnke, beberapa hari yang lalu, dinyatakan bahwa me-
reka sangat mengharapkan kedatangan rombongan Jenderal Hartono
asal dimengerti sebelumnya bahwa mereka tidak bersedia mem-
bicarakan penambahan daripada bantuan militer pada dewasa ini.

Perlu disadari bahwa Amerika pada dewasa ini sedang mengalami
suatu krisis nasional yang besar sekali, yang sejak Perang Saudara
100 tahun yang lalu belum pernah dialaminya. Peperangan di Viet-
_ nam, isolasi internasional Amerika sebagai akibat daripada pe-
perangan Vietnam itu, pockets (kantong-kantong] kemelaratan dan
pada umumnya persoalan kehidupan di kota-kota besar dengan me-
ningkatnya kriminalitas dan lawlessness, ditambah kalbu bangsa
Amerika pertanyaan-pertanyaan dan keraguan-raguan yang menda-
lam sekali, sampai di mana masyarakat dan tata-susunan sosial Ame-
rika masih sehat, apa sebenarnya dan seharusnya peranan Amerika
di dunia ini dan sampai di mana tujuan-tujuan kehidupan Amerika
itu tepat. Suasana keragu-raguan dan mawas diri ini dipertajam lagi
[oleh] akibat-akibat daripada perang di Vietnam. Ternyata bahwa
dengan biaya perang di Vietnam, kemampuan Amerika untuk
menghadapi masalah-masalah dalam negeri tidak cukup. Maka se-
karang mereka menghadapi perlunya kenaikan pajak-pajak beserta
penghematan di dalam anggaran sebesar 6 milyar dollar. Selain
daripada itu, di bulan-bulan semi yang akan datang banyak orang
menantikan timbulnya huru-hara yang besar dengan penuh keke-
rasan di kota-kota besar. Dan tidak ada seseorang yang mengetahui
bagaimana reaksi masyarakat umum atas kejadian semacam ini. Se-
muanya ini juga mengakibatkan bahwa tidak ada sescorang yang
dapat meramalkan siapa yang mempunyai kans [peluang] yang
terbesar untuk memenangkan pemilihan umum. Sudah begitu
banyak kejadian-kejadian yang tak tersangka yang celah terjadi di
bulan-bulan terakhir ini, dan masih begitu banyak yang orang me-
nantikan akan terjadi di bulan-bulan yang akan datang, sehingga
sulic sekali untuk menerka [menebak], sumpai di mana semuanya
ini akan mempengaruhi jalannya kampanye pemilu dan pemilihan
umum sendiri. Rasa ketidak-pastian ini juga dicerminkan dalam

481




SURAT-SURAT PRIBADI SOEDJATMOKS

suatu kebimbangan dan rasa ketidak-pastian terhadap politik luar
negeri yang harus diikuti. Ditambah lagi dengan prospek pemilihan
umum nanti, maka tidak mengherankan bahwa seluruh keadaan
negara dan bangsa Amerika pada dewasa ini seolah-olah tidak mem-
punyai jurusan yang pasti, " the whole nation is drifting”. Dan
dengan tidak adanya kepemimpinan nasional di dalam keadaan
semacam ini, maka dapat dimengertilah bahwa di Amerika tidak
dapat diharapkan bimbingan atau dorongan yang kuat untuk politik
apa pun juga. Sementara ini tidak bakal ada inisiatif baru. Baru
sesudah dipilih seorang presiden baru akan bisa diharapkan suatu
kristalisasi daripada hasil-hasil pencaharian yang sekarang sedang
dilakukan. Maka segala usaha dari pihak kami untuk menggoalkan
[menggoalkan] sesuatu yang memerlukan suacu inisiatif baru atau
suatu tindakan di luar kebiasaan, tidak akan dapat berhasil. Oleh
sebab itu, sebagian besar usaha kita harus kita tujukan kepada per-
siapan, field preparation, untuk fase yang berikuc pada waktu
Amerika mulai merurnuskan kebijaksanaan yang baru. Sudah barang
tentu tanpa mengurangi tekanan untuk mempercepat pelaksanaan
program di dalam rangka sekarang ini. Tapi bagaimanapun juga,
sangat pentinglah bagi kira untuk mengerti latar belakang daripada
keadaan politik Amerika Serikat ini dan untuk mengerti sebab-mu-
sabab daripada kurang tegasnya politik Amerika di dunia sekarang
ini, agar supaya kita dapat mengadakan penilaian yang tepat tentang
sikap dan politik Amerika terhadap negeri kira.

Sekian dahulu.

Wassalam,

(Soedjarmoko)
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Washington, D.C,, 26 April 1971

Kepada Yang Terhormat
Bapak Presiden Soeharto
JI. Cendana 8

Jakarta, Indonesia

I. Seperti biasa, bersama ini saya sampaikan beberapa kesan
daripada rapat IGGI baru-baru ini, sebagai pelengkap atas
laporan resmi Ketua Delegasi Indonesia, Sdr. Widjojo. Rapat ini
penting. bukan saja karena keperluan Indonesia di bidang project
aid dan jumlah total keperluan Indonesia dapat dipenuhi,
walaupun dalam program akan ada shortfall, tetapi juga karena
pada rapar ini telah mulai rampak beberapa persoalan dan per-
timbangan serta patokan yang akan menguasai perhitungan-
perhitungan para negara donor di dalam rapat-rapat IGGI yang
akan datang. Cartatan-caratan di bawah ini bermaksud untuk
menyoroti pertimbangan-pertimbangan serta patokan-patokan

ttu.

1. Telah mulai tampak sebagai kenyataan bahwa dalam rapat-rapat
IGGI yang akan datang kenaikan penghasilan Indonesia di bi-
dang minyak akan mendapat sorotan yang sangat tajam dan
akan dijadikan ukuran penting tentang besarnya keperiuan ban-
cuan Indonesia—scolah-olah diminca untuk membukrikan bah-
wa biarpun penghasilan minyak akan tambah, [ndonesia tetap
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memerlukan jumlsh dan komposisi bantuan sebesar yang telah
disetujui pada rapat IGGI bulan Desember [1970]. Pula seperti
yang telah ditanyakan oleh delegasi Prancis, para negara donor
akan sangat meneliti sampai di mana tambahnya [pendapatan]
penghasilan minyak akan dicerminkan di dalam penghasilan Pe-
merincah. Selain daripada itu, tampaknya—dan demikianlah
juga kesan Delegasi Bank Dunia—negara-negara donor akan
segan untuk membicarakan dengan kita penggeseran bantuan
dari kategori project aid menjadi program aid selama mereka
tidak tahu dengan pasti berapa banyak harga minyak akan
dinaikkan dalam kontrak-kontrak harga baru.

Pertanyaan-pertanyaan di dalam rapat IGGI mengenai ren-
cana undang-undang tentang Pertamina bukan saja mencermin-
kan alam pikiran delegasi Jerman yang mengemukakannya, me-
lainkan juga mencerminkan suatu pandangan yang lebih luas
dalam lingkungan IGGI. Saya mengetahui misalnya, bahwa de-
legasi Amerika dan Jepang telah meminta kepada pihak Belanda
untuk mengemukakan hal minyak ini, tetapi Belanda menolak-
nya karena merasa telah terlalu sering mengemukakan hal-hal
vang kurang enak untuk Indonesia. Akhirnya delegasi Jerman
yang maju.

2. Kesulitan-kesulitan yang dialami Indonesia dalam menghabiskan
devisa kredit daripada berbagai negara donor. Biarpun pihak In-
donesia maupun pihak-pihak yang bersangkutan, yaitu Amerika
dan Belanda mengetahui dan mengerti sebab musabab daripada
kesulitan-kesulitan ini, kenyataannya bahwa Indonesia lambat
sekali menghabiskan devisa kredit ini makin menyulitkan per-
mintaan Indonesia untuk mendapat kredit lebih banyak. Pe-
ngurangan devisa kredic dengan sendirinya akan ada pengaruh
pada jumlah impor dan terutama dalam penerimaan negara. Se-
jalan dengan pandangan Sdr. Widjojo, saya pun melihat masalah
ini sebagai suatu masalah yang memerlukan suatu penghadapan
yang langsung dan integral. Lebih-lebih lagi karena kecenderung-
an negara-negara donor ini untuk memberi DK makin kecil
nampaknya.
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3. Masalah food aid. Kemajuan Indonesia dalam meningkatkan
produksi pangan mulai menyebabkan kesulitan dalam meyakin-
kan IGGI akan keperluan Indonesia untuk impor beras dalam
rangka PL480. Lebih-lebih jikalau kemajuan itu stabil dan bu-
kan kebetulan karena cuaca yang baik, maka kita sudah harus
mulai memikirkan dan menjajaki sampai dimana perlu kita ada-
kan perubahan didalam komposisi paker PL480, tanpa me-
ngurangi jumlah total yang diperlukan untuk counterpart rupiah.
Suatu masalah lain yang telah kita hadapi di IGGI ialah
mengenai gandum.

Seperti diketahui Australia, Canada dan negeri Belanda telah
mendesak Amerika Serikar supaya Amerika Serikat menegakkan
kembali prinsip "Usual marketing Requirements” dalam mem-
beri gandum kepada Indonesia. Ternyata bahwa tahun yang lalu
di FAO diterima suatu Food Aid Convention yang meng-
akibatkan bahwa Amerika harus memegang teguh pada "Usual
marketing Requirements” itu. Pihak Belanda baru sekarang,
yaitu setelah pihak Indonesia menerangkannya menyadari bahwa
desakan mereka dalam hal ini akan mengakibatkan persyaratan
UMR akan diperlakukan juga untuk beras (mungkin atas de- .
sakan Thailand), dan hal itu akan membahayakan level daripada
bantuan beras PL480 termasuk soal counterpart rupiah di dalam
anggaran kira. Maka, di dalam kontrak-kontrak beras dan
gandum yang akan datang hendaknya diperhatikan dengan telii
perumusan tentang "Usual marketing Requirements” ini, baik
dari segi materi maupun dari segi hukumnya. Maka usaha-usaha
Indonesia di organisasi-organisasi internasional seperti FAO
sangat memerlukan koordinasi yang lebih erat dengan keperluan-
keperluan riil kita yang diusahakan dalam rangka IGGI. De-
mikian juga hendaknya perkembangan-perkembangan daripada
Pasaran Bersama Eropa diikuti dengan saksama, sehingga kita
dapat mulai menentukan kebijaksanaan kita terhadap PBE ini
untuk melindungi kepentingan kita di bidang perdagangan dan
di bidang IGGI.

4. Serangan Jepang di IGGI terhadap politik Indonesia mengenai
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penanaman modal asing menunjukkan kepada beberapa per-
soalan yang sebaiknya kita perhatikan dengan sungguh-sungguh.
Pertama, supaya prinsip retro-akrif-berlaku surut-sebisa-bisanya
tidak digunakan dalam berbagai peraturan baru. Kedua, supaya
kementerian-kementerian yang bersangkutan hanya mengeluar-
kan peraturan-peraturan mengenai bidang private foreign invest-
ment setelah dikoordinasikan dengan keseluruhan daripada
kebijaksanaan kita di bidang itu. Perlu juga cara-cara penerangan
kepada dunia luar daripada peraturan-peraturan baru dipersiap-
kan dengan saksama agar supaya maksud tujuan pemerintah ti-
dak disalah-artikan.

Perlu disadari bahwa yang penting bukan saja kenyataan
obyekif daripada kebijaksanaan pemerintah, melainkan juga
kesan-kesan subyekeif daripada internasional business community
dan apa yang dirasakan atau dianggapnya sebagai kenyataan. Syu-
kurlah, bahwa delegasi Amerika dalam pernyataannya mengenai
private foreign investment memperkuat keterangan Ketua Delegasi
Indonesia pada permulaan sidang [GGI, dan menyatakan ke-
percayaannya kepada maksud dan usaha Pemerintah Indo-
nesia.

Sikap Jepang dalam hal ini dan juga rasa kurang puas dari
pihak Belanda (tuan Everts dan Schelteme telah minta suatu
pembicaraan khusus tentang hal ini) mengenai kesempatan-ke-
sempatan bagi mercka didalam pelaksanaan proyek-proyek pem-
bangunan maupun dibidang private foreign investment menunjuk
kepada suatu masalah yang agak baru, yang patut kira perhati-
kan. Sudah barang tentu pertimbangan ekonomis dan teknis ha-
rus menjadi patokan utama dalam menentukan kepada per-
usahaan (dan negara) mana suatu kontrak harus diberikan. Na-
mun di samping itu, saya rasa, perlu juga diperhatikan
imbangan antara kepentingan-kepentingan negara-negara IGGI
yang bersangkutan serta kepentingan kira dalam memelihara
hubungan dengan negara-negara itu masing-masing. Kepenting-
an nasional kita menuntut supava dipelihara suatu imbangan
tertentu antara kepentingan/kekuatan negara-negara IGGI di In-
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donesia. Maka, perlu agaknya supaya pada wakeu-wakeu tertentu
dirinjau sampai di mana imbangan daripada peranan ekonomi
negara-negara donor kita dipelihara dan sampai di mana di-
perlukan koreksi. Dengan jalan ini, maka ketegangan-ketegangan
yang mungkin akan merusak IGGI karena kompetisi yang di-
rasakan sebagai tidak adil dapac diacasi. Sangac pentinglah bahwa
masing-masing negara merasa telah mendapat "fair share” dan
tidak tergantung dari apakah dia mempunyai cukup koneksi-
koneksi politik di dalam kalangan Pemerintah Indonesia.

. Dalam menerangkan sikap Pemerintah Indonesia tentang pe-
nanaman modal asing, Delegasi Indonesia telah menekankan
bahwa keamanan dan keselamatan modal asing di negeri kita
tergantung dari suatu imbangan yang sehat antara sektor eko-
nomi Indonesia sendiri dan sekeor asing. Maka mempercepat
perkembangan swasta Indonesia menjadi juga kepentingan inves-
tor-investor asing. Pandangan ini ternyata diterima baik di
IGGI. Bahkan untuk itu dapat dikerahkan bantuan dari luar
juga, baik di bidang management training, management dan fi-
nancing. Di samping itu, bermanfaatlah agaknya, jikalau kepada
orang-orang, seperti Dirjen Perindustrian Ringan diberi ke-
sempatan untuk meninjau di Mexico, Columbia atau negara
Amerika Latin lainnya yang maju dalam perkembangan go-
longan swasta mereka. Ternyata ada kemungkinan baik AID ber-
sedia membiayai studi semacam itu.

5. Persoalan yang telah mendapat perhatian khusus di IGGI ialah
masalah kredic short dan medium term dari luar. Delegasi
Amerika misalnya, telah diperkuac dengan seorang wakil presi-
den dari "Import-Export Bank” Amerika, oleh karena bank icu
ingin menyelidiki sendiri sampai di mana mereka dapat meme-
gang peranan dalam memperkembangkan ekspor Amerika ke In-
donesia. Temyata—cian seluruh [anggota] IGGI setuju dalam hal
ini——bahwa beban pelunasan hutang baik dari hutang lama
maupun dari hutan baru akan menjadi demikian berat bagi In-
donesia, sehingga Indonesia hanya dapat menerima aid "on con-
cessional terms”, yaitu dengan syarat yang selunak-lunaknya.
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2 bahwa untuk menjaga jangan sampai short dan medium
ter: indebtedness merusak credit worthiness Indonesia, maka pin-
jarian short dan medium term akan harus sangat dibatasi dan
dikontrol secara ketat oleh pemerintah. Maka Exim-Bank
misalnya belum dapat pegang peranan yang berarti dalam hal
ini. Bahkan plafond kredit IMF dibicarakan dengan nada yang
agak kritis, karena dianggap terlalu tinggi oleh beberapa pem-
bicara.

6. Laporan Bank Dunia tentang prospek pertumbuhan ekonomi
Indonesia dalam long term di dalam rapat IGGI ini dibicarakan
oleh Bank Dunia secara sangat hati-hati. Rupa-rupanya ada ke-
kuariran pada mereka bahwa para negara donor akan bersifac
negatif jikalau diambil kesimpulan bahwa Indonesia akan me-
merlukan sampai tahun 1980 suatu tingkat bantuan luar negeri
yang agak lebih tinggi daripada tingkat sekarang ini. Setidak-
tidaknya, tidak dapar diramalkan reaksi-resksi di dalam kalangan
pemerintah negara-negara donor masing-masing atau efeknya
atas percaturan politik dalam negeri di negara-negara donor
masing-masing. Oleh sebab itu, tuan Bell menekankan sifar
sangat sementara daripada laporannya itu dan perlunya penye-
lidikan lebih lanjut. Bell secara pribadi sebenarnya sangat meng-
harapkan bahwa negara-negara donor tidak akan terlalu men-
desak untuk menyelesaikan studi itu dalam wakrtu tertentu. Te-
tapi kalau studinya bisa diteruskan dengan senantiasa direvisi
menuruc perkembangan-perkembangan baru, maka bahaya it
bisa dikurangi, dan Indonesia dapat menarik manfaat yang se-
besar-besarnya, yaitu di dalam mempersiapkan PELITA kedua.

7. Pokok-pokok yang telah saya bicarakan di atas ini, agaknya me-
nunjukkan bahwa percaturan di IGGI akan menjadi lebih kom-

- pleks dan mungkin juga lebih sulic. Untuk sebagian oleh kare-
na kemajuan Indonesia sendiri, tetapi juga oleh karena kompe-
“tisi di antara negara-negara donor. ,
Di samping itu di dalam sidang ini hubungan antara pe-
ranan untuk foreign investment dan usaha IGGI telah menjadi
sangat terang. Tetapi dengan permainan dari pihak kira yang
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cukup sadar dan terkoordinasi agaknya, kepentingan Indonssia
akan cukup dapat dikejar dan dilindungi.

Pada pertemuan IGGI itu oleh pihak AID dan Bank Dunia
juga telah dibicarakan dengan kami (di luar sidang) soal la-
pangan terbang internasional di Jakarta. Ternyata bahwa Bank
Dunia maupun AID berpendapat bahwa kesimpulan-kesimpulan
dalam studi Ralph M. Parsons Company sangat sementara .
sifatnya dan memerlukan penilaian kembali. Baik Bank Dunia
maupun AID berpendapat bahwa proyeksi-proyeksi di dalam
laporan itu mengenai air traffic tidak realistis dan bahwa laporan
itu tidak menguraikan hubungan antara suatu airport baru dan
ekonomi Indonesia umumnya, baik dari sudut penghasilan mau-
pun dari sudut pembiayaan. Seperti Bank Dunia telah menulis
secara resmi kepada Sdr. Widjojo, mereka tidak yakin bahwa
Jakarta memerlukan suatu aérport baru di tempat baru di wakeu
yang singkat, dan bahwa mereka lebih condong kepada
perbaikan-perbaikan di Kemayoran, seharga US$10 jura.

Untuk periode sesudah 1980, mereka seruju bahwa diper-
lakukan suatu airport yang memang sebaiknya ditempatkan di
"Tangerang Utara. Melihat sikap Bank Dunia ini, yang juga di-
ambil oleh AID, maka ridak besarlah kemungkinan untuk men-
dapat pembiayaan dari dua sumber ini.

Saya juga mendengar bahwa di Jakarta dikandung maksud
untuk membuat lapangan terbang baru sebagai penanaman
modal asing swasta. Dalam pada itu, perlu diketahui bahwa di
Amerika Serikat ini barangkali cuma satu atau dua airporr yang
dibuat dan diselenggarakan oleh swasta. Presiden Nixon telah
menawarkan satu airport di sekitar Washington untuk dibeli
-oleh swasta, tetapi sampai sekarang tidak ada pembelinya. Di
samping itu swasta asing kira-kira akan meminta pembiayaan
- dari Bank Dunia, untuk sebagian atau untuk keseluruhan jum-
lahnya atau akan minta dukungan investment guarantee dari Pe-
merintah Amerika. Kedua cara ini nampaknya sulit juga untuk
ditempuh. Pula, jikalau pihak swasta dapat mengerahkan credic
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commercieel mediwm . maka kita mungkin terbentur pada

plafond credit IMF bagi Indonesia. .
Sava merasa perlu mengemukakan hal-hal ini agar supaya

di Indonesia jangan tim>ul rasa kekecewaan tentang proyek ini.

Karena kesibukan vang ‘uar biasa, maka surat ini baru hari ini
(18 Mei 1971) dapar diseiesaikan. Bagian perrama daripada surat
ini meliputi hal-hal ving berralian dengan IGGI, baik yang
dibicarakan di dalam =supun di luar sidang. Sudah barang
tentu, selain daripada xesulitan-kesulitan yang telah saya sebut
itu dan yang harus kitz perhitungkan untuk rapat-rapat [GGI
vang akan datang dar vang pada hakikatnya timbul karena
kemajuan Indonesia seniri. perlu juga diperhitungkan kesulitan-
kesulitan eksternal vans akan mempengaruhi IGGI. Pertama,
misalnya akibat-akibat Gisipada hasil pemilihan umum di negeri
zasi Menteri Udink dan wakilnya Bob

Belanda serra muzasi-ne
Everts. Kedua. akibar Garipada krisis moneter di sekitar dollar

Amerika vang akan memperkuat desakan-desakan di Amerika
untuk menghemat dan mengurangi bancuan luar negeri.
!

Krisis moneter internasional baru-baru ini yang diakhiri dengan
perubahan-perubahan i dalam exchange rate beberapa negara
Eropa dibandingkan dergan dollar U.S. juga mempunyai akibat
politik di Amerika Serixat. Kesadaran bahwa kesulitan-kesulizan
Amerika dalam neraca pembayarannya sebagai akibac inflasi di
Amerika sendiri. juga telab menyebabkan pemimpin Parcai De-
mokrar di Kongres. Senator Mansfield, untuk menuntut
pengurangan daripada tentara Amerika di Eropa. Jikalau usulnya
itu diambil suaranva pada ketika itu, ddak mustahil bahwa usul
itu diterima. Dengan penundazn sekarang ini, maka kans
[peluang] bahwa usulnva akan diterima telah menjadi jauh lebih
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kecil. Usul Brezhnev juga membantu ke arah ini. Namun, Pe-
merintah Amerika mau tak mau sekarang menyadari bahwa
gagasan itu—seperti pada umumnya semua masalah perdamaian
sangat populer di kalangan masyarakar, dan pada kesempatan
lain pasti akan menjadi isu lagi. Hal ini akan memaksakan suatu
peninjauan kembali daripada siasat Amerika di Eropa dan
mungkin hal ini akan menimbulkan suatu proses baru di Eropa
yang akan mengubah pula imbangan kekuartan di sana.

Pada satu pihak, masalah ini harus dilihat sebagai suatu
aspek daripada konflik konstitusional vang sedang berjalan
antara Presiden Amerika Serikar dan Kongres. Dalam hubungan
ini juga harus dilihat usul di dalam Senat vang membatasi ke-
kuasaan Presiden untuk mengambil tindakan-tindakan perang,
dengan ketentuan bahwa jika Presiden terpaksa memerintahkan
tindakan-tindakan perang, maka dalam wakru 30 hari dia harus
mendapat persetujuan daripada Kongres.

Pada pihak lain, masalah itu ada sangkut-pautnya dengan
suatu masalah umum yang lain yang tidak kurang penting, yaitu
secara bagaimana Amerika akan dapat menunaikan komitmen-
komitmennya; tethadap sekutu-sekutu dan xawan-kawannya de-
ngan mengeluarkan biaya yang jauh lcbih rendah. Beberapa hari
yang lalu, Marshall Green mempersoaltkin [membicarakan]
dengan saya secara bagaimana hal itu mungkin dapat dicapai
di daerah Asia Pasifik. Memang kondisi pelitik maupun eko-
nomi tidak memungkinkan Amerika untux mempertahankan
tingkat pembiayaan milicer riil yang sctinggi sekarang ini.

Pelaksanaan serta interpretasi Nixon Docine, termasuk ban-
tuan militer kepada negara-negara seperti Indonesia. juga harus
dilihat dari sudut ini. Inilah sebabnya plerond program MAP
bagi Indonesia ditentukan pada 25 juta U.S. dollar. dan tidak
akan ditambah dalam tahun berikutnya. Tentu kecuali jika si-
tuasi keamanan di Asia Tenggara berubah secara berardi. Irulah
sebabnya pula jumlah untuk Indonesia masih dirahasiakan dan
disampaikan kepada Kongres sebagai top sc.v- sampai pembi-

caraan umum.
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10. Lease kapal pering dari Amerika Sertkat ke Indonesia

Seperti diketahui, baru-baru ini telah diadakan penyerahan 2.
MSC (minesweeper coastal) dari angkatan Laut Amerika ke
Angkaran Laut Indonesia atas dasar lease. Serah-terima dilakukan
oleh Jenderal New York sebagai wakil saya. Perlu dikerahui
bahwa KBRI, termasuk arase-atase pertahanannya, sama sekali
tidak diikut-sertakan dalam proyek ini. KBRI hanya pegang
peranan dalam upacara penyerahan. Sekarang ternyata bahwa
kapal-kapal itu dalam kondisi jelek. Menurut Aral, kondisinya

- hanya berupa 40% dari semestinya.

11.

Sangat pentinglah agaknya bahwa mulai sekarang ditentukan
prosedur-prosedur yang dapat menjamin bahwa Indonesia tidak
begitu saja menerima kapal-kapal yang bobrok.

Bagi saya tidak penting siapa yang diberi wewenang kata-
putus tentang apakah suatu kapal dianggap dalam kondisi yang
cukup baik untuk diterima oleh Pemerintah Indonesia arau
ALRI. Wewenang itu dapat diberi kepada misi tertentu atau ke-
pada atase HANKAM. Pendeknya, asal letak tanggung jawab
menjadi terang. Saya juga sudah membicarakan hal ini dengan
State Departement dengan permintaan supaya kualitas daripada
material Amerika itu cukup terjamin, sebelum material itu
diserahkan kepada Indonesia, dan untuk me-review prosedur-
prosedur, sehingga dapat dicegah pengulangan semacam’ ini.
Mungkin sckali persoalan terletak di dalam perundingan ALRI
dengan DLG di Jakarta, tapi mungkin juga dalam kekaburan
hubungan antara DLG-CINCPAC dengan CINCPAC-Pentagon.
Mengenai kebijaksanaan Amerika terhadap masalah RRC belum
ada perkembangan baru. Saya ketahui bahwa di dalam
lingkungan Pemerintahan Amerika berbagai alternatif sedang di-
bicarakan mengenai taktiknya di PBB. Sikap pokok Pe-

~merintahan Amerika terhadap masalah Taiwan, saya rasa, sudah
terang, yaitur kurang lebih seperti yang dihasilkan oleh suatu pa-

nitia khusus vang diangkat olch Presiden. Panitia itu menge-
mukakan perlunya RRC diakui dan diikut-sertakan di PBB, tapi
tanpa melepaskan Taiwan. Teranglah bahwa Amerika sekarang
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pukan saja tidak akan menghalangi RRC masuk PBB—dia se-
cara akdif ingin melihac RRC masuk PBB—tapi dia tidak ba-
kal lepaskan Taiwan. Perlu juga disadaribahwa tahun ini sudah
ada kemungkinan Amerika Serikat tidak dapac menghalangi ma-
suknya RRC berdasarkan resolusi Albania. Apakah hal semacam
itu akan terjadi masih terlalu pagi untuk dikatakan. Pada wakwu
ini Marshall Green beserta stafnya sedang mengadakan perte-
muan dubes-dubes Amerika di daerah ASPAS dengan maksud,
di antaranya, untuk menilai dampak daripada berbagai alternatif
tentang soal Taiwan atas negara-negara Asia Timur dan Asia
‘fenggara. Baru setelah Marshall Green kembali, dapac diper-
hitungkan bahwa Pemerintah Amerika akan mencoba mencapai
konsensus di dalam tubuhnya sendiri.
Perkembangan-perkembangan ini, saya rasa, menunjukkan
bahwa Indonesia tidak dapat mengambil sikap di PBB yang sa-
ma dengan di dalam tahun-tahun yang akhir ini. Saya rasa kita
memerlukan suatu "opstelling” baru yang akan memberi fleksi-
bilitas yang lebih besar untuk menampung perubahan-perubahan
di dalam konstelasi kekuatan-kekuatan internasional di daerah

. ASPAS dalam tahun-tahun vang akan darang.

Sebelum menutup surat ini ada dua bahan informasi lagi:
Salah satu akibat daripada krisis moneter ialah bahwa desakan
di dalam lingkungan Pemerintah Amerika untuk melepaskan sur-
plus stock pile karet maupun timah bangkit lagi. Di bidang ci-
mah, jikalau dulu selalu Bolivia yang mencegah pelepasan sur-
plus stock pile timah, sekarang tampaknya Bolivia tidak mampu
lagi memegang peranan itu. Baru-baru ini mereka telah menyita
suatu tambang seng milik Amerika. Tindakan ini telah menim-
bulkan kemarahan dalam kalangan Pemerintah Amerika, sehing-
ga mereka mungkin tidak bersedia lagi untuk menghiraukan ar-
gumentasi-argumentasi politis yang selalu digunakan oleh Boli-
via, yaitu bahwa jatuhnya harga timah akan mengakibatkan
tumbangnya pemerintah di sana. Kalangan timah di sini mem-
perhitungkan bahwa sekarang hanya janji Pemerincah Amerika
kepada Indonesialah, yaitu bahwa tidak akan ada pelepasan seock
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pile sampai Pemilihan umum di Indonesia selesai, yang sekarang
menentukan wakru penjualan itu, baik untuk timah maupun
untuk karet. Syukur. harga karet di wakewu yang akhir-akhir ini
agak naik sedikir. schingga tidak mustahil agaknya untuk men-
cari suatu modus vang tidak teralu merugikan kita. Hal ini
sudah saya laporkan kepada Menteri Perdagangan, wakeu beliau
berkunjung ke New York.

Bank Dunia dalam beberapa minggu ini akan mulai suatu
keaktifan baru, yang schubungan dengan didirikannya suatu ba-
gian baru oleh McNamara, yaitu Bagian Ekonomi yang dipim-
pin oleh seorang teoretikus utama di bidang pembangunan.
Bank dunia, arau lebih tepac Board of Directors-nya, bermak-
sud membicarakan situasi ekonomi dalam keseluruhannya dari-
pada semua anggotanya. Maksudnya ialah supaya -Bank Dunia
tidak hanya memikirkan proyek-proyek tertentu, melainkan su-
paya proyek-proyek itu dinilai dalam rangka keseluruhan kea-
daan ekonomi negara itu.

Giliran untuk membicarakan ekonomi Indonesia ialah di
bulan November. segera sesudah rapat umum IMF/Bank Dunia.
Mengingat bahwa wakil kita, yaitu tuan TAZI, seorang Maroko,
kurang tahu mengenai keadaan ekonomi Indonesia, maka perlu
agaknya untuk mengadakan usaha khusus untuk memberi brief-

ing secukupnya.

Sekian

Wassalam,

(Soedjatmoko)
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beatul djugs svety _Lremd ketill®,
atate federas] deagaa Ldod Surei.
ajs aegertd lal, Tidak dapatajs Fire
pih menpnarbhil putuses wmasrenai
masalads adaleh sedadtajs dislae
buats sakamag el

Selala seall lal faag talad mesani
sangatl parhalias umym dolam mlsge
cul belabasgns lal, maks tvdapass
L s0alt Jang sams pealagwis Jeag
wingheaday dlaturdelarang.

Kekuslant Jsag manskad eswag.
quhaja Jang marvpekan fadlart jang
meaudu pembentulaa susle Crepad
jaag Vematu, Bazaimane seRsaces
amum  terhadapafa, dan Werapalog
tenagad dinsmis Jang dapat dit)lytee
Xannja sendicl .

Saal? {al aken kita tjeha membrye
tangksa saciaghaseringkasajs dalavs
tacangan Jasg akan dataag,
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(Ditarsag kutlp dengan tidal
selala Jadeamlan Prees Service™)
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& setfara penud pads artd kemerdekasn sebsgal basil revolusl rak.
ha perdfalsnan pertumbabunn)s mendfsdl danges Jeng bedas dan

& j
ol kalau sekall I kita Derbent! pads hari Jang bersedjarad Inl
2 7 tadun kits meredut keraerdekaaa kits, maka gambdaran kesdaan
ugatlah saram,

&t Jany pads tahua 1945 me
u  dlaualk  kekualaa  Jaag
t, sakarany mesvadjiukkan sl
waa-bodo, lesy dan kehilangan
dejaan tarbadap agars sadagsl
wdjoangaanfs sendird,

ws daa llagkuagen kehldopan
1 Hdak onenarik hatl lagl, dao
Lish larl kellagkarant hdup
wih ketfll, Jang masth lang-
wass hubunzaaajs deagan ke-
maafs*seadird, Jaltu linglarea
afs sendirl, Darl &a-Tadonesla.
¢ lnas dan besar orsag seka-
serdatasl dirl pads malafanl
braa dadrah dengan merass
tedfemusn dengua pendapatl
Wtidak-mampuan pemerintah

1 bukan lagkaran daersh Jang
& lapangan usshaajs, maks
a2 epentingsn  sendlrilah
surupakaa lingkarsa kelidup-
Ga mulalah mersdfalels Xo-

waa dasrah lal tepdspat de
Lpangsa kehidzpan kits, tere
{jugs didalam
lam meneme
13laVd kakuaasaa negars, tee
Walam pergaulan asskbscko-
) membkla ledlh yuwet lagl

L BANG BETJAK

1 tudfu tahun ruudeh’ ok
beylnl sadja fa'.
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© poiltic kaum gpollttal

setlap tahun Dbersrtl mesempatkan

sepals zcndbl)\u\ Jasg timbul dle
dalam &alangan polltte dan pomes
ristah kits, dan sorlagp djugs turut
meajatakan dirlafs  dalam  beatuk
kedfeaghelan terbadap pemerintah
pusat. Sudah ads kalaafs djuga bahe
ws rese-kesdilss dserah lasgsung
bertentangan desgsa kebutuhan keo
segarssn sepertl dUlhat darl acdut
Pusat,

Maks demlik{aalah peraturaatl pe.
merfalah Udek diperdulikan, atsy
tidax dilaksanskan deagsa kepertjas
Jaan penul akas hasil das faedshals,
Qrang lebih suks berussha endin
dalam logkungasnjs saadid, daa dl-
masa ussha Ity dilakssnskas deogun
kekualan sendjats, maka dlisns tim.
bullsh aksl geromboland,

ak

a. ? pem :
fesciripun, lepas darl sepals’ keko.
rsazan  efficlensl daa kolemdelsn
burv'uuhLA. sedosarnfa tidak dere
dlh.' 8ads ds hak
.

lap 9 ah sekarsag,
X saspun sususasajs, boleh dle
Xatakan tdak dapat Dertladak, sov
bad segala kemusgklosa dergersknjs
ditiadakaa oleh pertestangsnl satars
.partait den didalam partalt maslsrt,

sgutosant Xablael serlag tidax di-
nﬂﬁlj Jagl berdsrarkan atss sda atay
gdsk sdasja Sessaggupananjs pada
ra'efat untuk melakisaskaa atau me
@ikl keputusan [to, melslaksn hae
ajs berdassrksa Xeadasa didalum
aslah satu partal .

Maks peda hakekatnfulah kehldope
a3 polltlc Xits, srtinja, keNdopea
staisn Xits,
tarpatuslah hudbungaaafs dengen pere
geracan va'al, Perhltungaal pdditike
oraazt lal, baik didelam mavgua 4i.
luar parlemen tdak lagl mentjermine
%33 perkembdazgen? polltlc dikalsag-
ana raxjat, melainkan Jditentukan elah
perhitungsnd hetils darl kavor !cll-
tis!l tol. Mendjslsakan politlh dida.
Lan srt! Xatal membsagunian, me-
azadfak dan mengsrshiaan kexuatas?
masjarakat das kegiataao rakjat pads
sustu tudjusn Jang terteats dan
pasii, sudah tidak eds lagi.

Palitix lapisan atas di Indanesla
sexarsng sudah luatur mendjadi ma.
pipslasi, macoeyvre dan perhiluag.
and LetjUl betaba: pads hakeiatujs

o,
e NSl
SRS

merupakan permalnsa tle-take-tol sa.
djs dlatas rakit dlsvagael fang desar,
Maks polltix dlsegerl Xits seriag
sudsh turun deradjatafs, meodjad!
g:llllk Seratonlan, meodjadl {atrge
laka, lepas dari-parkambangen ke
kustan masjarakal, .
Partall politik hampir semssala
sudah kedllaagan (Hdu. sodak dfe-
gs tldak mempuajel kelagiasa watuk
membditjarakan djalas ity dengan
;uul sag lala, mencegkrong dibe-
ang pagariaja sendiri mengemate
amat ape jang musghim dikerdjakas
aleh partal satuajfe fta. Mereka sudad
terseast dea matjet dalam sraalile
kan taktlkLkst)ll watuk mescmdad
Xekustanajs seadirl dan matuk men-
tiar kedudukaal jaug stratagis das
uatuk mealadaksa Xemuagkisan suae
tu partal lala bestambdak dJadl Fuat,
. Akan tatapl dilupakss eled partald
{al dahws kelkussasa (ta Basjs moe-
skaa XeXusasan fang sfata, djUa
[] as {tu didukusy oled ralfet
Komunnf xedudukan sirstagis, me.
megang osleutelpositios dalam qusua.
sa pezars, balk didalam  Xadiset
maupun didslam alat? dsa Badan?
pemeriatah, hanjs maempuafsl anti
djike Segistan rakjat, ldamlals daa
Narsdenlajs barvalur melalul slewtele
alties ltu. Dan dJika lideX demb
isa halajs, maks bedudukasa? fan
disaggap strategts liw, samsiead!
Yosong artinfs dan tidak derdafs.
Paling benjak kedudukan kustfl 1te
masid mempunfsl erti watuk ka3 dana
economi partainjs,
Guwnboags politik ber-tereak? dan
beraeru, men-djecit? lentang dakeja
wods] Jdan pengarud asiag, dengaa

g

melupaksn dabrws dadsjs ils tergen:
tuag darl dan dapet ddmdasgl doe
didatasi oleh Xekustas das penvatase
kita seadlrl. Dea watang ereng’
adag Jang berdadsla den Jaag berwe
dlamst-amatl dengea melupalss Vob
ws djiks sda sededM Mis een-
dlrl, peogarudl asleg tdak sdea
dapst mempesgarudl Beadass Wt
sebeser Itu. Xits hendsk meaggsat
Unl deagas aclupalss badres peape
guatian Usl seadirt todax aXes mo-
rubsd hudusgaa das perdeadlsgin
Xekusssan satars Belsadsa dan Xita,
dsn bahwa [tulsh Jang sedesannje
merupakas pokek sealaje. Kita mo-
meauatut Iriaa desgaa katad Jesg
gzt raal, dengsa wmelupeias
bahwa wilefsh suste segere ditea-
tukan oled keksatan dan lepaduss
aasenal Yearsnje seedld )us da.
rl dlafatakien seljare doaknl Diod
ervataa saslesslled Juag mend 0d
peliak sesl

Mak ams Xits lamad, Lerpesiad
Seleh, telama Lits lumgped um.}
tidah ads Xepertjajese redial jaeyg/
moenduluap ‘pemanatad, selems Yo,
moemang kila alan &doals ood w4
tjem?® dahaje.

Tatapl buhas duite letalnie poc-
djeangen Nile, buirssae dalem me
ngvdlar dea moaguorr deated o4l
maelelaXas dalem memperdest v
¥{ts seadird,

Pars pelittal klta sertag dervest
separti orang 22}4itl demam, Jasg iad
Niea Yemari; to diageng sebod doaily
jang bukaot, (s panes heti seded seal?
jang Xosong, das dele la terholap

(Landjut kehalaman 26)
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W! Jaag.beasr? skun meseatukan tangan sosled akan aemunt/ak, b T
bangs lan, tidak boleh tidak, aican mee

d i T:r:l‘:u n:uu:l.:nh:m l\lkl(‘:ll; Dee

Sebab o Lerlampan pitjix penglid gars Wis dan membawa Kia eps.

thaanja pahws &i‘da’ujta"’k‘uu :. suaty tagket keruwslan Jang

ba harl depan Indonerls tdak\\akan sukar dilintasl.

Vit HEA dad Tloagkok, Kedjadlan sematfam [al JJU:;J:‘A': ’

t dlaa dfadl akan memusns
p:t.-uhun ladoneels, Maks Xesels.
malan negars kita dan pemdaagunan
exonoml dalam artt Jang sefuss-luase
aja Udak dspst diplUahkan,

tapl pemerintah maaaspun djoe
u:hhpnl:mu susunaanh djugs,
tldsk aksa dapst melskasnaksan pro-
gram pembangunan, tdak sksn da.
pst mendfalankan usahs manspun
djugs Jang skan dapat melspangxsn
sediklt hump(h‘n kehidupan Xlla,
sahs Ry, den progrars peme
gilnhu:m ity *iidak didukung oleh
rakjat, DJUca fa tidak didorong eleh
kepertjajaan rakjat daa kesanggup.
sn vakjat Janp berenjulal,

rand kils sekarsag eudad
bcf:\::lf:ukl, dan kewukaraal ita su
dah 4UWdak depat dipetfahkan lagl
dm;nu manipulasl, dengan gerake
gorts dan alueemengatur darl atas

sadja,

saagzupsn rakfat, keglatan rake.
Jll{c‘dln‘l‘;r\l:hml kepertjafasn-rak.
fat akan pemimplnnjs skan harvs die
Umbdulkan kemball, Dan keperifajaca
{al darv akan lumbuh Xemball dfika
ads XeJakinan bahws dangia kits
tidak sedang matjet djalaan]s dalam
lumpur ketidak tjakapsa, sempitnfs
andangan dan ketfil-hat] pemimplnd
zu., moela{akan djike ada kejakiasa
balrwa kits sudah muls! dan sedang
borgerak dan madju durgan tudjuan

:.l( E&ub. darl Djepang, malatn.

kelumpuhea "kita seadid.
¥ika sudah selafslnfelz T):u
that, mellhat oraang laguop lsl,

wbad gellash sendiel, stsupan roe-
u hau‘.klc:l:whklldl {J"db‘,;

1 4 P [ 4 Jaap Umdy
Ad Xeslbakan demsm itu. Dan de.
Y perssasn kessl, kadangt djuga
N21a perssasn djldjik, dimans la
wlbat korupal dikalangan politfal
&, Ls mendfsuhkan dirl darf koake

PollLie samatfem fal |

Kaks demikisnlah timbal djarsng
sars pergerakaa rakjat daa kehle
4o polltk-atasan, Malshan gebee
unk‘:nmnha rakjatpua sudeh
X ada lagl, Xemerdekasn dahole
wapaken suaty tudjoan faag dae
R maaprerakkda rakfat, pembe.
fu3a8 negars akaa dapat meruna.
 todjass sematfem fta dfuga, dJle
s dgambarkas pads rekjat dengan
daa s akan ssnETLp wntuk
wiforshken tensgs walyk keoere
1 o, Aksa tetapl pertfektfokan
il dlates tolsh memusnahian
wnils Xessagrupaa rakfat uatuk
erist terve dan oeagordbankan Lo
» sepert! dahuly, Tak ads lagl pa-
} mereks kefaklasns bdahwa kits
ulh manpunial todluaa Jane 5js.
1 dan fang dapab dimengert] ‘oieh
& Maks pergerskan rakfat se.
tnax terhambdar, terpetjahdalsd,
Rlarkatfle, laopok, daa se-olsh®
sil Daa rods masfsrakat fty sg- Jang pastl,
ang matfet, tidsk bergerak, dan
sdfu lagt, 8etfars demlklan, makas pemdas
* aggunan ekonom! akaa derdasarkan
stas dan didorong oleh perssaan ke.
banrisan rakfst Jeng bersemaogat
sandlel, dan ukUl" l‘:‘;‘“""‘ ,"“
bangunan ekonom &3 melam.
PGl balast kepeatlngen - akoaomi

\ag dlmlats dezf kita

"DAN deagan kelom ohaa Inllah
) sdarsag kitg hd.a,;l masaalahl

Y jasg beear, ang besar! aksa pavl
kaa mendjadl alat un.
#sentuksn xasld Jodonesls. Torvte. ?&Nn':;n‘d}'.‘m'u "" meojelamatkan

2 hala) soal) meatferah bertambah.
3 kemolarstan rakfab sebagal skl
1t dard bertamdahaja dfiws pendu.
1% dl Tadogesls sedangksn ekosoml|
ta Hdak madjo eepadaa denxan [lu,
Yodulkal. Xlts. belaa 3/4 dar pro=
ot Rgeo o T T botie ot
a n ] a tlamda
wugss hrlh darf 10 dfala, .

Selala dart Ity [alap wiada meme
urua ekesoml kita walok membe.
ukan kehldupan orang darl kemls.
2313 dan kesampllan dag kung.
Braa. masfaratat *delala

Tldak melekianakas fvaly

kemoerdokssn ekonomls dan polittx
kita. Maka setjsrs domikiza pembds.
sgunan ekonom| mendjadl susty osse
ha nsslonsl, deagen tudfuasn dan

fahaml dan Jang skan dapat menjs.
la-njalakan kessaggupan duryh dan
ssmaagat rskfst Jasgp bderckobarl,
Dan semangat Ial akan dapat meng.
barjutkan pertastangan! daa pers
tJektjakan? aalars Xsum politls} kita
dan skan maaggembleay sekall hr{
persatuan dsagea,

? Keaolamalan nozara selaln dadd,
embangunan ekonom| sedagal utrae

am r“‘b'ﬂﬂul aksa berak naslonal, u"fl.. tergantung darl

taufa eusanan mufarakat faa rkembangan? dlackitar dan diluar
ns Ru, Xelagergaal d.n_pn,xu.f ::uu kits, artlnfs tergantuag dari

ro.
(33

' Ag'en-Ag.en Siasat

M. DOYO Toko Buku

Hipue

Patjinan Darat No. 108

BANDJARMASIN ¢ TBRNATE

bulaalan Jaag tegas dan mudah di.’

°
- 1

s |:. Veee w

kan

fere t e
.o S

s o v o el

Soed)atraoko
penulls kazaagan N,

keadssn polittc luar 'megerd. KXita
skan berhsdapan sekall lagdl dungan
masaslah Djepsag (Mthst Xarsagen
tentsar Djepsngy dalam nomor inl
dihalaman §) deagsn potantiaal {a.
dustrieelnfe Jangp Aebat, deagen (e«
gingand faop timbol dar] kaledihaa
penduduknfa, dan Jeap mendesskkan.
aJa ‘kelusr darl batastafs seadlel,
Kitsa berhadapan dengan massalih
meagadakaa rvaagaa bergerak un.
tuk pembangusan ekesom! kita, de.
Agan massalah ualuk memduks aa-
luran? faagp kits perlukaa wntuk
enmbangunan tadl, dag mesgadfak
Cutuu kedua dddah plhak Xita
berhadspan dengan kesegansn pada
negarsd lndustriee] Jaax bessct Janeg
tak suks mellhat tLnbulafs tadussel
dl-segare? janr skononmiinjs terbels-
kang, agar djengaa sampsl Xehl.
laagan negerit Ial sebagal sumber
bdahan? meatsh Jang diperlukan oleh
tndustrinfa seadlsl,
1

Kita berhadapsa dengan masaslsht
Jaag Umbdul darf 'oruuu dlagin,
deagea daja prasriknfs darl kedua
pusat kekualan didunis sekarang,
dan Jang skan dapat merela¥kan Xew
paduan dan gnuhun dangsa dan
negsra kits, Daa dislas segala-galse
njs, kitsa djugs berhadapan deagan
kemungkinan pelfahajs peperaagan
dunls katlga.

* Xeadsan daruret semalfam (al hs.
ajs skan dapet Xla hadap! dengan
hatl unang dRks persaluan naslons]
kval, djfika kekuslan nesfonsl kits
tjukvp, dJika tidak setiap 6 dulaa
ada kablael bary, dfiks ods persiaz.
an bathin, pensiapan paycholagis dan
materdeel, Jang akan dapat memde.
dasksas segala Xekuatan dag kesange
Tvpsa rakfal kita aeadirl

Tetapl tentang semus masaslah Inf
tidsk tampak pillran fang msassk,
Udak kelihatan persiapan dathln Jie
fi ek gembong? partal

Sczals Leglatan dan keslukanaja
diazahkan lidak kepada soslt Jane
pokok Ini, tntepl pada perhitungant
ketfil? tadi dea Xedemaman lentang
10l Jang Yesonz, Jaag hilsag srti.
njs djiks dibandingtan dengan pen.
tingnfa usaha mernambah kekuatan
Aasionsl,

Inilah gambaran krisie politik kits,

Krisis Xits ini dukan Arisis pemeria.

—% i perl ntaie,

-gmim‘i“slh skas AJ‘I e

] n :

¢ ﬁiﬁi‘jﬁ%n.?t;
¢

LI
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kj.a, E

500

lumpuhkan tubuh dua A2Lrots ma.
sjarakat seluruhafs, Welapl Jang Vere
pusat pads partald pelltix step badih
Wyat pads Repltfikas gemdongd pore
tal? politte “Wts,

. S ———

8emua Va! lalanfa danls gedjatate
luar asdfs, Janp akan Mlaap tordam.
Yor djiks kits telah dapat meagstasl
krisls polltik kita lal, djths Mta doe
pet meaggerakkan orasfarakat Joam-
bali sedlnggs masdfu Yeareh tudfmant
Jang tegas dan muded a,n.n.l oleh

rakjet dan selaras demgen resa kew -

adilaanfa.

Uatuk mantjapal ha! {al periy di.
Umbulkan kemdall pergerakan reke
Jab perie dihubuagkan Xemdall pera
gerakan rakjst deagan Xehidspan
politik alasaz, seklagps kaam politt.
sl tidsk meadfadl pashut, melaloxes
merupakaa kemdall pemlmpls mae
sjarakat dan pemilmpls rakfat, periv
vatak merobad kesdaan skanag,
dlrasna enap Jasy mempeafel treg-
gungdfawad polluk tdak mampyaje!
wpolitiek gezaz®, daa oraag! faag
memoualal ,palitiek gerse® tdak
memanals] teaervacan dlaway ok
tie, Hanla diks pemimeiat naslangt

kile lurva darl suespng Yelonrun”

dnws, dan turut serts dencen wesle
kevuatan don kesgneomenn merehs,
dalsre sermlakan volitiv denese mee
Brambll laacrunesn diewed welitiy-
Jang senuh. hanla dfiva mereda Yo
pat meadarenr alaw dfiks merfy mee
maksskan werdamalas plltiV atee
vallae sndikit centlatas sendlots -
lUk derdasarkan alas susty mia,
MUM precram naslrwal ¥its abae
daost mennims pacart? Jang seva.
rane mentjeral.beralcan dan mewnie
sahkas partal? politik kits deg wee
lumpuhksn perrerakan rakfat Xta,
{:ng mengekang kebldupen polltin
ta,

Hanjs setjars demiklan Xite 177}
daoat merantaskan dan mematabkan
belengxy Jang sekaraag mengfial
dan melumpuhkan keglaton dos ke
dsnggupan masjarahat Xl sondiri,

Harl depan denews dan nersra ke °

ta terlamosy berhares, terlampay
mahal, untu baleh dDdardan YN
kepada portiektfakont Jang oltkY da.
r oranr salltik ¥elas dea. Dfiks kita
memblarian keadswn kita lal. ekg.
olan? Jane Lelah deamdar distar tns
skan memuntjsk koleesarsanle dea
kemudiss memetlahban sesense e

FArn Jan mimekis nele memediobl qo |

oerealuan neesry [ndanesls, sedegs,
ranevn kehidunay fomg trrieemua,
semnil, Alag, dilke %ils memdiarsae
Tradaan (ol Vite tide¥ sa0 oedie va.
tue menchidanl Yoemalgaree tasg
alan meagiriagl tubimudas bedoatan?
berteatancan  dideais sobarsag ta,
dan Vite shan hanlul terbawe oley
pereniaton dunia [ntervqemmny! ..
#~an keNilansan pendeds bils con
dirl seperti Lertanan dolem Noomrpon
aerare Jong meadens.

InileN pilihan Jang Vas Madoy.,
disinilah tancguncan djewar lte
Rita semuanja Jaag SeR0ranl mem.
peringatd hari 17 Agputes

Darl djewaben Wits abea tergen

a4 LY o

tiavg Nari Jepsn Wite geegr  ves
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kopltallsme set)ara’ damal, schlngga setelah
perongdunla kedus Amerlka Serlkat mendja-
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ng tak boleh ditunda
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iban ja
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SIMPULAN pokok fany ditarik sdr. Sue
Ystmoko adalah kila kinl berada didalam’

8§ Dan: krisls L daunl ([1alasi da. 9} negerl kapitalist nomor wahld,
i mengadakan penjesuclan dirl “setjara *© Tapi revolusi nasioaal demokratix lndoae.
: sla berlaku didalam tlngkat sedjarah dunla

engan dunia moderR T

- ditarangiannja apaksh® dunis “ma. JAnZ laln dan kereaanja dlkonfruntasikan de.
{tu. Tapl didalam kelad)lmzn pengertlan PEAR masalah-masalal Jang darlalnan sama
ang dunla modern Ity adalah dunls jang Stkall. Revolusl Indoncsla. inest! diteruskan
pat dl Xuropa Barat dan Amerlka Serl. 3¢lelsh tertlapalnja. kemerdekoan naslonal’
- dunls kemodalan, . Jang terbatas dan mambubarkan keadaan-ke.
lk seleblhifa Ta didalain seluruh essal. 390 Jxng ditlngzalkan oleh pendjadishan
keterbelakangan Industel dan teknlk,

382 lantlar Htu mengedepankan Intelll. Verupa

la; rupanla sad)s Kirena Ta Beranses an: kelergantungan kepada export bdihaa.hahan

CUUTEh —goloagsn Jar -—mﬁv;;%p;ip"—“-"mgplah dan Import bararg.barang-fadrikat,

“Rakjattak vsahain Kar: kits beri- MAEKatnja:  keterbelakangan exonoml.” poll.

ist CETRUBAT “KeaaT w4 Maksudnja tik. militer, scaisl dan ultural, Pemdangunan

'denm_—]zan niat bs __...__m.k Jan Gadik hendak ber. J0donesla  Uarn  mesti bersipat sarldar dan
« brogrammuatik, dJidukung oleh kokualssn selu.

djaza dagl rakjat, .
{ tdakkah, — djika Ity didjalankan — Gl ’?“‘j'ﬂ'.

! diperlakukun sebagal bafl jang disa. , TAPI sediak semnuls rev
dibual, dibelal dan disusui? Padahal M3r dariTelden 033 YTrmTeTo

s telah dewasa, sanggup berkurban dan  Nuveinber 1943 —J—LELa“ﬁ_\(' ~Lmenzandung 3sas-keon.
wila uatuk mentjapal titanja: meng. 1——MH—P—1~_”'°"" s tigeriahankania FaEital pen:
derlta berabad dan hidup selandjutnja < "“': han _heru £au3s3an_finynz.E3pirar
. dengan martabat inanuyia, dipenuhl YDWE nenzexploitasikan Indoncsa. 3t Ma.
thannfa materlal dan spritual, Djuste. mlust.o lersebut X¢ Linggar Jall, Lienville dan
teda rakjat dewass, sumber kekustan Du'\ rh:g haniatah heberapa langkah sadja
wndjung hably dan mahapeutjipta. maka lag_u. Dari s4n3 melalui larunglorong men)c.
terpeladia ng_memitirlean nasib_rak. $3RIn sumpai kenaraka djugs hanja Lebers.
ndaklah berpikic dari, dengan — dan P3 langkah,

rokjat; hukan hania unluk —, (o5 tan.  Nit3 mendapat cadeiu Puntiy Sila 4an pa.
Ef._'ﬂmla platonik selaAi3A steril; 531 33 p.U.D.R.I. (Asli) Jang poly-interpietabe!
Udak berguna, Kaum terpeladjar jang S€h3nai penezanti programma konkret Jank
tsud “baik dengan demikion terasing Mestl ditempuh oleh revolusi kita. Dan djika
ikjal, Pengasingan lersehul menimbul, Pob-Interpretabiliteit senjum Mona Lisa ada.
salahepaham dan lambat.la, permusi. la.h seL3b keagungan dan keabadiannfs, maka
Jinta J2 Lerachlr dengan peninusuhan dmsleru.p_oly-iulcrpre!abilileit pasal 33 UL,
uh sesustu Jang balk. DRI, (kini: pa.xal 33 U.U.D.RL.Tjorak Baru)
rang pendirlan saja: adakah krisic? 930 Pantla Siia ineatfelakakan, Dergautung
Krlsls itu Umbul sehaial akihat i‘}m kepada palengan sosial mana Jang memegang
TTKAn_Dilit_virulensi dulalam —Tuliah  kendall Xeneparasn keduanja akan dJiputar.

vlusi kita telan Xe-
1119

"< tungkan.

"1 ".q’num lerpeladiar dapat djawabdan men
//ﬁ

“Td?Fn_iersla

gy L
tolt

ERRFOG IR
gal bu[{grulan: mendJadl ® penangikalpet
Kcpada | "gerakan kupersst terlampag ¢iga
manfaal besar- Jang Hlusoir,
Ketldaknmanan ‘dalam negorl dan urlia
sasl Jang snlora’laln timbul Xarensija me:
perparal krisis« Jtu’ Harapan-harapan pen
da-pemuda, i bekas® pedjuang-pediuang o
oCi,
akan moenlmbulkun sussana frustresl
lertekan, P'essimisme dan Cynlsme tlmdyf ¢
kalangan Inl, darl mana Banjak haum 3a5:
rawsn berasal. Didalam
Wuisis Ity sebagian

memibie m Lirae

surantisnius, melainkan welandjvtadze rev.
mmm
“key Indonesla “Jilipinganlapeadla ool
18, ekonomi, nuliler, sosla a TanGry
Membajae semuld nlondan Penddit W
TUSl_Jaiy mierass terketjoh. merasa difrn
lrasl,  sekarany dengan pemlazian wenias
CPaJI 1 8A . Mertal [,
Tan scbazai DonTwi erabulie budis mer
dyux, nreluinkavw seliazar Rae jal.
: {]

ERNARANG muenzenal peal laia ,arg dui:

1nvkakan sdr. Socdiaimony, wlsi neny.
na! G visiy kesus-'(cu‘u:_)
¢ Perloinatamy Rendie gots ga=sit-« o
Dar_yeminra bepadan)s .oah Syeas
Inedita bhanty CrdVD el 1AAIa P
“snarang o'ch sasteras ansasterawss b oo 1
dan Denar JNiNg diaalacy s1)e lea
lll_l_u_l.n.lll.fcmll Lddn b 0ol sagt Giint o wise
MEULFRan Kalaw-kalau roman tak talva 3y
havar hentuk-kerusasteraan bagt hiia. Den,
kian aula tidak bendr d:.¢a xaum santsanan
AR _TIURUY ICSe .ot dr)mmadih bgsar
b Daalane

P4

(33

e WL

LY

g s anduin olelt rosy gar
mcrapa TURAN BAFANy I VCWerapl Lran;
teman, — baik jong telon, maupua g0 ¢ b
him selesai dikerdjehan w ad3 d.gse L3030
mclualslan bErNAZAL P8 wai.pava 17 alis,
Nigatain  Keluargn  Cerem® ot ane. -
Anantl Tocr, diCaldin o e,
ada wd,any™ Meenlur Liv.s

cw eod s
Sewe 4t L, Jla0,

tjinta d_d-t 10003488~ Kkazteu T NI N . fum
mIY Sdpin (AMban, 19854 wda udt,ecd e oo
BAamhacaan aledmalik Jaag 180 mifwi s Suo

dJatmole 3k dirasukan vied penjiesd i be
nearang Mita, Derhasil Lidaan,s wsira egry
Koo k30 2250 dibitjacakan pada wcsem wian
lain.

32j0 Kirg lepas darivada mzmana acnona
atan kinz mural hendollah setjara tehse A
13 tari ddjurussi TR SchAL-wwusl % st
P Ternlive fuman. Pon.orolan atfe saocs b

Aun_masarakst kila, Bibit vienlensi  9elit2an dun  digunatsstalikan, Belum Joel
OEbifan sistem sosiaY Jany Giw—Time.  KUA bitJara tentang Yelemakan kantradiXtoris

wan kebuliman “anieklTr Tddonesia  itlatam dNinla.scndiy ripada Panljas Silla

slem socdal fang sedane krisi 3 scbagal edisi Indungfin da Ipada Sa Min Chin
& janyg pada djamarnja revulusioner ! Sun Yat Sea jtu '
dlingkan feodalisme dun perbudakan, Uavi safa keisfis ini pada pokaknia ditim,
hirl lukwisisi dan diskelminasl sostal, bulkan oleh djzrrx \harangkall -‘liumf
tikan demokrasl dan negera nasivnal, epat!) antard Keouiuli VUJCRLIT sanint In
t kenierdekaan elvi! dan Industri, — donesia dan Tonnatusn syl IO MO R
itu telah membendung kemmadjuan, te. bt Ujavale tersehut ditimbulkan disatu pihak
semusnshkan  kekuatankekuatan nre. Tuleh ketidakperijajaan Xepada lenagn dan
soslal } na’ kekustan.-kekuatan ter. dajatjipta rakjat sevta dinihak lain elel si.
sk sepadan Jagl dengan nisbalinishall %ap parasiter davipada sckagian Lekas peajo.
i sosial jang ada, kony dan pemhentjeny revolusi, Bauruenivie
wn kesedjarahan slsteny lerschut tee hasu June keluar mudjur dari Arena teve.
achir sedjak la tak dapat lagi menje. Num Deruvalin dengan fempo Jang Twnal i
v opertentangan-pertentangan  didalam Tux_momnerkaim TiFrmimir, Dalian pala u
KRurenanja untuk keluar dari krisis kcgudukan finanz-Raptal bukan  bertambal
st melepaskan dirl dari sistem (erse. bueuk, welainkan semakin bevtumlab baik,
1 dengan demlkian menpeluarkan bi.  Beritaberita bursa edan tintotan-taiatan i
virulenst darl badun kitw, vidend  Jang meningkal objektit membubii.
1 Amerlka dshulu (177407030 mcle. kan itw. Dalam pada itu didaban persaingan
dirl darl pendjadishan Ingueris masih antara - Kauets ih hara thadanesiao L uali*)
v mclakukan revolus! pasional detane  dan kaumlengah lama eebanjasan ketu,
aug Lerachir dengan perkembanean  rnan Fivaghoa) membuat Bangg teeachiv seb.
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WAt 33 o (30 Reshunuimisn 23j1 X re avau
banjak mennlony, Jang terang adalah pece
bedaan sjarat-sjarat Kerdja romangicrs Mita
pada masa sebelum perane dor Lcharang he.
banjakan cumian dun novel pada masa et
fam perane dinasilkan oleh sictebha jang Le.
kerdia sobagai furu, wartawsa atau redsviur
Balai Pustoka Jang ada bergeazhasitun tetap,
schinzua dapal IaenganeLdv menerrany ro-
man schugsi usaha kesenian ian «nidyr aap.
Kal tambaban,

Kivi banlak semdispenalis, v Lermaali
denean amal merucikan Balatnid ! — tegeak.
s hawngak bervgan 8 Kepala bntuvbon 5o
akan avereka terima davi haran-tannge, Dan
Reeweloien adalah sgedemilian, sehause
rorian oo telale ada Gidak atan sed seear
diterbitkan, sehi samaselali o feedal e

ransag limbala g vvsoman tuoaa, §°
dhiseralosone at koo

(MU FIYITNTIN

i fragenta?  faaee

18 A omadiakih anut sendat. Reacdaan
demikinn meadas Mmereka woatek e,
ranet ieritadioritapend e bienal dagsat

b oalang sratie

aiselbaly s
alu dlopast daper.
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bhanknn- dun dlsana-sinl kentara mankwerk
ang dikordjakan’dgn' gegubali dan amat teg.
fesa-gesa, Pekerdjoan laln scbayal penterdfe.
nah, pury, penulls fealurey, warlawan dan
wbagainja, Jang 'lebih mendjawabd keperluan.
teperluan keekonomlan Jang mendesak, lebih
sonélét (mempesona) mercka, }
Disamping .faktor-faktor keckonomian dan
temasarakalan (idak menjuburkan  lahirnja
roman-ruman Jang peatlng, kesempitnn peru.
mahan don keblsingan Jauy terus memutus.
tampemusatan plkiran besar pula pengaruh.
aja- Jg fatal, Belapapun. djuga roman meng.
Jdendaki- penguasaan bentuk dan pengolahan
émals jang berat’leblh' Jang menghendaki
Xantinuitelt pengerdjaannfa. Pengalaman Da.
ajJak " membuktlkan,
penggal karena *ditupda pengungkapannja
Ikeatas kertas, selelah terbengkalal akan ke-
duron( abortlf) samasekall, Belapa banjaknja
jnaskah roman Jang tak slap Jang tergeletak
.dllemari! Betapa mulukpun teori jang mong.
endjurkan orang harus bekerdja satu atau
:due djam setiap hari dengan keteraturan se.
buah aulomal, cidalam praktik hanjalah akzn
Jdinasilkan - journalistiek maskwerk tanpa
:muslan emosional jany maeaghldupl * sebuah
roiman sedjatl, - |
Dengan Sampang orang dojan menundjuk
kepada Ve Balzae, Dostoyevsky dan Dickers
Jang  dluga bekerdja dibawah sjaral’ sasial
fang tidak amat balk, tapl namua mereks
Japat  mentjiptakan

bahwa émosl Jang ter.”

roman-roman abadl\ mendakwakasn It setna
s “_———_—

Oruny lupa kepade kenjulann, Luliws kcace
Imbangan komposliorls didalam romsn-ruman
‘Colatoy. dun Flaubert dapat mercka  )apal
berkat sjarat-sjarat-kerdja Jong Jehals  balk,
djika dibandgingkan -dengan De¢ Baluie dan
Dustoyevsky Jang bekerdfa lergesa.gesa selfa.
ra sistem IdJon, sehingga banfak terdapat ke-
lemahan kompealloris didalam roman-reman.
nja. Tapi dialas sezala itu, belapapun djuxa,
hagl D¢ Dalzac dan Dostuyevsky dl Europa
{mass ltu sekalipun) ada kemungkinan hidup
darl  roman.romannja semata-mata. (Inl di.
kemukakan dengan lak melupakan kaliber
gigantik mereka!) Tapl adakah kemungkinan
untuk hidup lajak (masa mendjadl bohemlen
lelahilampau!) darl roman-romannjs melulu
bagi scorang pengarang Indonesla Jang balk
dan produklif dibawah sjaral-sjaral sosial Jg
sekarang 7 Sedangkan di Nederland jang -ba.
njax lebih madju daripads Indonesia Xemung.
kinan demiklian pallng banter hanja ada un.
tuk empat 2tau lima orang romarnclers tes
besar dewasa.lal.

Tldak, dengan lzi saja tidak hendak meng.’

angkal dizlsaj:  mendjad! pokerol-bambu
darlpada  sasterawan.sasterawan Indonesla
dar mengeluhkan suate Jercinlade, Saja tak
herhak berbuat deralklun, ity saja Insafl. Tl
dak pula denzan demlkla saja hendak men.
simplifikasikan persoalan dengan mengcemba.
liknn tladanja panen romen kepada scbabd.
sebab sosial dan ckonogh! semata.mata. ‘Fapl
a.mats kepica ketake

Knttssn sasterswan® Bilesg o

merntian

Joni as Lelakly, Uaihian lesmerm s men a0
Tili 1ACMpUN)al Kercinpiion Pecagedonen

njchicikan Jang lebilh (clue Wowsey eeal

Dumnikian puly lidak Japas disuie. a0
kita xembalikan kepada keicinelan § ache
han®) basa Indunesia A3 Jang wrar o n
beri haujak kemungkinan, saalnas wota gl
dal menggall duripadanje
APAKAH Jang hendak 33j3 wngute sn

tang ada slau tiadan,a Xrisss Aepu:
raan?

Bazi saja — dan VanJuk Jang sepene
dengan 33J3 — Lak ada Mnai Ao hesus
raan ataupun-kehudafaan. Kila Uaru m
belum djauh djarak Jang kita tempun
lam perdjalanan sedjarah 1oo.t:£o mal.
kesisaste
) &CING. 1A

- Untuk lebibh memadjukan
s [

od o ¢ . 3

inginan Kila (jang 0 s¢lalu Cerlanisy:
¢er 101129 [ CAUDVAL- I

wi )é - i, Uan xrisis ila
Ipal cizlast dengan djalan menludakan

rak anlare kobutuhan objektif scluruh ¢
dan masarakal dengan kenjataan-kenj:
Jang buruk kinl, Jalah dengan mengen
kan revolusl naslonal’ demokratis

UM Jang_seDenarnja; menjempurn
Rercrdekaun Kl dan membesiGan S
muran merala Lepadi sehicuh rnkj.\l.é

e ¢ e o . LY
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Saudara,- janz dimuat minggu Jang
nember] kesempatan Jang balk ba.
& untuk mentjoba' menjingkirkan be-

i salah faham dan untuk menckankan-

t lebih Legas beberapa hal berhubung
. :Lkuangan' saja-yntuk madjallah, Kon.

ngan ltu berupa Xkats pnengantar. Ia
PRI, ll-pomglljn Kearah
tlan"gerta penertmaan pangkal..dan
a madjallal.  jtu,” Madjallah jtu Der.
Jonfrontasl®, Ia tidak barnama ,.Dju.
.\ atau ,Pendorong®, atau nema laln Jz
djukkan, bahws maksud pava pendu.
nadjallah ftu mengutamakan membawa
atja kearalh suatu penlelesalan . jang
u . Nama ,Konfrontasl” telah monun.
8 bshwa jang leblh dipentingkan darl
lu lalah: bahwa sl pembatje ftu turut
Irkan masaalah' jang dlkupas didalam
ah Itu, turut mengadakan konlrontas!
1 pokok! masaalah Indunesla, Bagaling.
pendapat Redaksl rengenal penjele.
Lirlpada masaalah® I, didalam kcada.
arenZ hal ltu dipandang kurang pen.
\ dibandingksn dengan slkap masa bo.
tnalasan berflkir, serla ketldak bera-
erflklr, Jang mentjlelkan keadann kita
12, Sudah semestinja, Sldang Redaksl
njal harapan bahwa achirnja haniak
3 pembatja skan dapat mengikutl dan
ma pendapat? jang dengan berangsur.
akan mendjelma didalam madjallah
an tetapl jang Jeblh dipentinukannja
timbulnja plklran creatle! Jang baru,
1 djuapun arahnja. -
agan sajs tu merupakas kals pengan.
tIdak merupakan kats penutup,’ jang
tupl keslmpulant' darlpada segala se-
huy telah dikupas didalam madjsallah
Maksud daripada’ karangan Itu, lalah,
menygambarkan beberapa rmasaalah,
inenjusunnja didalom suatu urutan
zientu dan dalam sualu rangka umum
rlenlu, Jengan menundjukkan tempat.
sing? masaalah didalam rangka umum
u hubungan antara macaalah® Itu. Di.
karangzn Ity s3Ja berpoingkal kepada
tJa auggap merupakan krisls didalan
deraan dan kebudufoan kita, terutama
-gat slfatnja darlpada madjallah Ken.
I Inl, fanz merupakan sualu madjaliah
-politiek wan kesusasteraan, Sudah bda.
mlu sajs dapatl-menyggunakan pangkal
Jang laln, sebab Vlasunja djalan ke
stdjuan bukan hanja satu.
tu olen schub karanxan saju Lersitul
:nganlar, saja tldak bLermaksud untuk
jukan kepadu sidang pemsbotja dida-
rangan ltu djawaban? fang ada didalam
saja tenlang nasaalal? jang dising.
Isana. Djawabar! Iy, sedjaulinja dja.
itu dapat didukung oleh kawan' saja
i sludiegroep ,Konfrontasi®, akun
Ima didalam karangan= jaug berikul.
am kuta penxantar Itu misalnja saju
jgung perluaja baygl kita unutk me

in kemball tudjuan? pasional kita. Sa. .

¢ bentangkan tudjuan® apa jang harus
djar, scbab suatu kata pougantar bu.
npataja. Akan tctapl disini dapat saja
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terangkan bahwa apabila sdr. menjalakan

ahwa .k.ris.ls.sok:ranz_pada“ﬁokokrdﬂnt‘dl.-
-timbulkan olch djarsk .antara kebutuhan“ob-
Jekti( rakjat Indoneslu dan, kenjataan sosial,
Jang - terdapat kinl, saja dulam perumusan
Jang sangal bersifat umuminl”sedjalan~di.
ngan~Saudars. Bagl saja”salal’"salu’ darlpada’

tUdjuan’naslonal jang harus kita kedjar falah .

peroLahan susunon masjarakat Indonesla ke-
arah dan’ berdasarkan suatu tingkat produksl

Jang leblh tluggl dsn dengan tjara jeng akan,

mendjamin pemhaglan jang merata darlpada
penghasilan naslonal. Akan totcpi persatudju.
an dalam perumusan' umum Inl belum meom.
punjul artl. Siksp sescorang ditentukan olsh
isl darl pada Istilak’ §tu dan tjara® 1z meny.
gunakannja, Bagalmanapun djuga, sckall lagl,
muksud kata pengantar saja ltu bukannja su.

* paja sidang pembdatja dapal mencrima dida-

lamm  tingkat sclcarang inl tudjuan? naslonsl
Jang 33ja anggap penting dan Lenar, melaln.
kan hahwa sldang pembatja turul memikle.
Kan perlunja kita mgenentuken kemball tudju-
an’ nasional, :

" Regitupun didalain karanzan saja ltu, saje
{ldak hentangkan apaksh daa dhmanakah le.
taknja harapan safs aken kemampuan kita
untuk mengatasl ‘krisls kita Inl. Sebab hal
Itupun  semestinja akan termjatu darl kara.
ngan?' Jjang Verlkut. Dan apablla Saudara
Bujung SaJe¢h menckankani pada saja keper
tajdannja didalain, kekuatan rakjut Judone-
sid"untuk mengatas| kesukaran® kita sckarang

IAl33ja"tersenjum, “olelsebal kepertjajaan .

Si\udar‘a'ltu"djuza'l:epcryajun':aja. Diixalau
Saudara” membatja” kala” pengantar saja tu
keinball, akan ternfata bagl Saudara bahwa
krisls Jang saja gambarkan ltu saja namakan
kelsls kepemimplnan. Savdara akan membatja
pada halaman 9: ..DJjlka demlkian halnfa, dfl.
ka demlkian vital reaksl klta, maka apakah
sebabnja Kkita sekarung tertickek didalam
krisis? sel:arana? Ini? ScbLad® krisls kita Inl
tentu tldak dapat ditjarl didalam kckurangan
vialitelt bangsa kita. Kekuatan nuslanslising
kita telah tjukup membuktikannja. Djuga se.
karangpun dJidalam kungkuagan kilsie nasle.
nal kita, keaktlpan serta hasrat jsng »da po.
43 rakJal meaudju ke perubahza dun peny.
luaszn hidupnjfa, Jang bezltu terasa diluar ko-
ta* Lesar, dape! menliadakan segalu kesang.
sian tentany nal Inl. Krisis !anm sckarany ki
ta alari, teranglah suatu Xrisis Kepemimpl-

ran'

Perobal:an susunan masjorakal Indoneals,
terlepasnja musjurakat Indonesia dari kung-
aungan [feodslisme (lan susunan masjarakal
Jaung tartutup, sudah mulal doan Llidak dopat
ditahan. Rewvalusl Indongs!a nakan  bLeruchlr
dengan rc-inlegrasi daripada masjarakat In-
dostesia jany terulama didasarkai alas turul.
sertanja  aktip dan mencntukan olch galo-
nzan? Jang lertekan kehidupannfa  didaam
susttnan masjarakat jung lana, Akan tetapl
Kepertjujaan saja Inl tidak saja uraikan ¢le.
nzan pandjang lebar didalam kata pengantare
tadi. Deberapa mulka cdacipada masaatah  ini
telah s3j3 Lkupas dalam sualu Karangun ane.
ngenal  pembangunan ckanami sebagal ng.
saalah kebudajazn, jaag akan dimuat didalun
notner kedua daripuda , Raenlrontasi'™,

. peadieimasn

503

d4UUIry  Denar, 398518 deuddce hata.

T OPANws karangan se)s e sala srehasn ke
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terutama kaum latcllgansla. Unu.ms,s ma,
lah  Xoafronlaal” mengaranuasn ¢ rinja
ulama kepada kaum inieligenas. T.daa ¢
sebLab mereko 3ebagsi geiemgin wmcru,.
daripaia segod 23V ang

[ TOY YY) Bagp, e

membawes  perubahien
Jang hita perlukan, Diauh dariaags Jdu A

. tetapl djuga golonzan lateligens.q 1nay, inc

pun ia uatuk sedagiaon desar berassi dari
longan (eodal dan seinilcodsl divalam
sJarakat kila, dan ineskipun’golengan ini
ring mengambil tjiri® daripady suseana &
dupan bourgeois, masia djugs mempunjai
ranan Jang horus dimnasinzann)a dicalam .
kat scdjarah bangsa kila sexsrang ini, )
obahan susunan Indounesia sepert] 33ja su.
katakan tadi lalah suaty proses Jang
dapat ditahan. Hal ity akan tertjapal le
daripada pertanjaan spakah golongun int
gensia inl akan turut didalam proses it a
akan menentangnja. Akan tletapi terut o
tidakx turut sertanja didalam proses pero
han susunan masjarakat Inl akan tarut :
nentukan tjepatnja tertjapalnja perodar
ftu dan beajanja perobahan [tu beik bert
tenaye dan kebahagiaan bagi bangss kits
luruhnja. Kauni Inteligensla akaa huruy 1
nentukan tempatl dan funkslnja didalam p
scs perobahan Inl. Krisls jang sckarang
slaminja (Imbul dJarlpada ketldak mampu
untuk mengerdjakaa hal inL Dan djustru s
fuk wmemudahkan hal itu, Konfrontasl mc:
arahkan dirinja kepada mereka, Sebub 1
mang swmiabangan Jang dapat diderihannia
pada proses perobahan Itu, sangal desar.
Dalami pada Itu akan ternjata bahwa fue
sinja lalal suatu funksl jang berangsurang:
okan menghllany, la akan menghlilangian ti
bulnja suatu gelongan Intellgensls Jang b
Jang tduak berakar lagl pada sisanjs feuda

*me kita, melalnkan akan berakar pada hul

nian susisl jang baru dan Jang lebih .
dar} Jana lama. Perobahan? sosial jang ns.
akan menimbulkan susunan masjarakat js
baru dengan sendirinja akan membawa po
djelmaan’ kebudajaan Janz baru pula. |
Inl sudah saja singoung dalam kats penu:
{ar saja dan akan dapat Saudara batjax
djuga dalam karangan saja dalam _Xonfro
tasi” nomor 1I. ©e /

Masih ada s3tu hal Jang perlo saia i
gung disinl. Jang 1ncmance mendlads pok.
masanlahh Lagl saja lalah penjesualar bang
kitn sctiars kveatif kepada dunia mode
Menurut 3nsgapan - Saudars, Jang salr mg
sudkan dencan Istllah dunls moderu itu tiq
Jain daripada Jdunia Barat dan Kapitals. S
rusa. bahiwa Sandara sxak lergesa-gess men
amhil kesimpulanu Inl, Lagi saja bLaix Ero
dan Ainerika maupun Reagsia merupaian pe
diclmoan darlpada dunla moedern Jaag
makaudkan,

Denyan sciola perbedaan didalun auaun.
Inasjarakatnja, dengan sccala perbedaan ¢
dalatn ideolegi dan ethicknja, bsik duaia P
ral maupun Huzela sobazal pendjelmaan o
wla modern nicmpunjal satu desar jang s
ma, Janyg inembedakannja darl dunia jang
duk miodern. Persaingan itu_herupa persdnta.
dalany allpy manusia techaddap Kehidugan
dunin Ini. Kedua.duanja berakare pada Kejpes
tjaJaan bahiwa umatl mantusia didunia ini o
pat dan harus_mgnegionan waxibn,a sends
berkat kesanceupannja  untuk  mcaguas
alam dan unlak mengatur hubungaw? s
Jane  menghubungkan  manasia it dens.
wnatnfa. Makanfa manusia aoadern itu ber-
kap  a\lip  terhadap atun disckitarn,y o
terhadap faktor lainnga janz turut e wenls
kan nasibnia, Tidak perba 3253 tedsv.a b
betapa hesar perbedaan taresapsan d.ae s m
nusin moadern Ing, Lotk secLagal Arpatalee

o d e Rehalon oo (0
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&l duduk dalam'suasana fang sedib. Se-v:” e s
uat dan detlk jang berlalu kaml -rasa. -91 fpo.mr//cy

Kam!{ bermohon kopada Allal dengan
th hatl, somoya dapat djuya Ia sombuh,

. .
. .

pedati . .

dali/tengah nlalat;z, ‘alau sebelumnja,
332 letlh, seluruli’sendl tulang terasa - .
t.  Aku pergi ketempallidur hendak ) ..

tahal” sebentar,  Begltu kulelakkan ke ’ waringin

Wantal, aku sudah njenjak tidur. Aku
apl, ajahku jang sudah berpulang ltu; .
1 wadjahnja Jang putlh  berslh dan
32 Jang kuning, mengulurkan tangan.
lemberikan sekeping emas kepadaku,

pcdankorb'au meinvat balang kelapa
dialan sep! pegunungan tak ‘ura. .
nenek nenek dipinty pinty anak “anak berkedjaran

&ku menerimanja’ dengan rlang, Tetapi
gku inl tIdak lama, sebab tibn.tlba (la- . " pohon pohon nangka daunnja lumut tembok .
raksasa besar dengan® mukanja Jjang batv batu djalsnan deby dan angln
rikan dan olo-otot jang tnenondjoi, .o batangan plsang sobekan pelepahnja .
itkan lengannja melingkarl feherku. , makin hitam hatlky’ bukit dekat tloklat rupanja
tngan keras menokan hendak menahan divrang.divrang semplt dan putjuk pepohonan
W, Terasa olchku seolahwlsh aky akan kilatan alr mend|alar berlak benlng
UUeklknfs. Tanganaja dlulurkan hen. . 5
3 s sek . X
:arh:(‘:laJA::‘:L:!zl::nnﬂ;;:asjagglad;:::g:: Jregliadipd lalen i chalFmbnd dpst h;:“
skan dirl, tidak berhasil, Djepltann)a ) berlompatan kerllcll balu"l:a:v ket| . .
! mengeras dlleher, sehinggs tanganku " sununggiasih Jlgol mas e B didjavhan
i, dan emas jang dlberlkan ajahku ta. ‘ diauh puntisk masth “'":b" Blgh s Sn
mblinja. Aku terkedjut dar terdjapa £ig, k¢rbIuAnisndspainlu
durky, ketakutan. Klranja bunji bel B
tlng-dering ditellugaky mentjemaskan kemball kerumah digunung kckasth
{gutkan djantung dan send! tulangku. padatl dan kaerbav kesalangan 0
A mata mewnbelalak dan napas jang ter g

tngah hamplr-hanmipir hilang Ingatan,
agun dan menudfu kepintu. Pinfu ku.
an djanlungxu berdebar. Aku dipana. -

iruh nalk, Akupun naik denzan geme. ' (landjutan halaman 23)

t berdebar,

masuk mellhat kepada saudaraku Ju "
berbaring,  Kulihat fa sedang miena. i
asnja jang terachlr, Pilu dan sedih pun scbazai komunis. dari tanggapan djhwa
RIRU.  Tak kuasa aku melihalnja, se- manusia Jang bukan modern Jang makns ke.
3 menarik napasnjfa Jang penghabisan, hidupannja 1tidak terutama terletak didunia
luar darl kamarnja menangls terscdu. ini. Djadi didalam karangan saja jtu saja be-
m ralapan lbukupun membelah kesu. lum sampal pada perbedaan antara Idcologis
ulam, menjatakan, bahwa saudara Ja kapitalisme dan komunisme.
t Inl sudah berachlr dan ‘linggal lagl
ebazal kenangan. Tak dapat lagi me. Jang mendjacdi masaalah pokok bagl kil
Jerasaan atau menguasal apl jang se. dalam hubungan Ini lalah bagaimana kita da.
welondjak membakar relung hatiku, pat mempertjepat perobaban didalam tangga-
senangislah aku serajs menempelens  pan djlwa sebagian besar darlpada bangsa kl.
tu sepertl perempuan, 1a, Janz memang sudah merobah dengan han.
turnja susunaa masjarakat Jang lama, Asal
dian kullhat album Itu darl tjelah. sadja xita sebagal bangsa dapat menghadapl
drnataku, Kulibat alrmata Jang ber. sehidupan  didunia  dengan semangat  dan
1 mendjatuhl zambar saudaraky, jang (anggapan diiwa  Jang dinamls dan kreatif
uul hidupnja sebagal Linpian faug Lok itu, kita akan dapat mewudjudken® suaty su.
Dengan’ sedih pliu album kuatutnp  gupen mesjarakat Jang meeupakan djawsbsn
« Keronglonganku rasa tersumbat, Indonasia atas tantangan djaman Jang sel:a.
tngklt berdirl pergl keberanda akan rang kita hadapl. Dan sajs Jakin bahwa bangea
Sa43n porasasn Jung kaljau lak me. ludonesia akan dapat memberi=suatu’ djawa.
arena kenangan, Aku akan mengil- | ban Jang Indenesla sifatnja artlnja Jang md.
13 daru, kalaukalau dapat menjadjuk- triingian bendjelmaan daripudn sitrtr dan ‘1.
Jg scdang membakar otottku, » v o + 1A7badysa Jara,” Safa” fukin bahwa' daja kre.
¢ atit* bangsa Indenesia  akan" fangrup’ untuk
. . i i memberl djawatsnals scadirl, dingan 13’
. Terdjemahan : Ali Audah ugah meniry' djavwioan darl bangsa fainnga,
. .o .o .o |

. .
s

- RALAT

ALAM tutisan sdr, Bujung Salel minggu Jang lalu s ,Kewadjiban Jang tak Lolch
ditunda®, telah tertlnggal sebuah kalimat; jaitu sesudsh kalimat:
Dan krisis itu hanja dapat distasi dergan djalan meniadakan dja.
Yak anlara kebutluhan nbjektif seluruh rakjat dan mgsjarakct dengan
kenjataan.lienfataan jang bLuruk kini, jalah .denagan mengembalikan
revelusi nastonal demokratis kita ketudjuannjs jang sebenaruja; wne.
njempurnakan kemnerdekaan kita can memberikan kemekmuraa me.
+ rala kepada seluruh raljat, .
slali menjusul kalimat terachir
Itnlah kewadjiban kita Jang tuk: boleh ditunda ! 5w o

v daripada Itu teedapat salah.tetlak, kata buffersstang acharusnja buffersstoend,
. . . Red.

Inilaly kepertfnjaan $3ja dan dunilah das:
optfmlst'pu saja. Didalam -xata pengantar 53,
Htu" saja’ tekankan aspek® krisis daripada k.
adaan klta sekarang. Olch sebab $aja jaks
bahwa memang sudah tiba waktunja bagi.k
Ia uatuk membuang- kelesuan Jang Jnclipus
scbagian darlpada masjarakat Lita dan jan
disebabkan olch kegagalan lapisan pimpina.
kila,

Kegagalan lapisan pimplnan Inf meliputi s
mua sliran polltlk di Indonesia, Tentaug ha
e tak usah kita bermimpl-mimpl dahws ali
ran sendlr! diketjuallkan, Tetapi dlslai bukas
tempatnja untuk mengupas hal Inl,

Masil ada satu hal Jang handak saja keinu
knkan kepada Sdr. Djixalau klta sebazei danz
88 hendak menjelesalkan revolusl lndoaeti.
dan hendak mewudjudkan dlawaban ki3 «¢
hagal hangsa atas tantangan taman Inl, 3:a0:
periu klta mendjaunkan divl dart imitase e

“tJara mewbabl-duta, dari impor. djswsnaa:

hangsa® laln didunlu atas aeal Inl, d3a periy
klta membebaskan piklean- kita send.r dan
kunzkunpan dan steellitet slagaat serts sle.
revtype? Jang seelng diobralkan seLagar o3
Jang mandlue, llanja djikalau Xit. dapal me
lepaskan diri dacl Xemalasas, bei fiker wan a¢
tidak deranian mentjarl djawadan send.ri er.
dasarkan atas daja eallipty kit3 sead.ss 34
kemungklnan bagl kita untei menjataana o,
rl didunia lni sebagai bangsa jang Lehay, Sa
Ja rvasa dhiw dza Ini sudah sk 8343 acn.
tawab sambutan Sdr. untul seish 1n. Tou.
long tjatatan® Sdr. micngenasi keisas hevas sy
leraan 3xan saja djawad mungzu jang avan
datang,

Bagaimanapun djigs,  Saudara ks s
nrertl bhetapa Lesar hati Aa mclihal Laliey
RKarabngan  aujs  dan muenatpelagg s ,ll
~Ronfrontasi®  scbenarnjs tewan  aaer S
hasilnga  dencan  menzzaza: AIGIrEa L W
hingaa o berecaksi hembaie caa Al b
Kembale wiiapuga, 2 o o

‘Teeitnn haab,
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Jut ucugen mengemukaksn ‘dahwa kita' d.
. mulal, bahwa belumdisuh dlacak jang te
kita - tempuh - didalain- perdjalansn  sed)us

e
S

o

N
R S
\3Bpjung, Saled, 2. 0¥
A A caain .
¥arilah'™ kita sekxarang niembitjarakan
thal Jang.Sdr.’ kemukakanw-sebayal ban.

Y

1an adan!a krisis kesusasteraan, severli sa-
SEImbarkan didalam Xata penganlar 33

wk madjallab ,Xonlrontasl”,

Xabarsbalk jang Sdr. sampaikan kepada s3.
), ‘bahwas beruga lnedita banjak tevdapat
fanT.jangs dlkarang oleh sasterawan’ kila,
fi:terlma. dengan hatl jang gembira. Mes.
mn demiklan, Sdr. maslh nierass perlu un-
t niengemukakan .scbab’ sedikitnja lerla.
t roman®, dan ,Dbanjaknja hasll? sastera Jang
tunla Udak sclalu dapal dipertahankan®,
b3b? Itu Sdr. mentjarikan delam kesukavan?
momls bagl para pengarang kita, Jang ler.
Bk dajs pentjlplanfa oleh usalia mentiarl
fkah, kesukuran® perumahan, dsb.nja. Me.
og kesukaran? Inl ada. Kila dapat menger.
tesukaran® lni. akan tetapi gambaran Sdv,
dang adanja kesukaran? Inl TiRK Ten ity
eqanin_krsis lang saja_inaksudkan fut,
nan sclalikeja, la dapal meacrangsine

5

rlemang, dipandang darl sudul Jane lebin
1, kekurangan pemiklean Jang kreatiel df
xri klta Inl sckarung ‘untuk sebagian di.
wokan oleh kesukaran? jang Sdr. gambare
o djuga disebadbkan olch blvtumpuk.
puknja pekerdjaan bagl miereka diantara
r jang dapat dan sanggup memikul tang-
g-djawab. Akibatnja lalaly bahwa kita ku.

okt untuk melepaskan dirl «3r7 Kesi-
an_3charzi-han, uniu TS IT U
———'——J—»—r————_smm'—r-—-——r—w

1 daripada Ralan: senalt-arl. dan unltin
umbang  sepals.galanja —dalam Kebulatan.
. dengan melajangkan pandang kita Kede.
. unta® merentjanakan djalat_kita mene
91 tudijianiae kila,

Zan tetapl apakah alasan? Ini mentjukupi?
erasl  klta tdak bhisa menghadapt anak

i kita terlalu_sibuk
atan _tesfaly ri ont
all_akan nenyudjt kita dan_hasil’ usaha
, Udak ggnaan et 13ng _kesukaran® K.
A13m menghadapl pekerdjian Kile seharie
cmetainkan  kitg_gikan  divnkur vmenurut
cwipuan kira untuk melepaskan il dari
frdjoan sehari-hard itu dan untuk nendiue
:Xealas deagan menundjukkan djalan iane
T _dlempull oICh Fila sendicl gan yenpgrasid
: Eanu,f. I

‘da hakekatn)a sunlnja lalah suval prioet.
dan soal lnze:, (nertarihan nrihadi) Pees
.an Jang’ harus dig)awae  oivn . sctiap..

gpaatur im_dan,
arl nalkah, S

g dianlars ‘kita sekarang Inl lalah: .Ara. -

Jang menurutl pandankan saju. Jang pa.
penlind jang_harus dikerdjakaim,  Jaite
angat hakat s3l3 seadist, ANrGS saja Rer.
" atay, . djikelsu dicumuskan O sk
T, maks- pertasjaan’ itu devbunji .1
‘aan _apakah fane paling hanluk st lanre.
lerdourony untuk' mengerdiaksnnia,” -

it beedasuekancperlarulion pribadi sc. -
tpenulinje Il xits akan dapst nembe.
o daja pentfipiackia, dengan tidak di.
‘u Jang oleh pengigodaan’ janyg discbab.

URAT TERBUKA

MR dendan mengalakun, bahwy ket
X sanygzup mentfiptakan Jany baru, ulelt
m

" 100000 mYLi-Memang hal ltu dapay stipaals
demikian) akan®.tctapl baixiali .sajd hemu
s hanapinid jany (crkanduanyg dalam S0

. {'3 ""i"gn. Alasan gsematjam i _dapal éimadiur
13/ ;-;ﬂjuga untuk Dersahar sad;a terhadap et
=73
bo,

~
S

o, " f

.

an’ dilapangan _politik pada waaxlu 1m ),
* Tecilu_sukar dapal dileriina Gleh visnal 1
st perisla 2Xsn ResaniRUpam TSReTe
“TTunluf hidup seEE_::u: EE‘?F!?. ;:Mr ?
TngKL._Ségala proles janz Lrabul didalam
T kita terhadap gedjala® < Xorupsl '~ xepi
-kan. ketjenderungan untuk “menunda-nun
sadja usaka untuk melandjutkan-revoiual &
dan"tjara® berpolitik pada uwmumnjas di ko

~ .
lels didalam masjarakal kita, dan jang dapat
menjesatkan dirl kita darl tudjuan? jang hen-
dak kita kedjae.

Djikalau tidak demiklan, maka scgals pe.

kc;'J:a.g.n sctz:‘l'auljlplatan. n ~TTT ,‘, T besar, dapat kita tentcramkan dengan Beri

%373 aksudkon tatkala-va]s vambarkan ki 43¢ ~J3 kita baru sadja mulal, k!ta masih }

0 rus beladjar, blarlah Xkita berbuat:@Xesalah:

410.3.¢ 1icy paca Wiy nl eltd 3 nant! toh kita leblh tahu”. ;Dan. mema
RACANRAN saja, Saja rasa -bahwa kesukaran .o <. mes

orang dapal memandang semmuan)s lat d:
sudul hls‘l.grln. dencan miellhatl segala-galas
.dalam djangka wakiu lagas.. Dan divkur ¢
ngan dJangka waklu 50 Hau 109 tahun seys

ekonomis dan kesukaran perumahan dsb.nja
Jang digambarkan olelh §dr, harus dlllhal dan
ditimbang dldalam rangka Ini. Maka kesuka-

ran?' ltu  tidak mentjukup! ualuk mene.
b o, keburukan Jang terdjadl sckarang Ial darar
;:::.k.u\  CC L k?msaslernan 57 g kall tldak begitu penting, sebab sajapun me
punjal kepertjolaun Lshwa bangsa kila U

Dulamn mentjari sebab?® sedikitnja terlahie
ramadi, saja bersedia untuk berdjalan sclany.
Rl Tehih dijauh daclpada Sde. Salah satu da-
ripada kesukaran® sekarang lalah banjaknjo
djuinlah ukurant aesthetisch, jang herlaku dl-
dalam masjarnkat kita satu disamping Jang
lain, Hal §tu’ discbabkan olch,perhedaant die
antara sifat Kebudajaan® daerah dan djuga
oleh perbedaan dalam laral penjesualan lapic
san® dan hagiant didalam masjarakat xita ma.
sing? kepada kehidupan moderu, Oleh sedab
itw sukar hazl para penerblt dan perusahaan
film misalnja yntuk inenentukan bahwa suatu
1jiptaan sasteea alau film akan diterlma oleh
sustu Lagian masfarakat jang (jukup besar.
nja. schingga ia Lerani menanam modalnja
didalam tjiplaan tadl. Akidatnja lalah bahwa
djwinlah penerbditan dan fllny Jane hermutu
jang disadjizan kepada masjarakat kita, ter.
lampau ket}il. -

Semuanja ltu sepertl saja katakan tadi, da.

kup vitalitet sehingga kita dapal menxats
pnia, dan sala Jakin Lahwa sesudah 30 at:
109 takun kila masih Lerdirl tegax didunr
Inl sebugai Langsa Jang djaja dan merded

Akan tetapl Lulkan Htulah persoatan Wit
Dalam menghadapl barl kemudian kita pe
soalan  bapl kita  Yukanlah apa kita ax:
dapat  mentfapainja deagan hasll jang te
besar, dunean beaja jang tervetjil, dan ¢sla:
waklu Jang sesingkat®n)a, Dan dipandany ¢

<
rl sudul Inl maka taral perkembangan Lan
sa kita pada waklu inl merupakan sual.s
raf Janz sangat penting, Olch schad Jidsiae
tarsf Inl skan ditentukan, apakah Janyg ave
merupakan Is) darlpada harl kentudian .
dan dengan‘tjara® apakah harl kemudiir ot
akan Xkita bentuk,

Berbagul nezara lain didatam scdjaraia,;
telah dapal dertumbuh dengaa tenang Jo a1
Isolast jang memberi waklu jJaag Lunep 53,
pAT AICNARINIR PUaRerlian Xila lonlang kesi. hegaral ltu schingga berangsur-ang ur men
Tarmi_jand dinadapt olvh_para prentipta wee Xa depat mengatasl kesukaraa’ sendars s
wu| aissan? i [TUAK Tiisug lum mercks derhadapan dengan dunia loor

m

unlu enfangkal adanfa kgcidiv, Saja rass  Ameriks Serlkal hampir scdek permulasn
haliwa kita paling hanjak akan lertolong apa.

nja mlialnja dapat hertumbah dengan ndsl

hila kita lLeranl menanfakan kepada dird kita  dhangeu setfnrs bherart] oleh keauatan® ez

wertanjaan? Jang saja madlukan didalam k3. Sedikit Lanjak djuga Djepang telah -dider

penganiar  honlrontasi” saja itn, Peria. tjukup waklu oleh sedjarah wntuk ment;ar.

14 masin dapat dipetluas Jagl. Kita djawabaunja afas soal penjesualonfs pads a¢
hidupan modern,

Ahan tetapl bal Itu sudah Ligag berliau va
tuk Suviel Rusria, Jang redari permatazn . a
terus dicanggu dan didntjam  hebebitanel
untuk mentjarl penjelesalannys sandinn. ¢ n
luae, Lebith? lagh hat {tu berlanu Vagu bite oo

[DFETN
Wapat_misalnjs menanjakan kepada dirl kita:
«ARA sehatngy aRkoliF Jand nlvinegani peca-
ran didalam beberapa ruman’Jang telah tere
hit sesudah petjahnju revalusl, ansih teraaa
sehagal schema, scbagal stereolype sadja, dan
helum lagl sebsgal mancsia Jang] hidup. Quch
sehal apa scolah.olzh romicn® Kila ity muaibf 4 skopiing inl (hdak divesrl wsblu w oes
merupai novel’ Jank pandang, |Jang masib| (faea Iatian? 2 i3S’ Belavser ety veos
kursng satu dimensi™, TE",‘,,,..- xlts Olch sedjara i O 4T | 'y
dr. Bujung mengemukakan Lalwa kehue Inenigven WInWHADR KA £a00, =28te 1 2
stisan saja tidak beraldsan bahwa bavangkall sinzkal, Dan Jjikalau kit tudse dars: = -+
bentuk roman itu suatu Lentuk sastera jJang M Updwohan hits dalenm wawniy seng o gy

Lidak sesual denzan sifat Indonesia. 333 hae . kebeUaan scrig Aomgrovestn a 4o oo
rap Sdr. mengerti, bahwa kemungkiran i jlerarnt)am j i ]
snja madfukan sehagal pertanjaan. Saja harap Maza— saral acdlaridy_agh\3cang b o oc

Sdr. mengerntl, N3hwa Kauungtinan Hu 33)a avatu taeat gang jnenentiakse Datem a0, 1

madjukan sehazal pertanisan. Saja aendirl th joitu. dalaca artl adl daripany Tgeidt e
dak merasa’ dan tidak pecnah menratakan TN actlany mengalantf arisis ) dida d 623 ri
hahwa memangish itu schalnfa, Janyg, saJa galami arisus dalam artl jang s b
maksudkan, dan Jane mepurut shggapan 3a. laku  untue  porkataan Inl, Kive sicagam.
Ja memany terang saja bentungkan didalam ~ Kelsls dalan arth Kata u, vl sebaw Valee
KArAALan 3aja Itu. ialah Lahwa pertic hoel Xie Kltae piehthal dan mengukur  deswstaa’ oo

Lo untuk nienzhadayi pertanjaan ity Lersania sckarane  Lmpak  dicelam nies,erabal 2.
dengan pertanjaant jany latn, Pertaniagnt Lo scolah.vlali lidak ada  kemamauaa jang 1)
saja kemukalan avae yupala Tita lioha me. kup untuk teendfawalb aunastsl® Jang o he

mvlidias di hagian mans digdalaim veoses men  dapknng hepada kil dan Jang sses mr ¢ -t

tel uilaj? palsu )ang sekaran

£ ineradja.

bl

N\
A

MINCCUAN SIASAT

7\241'%'Q \L’ S




WoEmimIteig W CB W MW 00w whIWE WY U PPN N -

ty herikan
Y -berdasarkaninengera.
an lenazamaslonal'sc?rn - bulafixdengan
melepaskan?dlrl. daripada perl¢higkaran? dan
dgn menempatkan scgala masaalah’-jang ki
#ta hadapl.dan<jang membedakan kita dari ki.
ta, dalamyraagka'-urgensl kepentingan naslo.
nal tadly ada“kemungkinan _bagl kita untuk
menjfusun

?:hhhebabq}n;‘;dq;}ni bahwa kita baru mulal

. jhalknja diikolau’ kita.mengingot - bahwa slito-syyusira, ~

¥ g)ikalau?kita Wigl dongan dinnzin pandlant, A
Srmaka  harapan tn_mundladl lablh haegag

“dJawaban’ Jany beRar. Dan maksud / Dalam menimbang hasil? sastra_kita. kita

. madjabeh |, Xé&nfroplasl”, tidak laln darlpada d3psl Berpangkal pada pertanisan sampal dr. dajaan. Saja rasa, dpkatau masa o,
;menjumbangkaniigibanja kearah ltu. Dan dnl. Wmmm bukil, usul' jang dirumusiaa’ Tolen

506

T les mbwiult et WIGHZIBN, NIWLED)A YUK L chkonomi, Susial da 1atia Uit
erad-antl tendeny ltoratuur, Akan™tetapl ada , (el Gk ~usah mclumpuhnan wais o
ainitmge 184 JUALU Punaat

aluur “besar llu blasanja’ merupakon. Hlera. adapan: dengan oIl SeavAdn yor:
tulir tldak ‘oleh. scbab. la‘bertendens, melalne . FosTaT AN TiTo% apal hoxrlaniNes
kan moskipun Iahertendens, Dalam pwda Uu maka hapinga niasi_ada ata e;

$ajJa hukan pengagum Jileratuur Jang terirah, dengan_menggunakan penan,a Jaby
seperti dl Sovjet Russla meskipun effectivie Thurkan suatu protes »os.31 1e- 3.
teitnja sebagai minjak djiwa untuk melantfare 50 0. AKSH (Clapt $6pEril sodsn 33,
kan roda-roda proses produks! tidak.dapat di- kakan dalamskarangan 32,3, ba. it
angkal, 1 : terdjadl. * . .
Sdr. djuga nenjangkal adan)e ‘1. n

R

GLS T el thasaala ang mlnnﬂ, Sampa Fimpinan DMKN, uatuk Sirad.ena
bitjarakan pada Koneres Xeduca,aan:
nahtl, tjukup

mana 13 dapal memadal _besar dan penling.
3 taraf sedjarah kita sekarang ini. dan sain. | Jrenundiuiian TTmia

—
n

DAY YTy

..

% dt,..sangateterbatas_artinja. Dan untuk me.

:.".mnsl!kan‘.lpaklh(ke:usanerm) ki3 scdang

- e RAlami Krisis “atn . alasan waktu '

; UXuran® jang lain,

“Dimanakah tempat \esusaslcrnan didalam
S -gdlama-ini, Uimanakah tempatnja ke
H 3 { !
Tl bUXan-salah seorang penganul faham Jarl
pour‘l'art, Kesusasteraan'Jalah pernjataan_da.
ripada kcharusan indiv T 1a_mentambil d:

. Xcliidupan munusla dan la ment]lglnkann’u
23il In1 Dorsl{at Kesusasteraan sedjauiy ia bYer.
hasll menjampaixan kcharuan Iadividuil tadi
kepada - sl-pembatja, Dipandang darl sudut

U - Lida

1'F] craan 1CAIINT _ MAas)iacasa

emda m SUaTit_raneka iy chysus, Peenjas
ini_maka kesusasteraan sescatu bangsa_me-

K" - mentiukupi, Kila harus mentjari )

pai dimana 1a mempengaruhi_penjadaran dan  kiran ercatief/ dan hursagn;s dajo
mﬂﬁhﬁwﬂmhﬁﬂ- kTSudajadni sexzrang. YengamsT he
Tanjaan Itu bagi faja_sckarang ncgalicl. Se- . lentaTig suatu sistem tahis tepst men.
Tain dar it scolalicolal Delum ada landa® Ji ting, akan letapi tidaa nierupanza 1on
memnberl harapan  bahwa kita sudalt dapat jzan fg harus disinhd oled suaty Kou,
clepaskan dirl darl tingkat Jang sudali teee budajsan, Xeputusas ity 1e,9¢ 28,3
tjapal ‘dan Jang mepang sudah mcr\uy\uu oleh suatu perscrixatan Rurig3® avice
kemadiuan, dan bakwa kita Sudah dapit me. j dagang. Usul? 13inaja mesgece. .

ningkat ke tingkatan Jang lecojh matang, Un. gtoel bahasa Indones.s 3 Caivervie:
tuk Hu-klia_ dapat ‘ingntiar 'ﬁ;ghah’-n!n dita. ryensl pendirian B3'e. Bués,et s
lam strukture, pertuimbuban watak tpkslt?, ga. Jang  akan MEnCntaaLm,. tae :
12 _bahasa dan penviasaan Lahanal, Lpap thie  disituball Ic1380:s pvaok Fost, oo

T didulam emnpian para pengeling K4 jaan kita? [1al scinsisam e om.
Tituk_menjelaml intisaei_darinada 1.Q_Cp$ alat atau saturant aencs, 4 0
rembangan nangsa kila, 45 lerang, akan (13,0 maeh Lo o0

—
et

wJnegang peranan daliin proses hanysa ity me.o” Dengan sendiringa adanja krisls itu dapat XTI IR

D RIAJETT dipinja sendiri_dan_Incoriacdacl kema.
husiaannja, didalam” taral? _gediarnhnis, RNer
sususleraan merupakan haik expressic, pee.
;alaan, paupun_{akior. (iuT3in DIcses par.
Tambuhan_sostaiu Dandsa, Maks djikaluu  ki-

T3 mengukur kesusasteraan dengan ukuran?
ini, hal ltu dapat dipertangyunyg djawabdkan.
-Mengukur kesusasteraan dengan ukuran® -inl
tidak Lerart! menjingkickan ukttiran® aesthe.

——

disangkal, Rusa krigis Htu terutama menipa.
kan avatu*perasaan whjg’-glur. Ada vranyg J¢
merasa prihatin, ada JanFtidalk, dlika mere-
ka melihat suatu keadaan Jang tertentu, Me-
nerima adanja keisis dukan suatu sikap me-
njerah inalahan, menerima adanja krisis ing,
akan dapal membdebaskan tekad uvnluk meny.

besdr _tiait Trr Tooil solul 6 ra.,.
T konsres wcehadajadn I ErT el
BJa dpnga Jjssalio 3NXN 1veva. ..
tjaca? ia hendak menggunaean e ,:¢
Uk menghadapian durr dengar 1 14,
budajaan Xita, N :
Kita memang

dagpat Lerien,aar

alasinfa, Jang lebih penting Uaripada perta. adanjs krisis xesusasieraan 313w tigs
njaan. auixan ada krisis tau 1idak i, 1alan  sendiri beenendsnat Ssihws ALY

tisch dan’, artistiex.. Ukuran® int masih telap “Tizhwa s herusaha nrelepaskan diri davs ke.

dphalaun Kita letima 3ean g ern

merupakan ukuran’ Jang snutlak. Akan tela.

. — A
Maljeldn a¢ancans dan madju selanztkah fats e Bahwa ...-m?’,.u.- 0

pi djusteu oleh selLal kesusastersan fte men.

At s
— o—

$Qaviy wenuan_urgensy Jang_ternandunt d.  d3ban Tahon Jga_

\lstakan Kembant - kehidupan Jnanusia dan

dalant headasn kita sekarane, Gt Dahiwd sl §1.105 440 m Ar

RemanustaanitiI TasT sasira ilul (idak Goleh i
L Alecninkan _Xeaanusiaan jto
didalam hubunpanida_dengan kediadian” scria
verkembangun?  soslal  Jangy terdjadi fr3¢lis
suatu waklu dan Jan R e N TENIN R .

1pper

Tehan JIng seimesioga T o
wiwot Wil UASiEISST
hYTH £3 18 ey B ATa o S By
R e P PG
'lm;.u_rim XCTHar, v @ @

Sdr, mengainukakan bahwa untek Ichil e
madjukan kesusasteraan pertu duatasi heivie
ckonoini. polilik soxual Janz terdapat Nini. Sa
Ia sanesikan apaxal disitu letahna)s panghal
penjelesaian soal kemadjuan sastra i, Sehal

pannya tokoh! didatamnja, A .
Ly
As

A2 dapat dipertabankannja  suyelo keadaan Seeu
Bl lo a P e d heloa b oA ./g‘_ ke § ] —
. ’ £ v . - ¢ LI | P AT e A *




507

) '. w0 gl buffersslang nendjadl  penangia .o
13 ‘.._ SRy et B . - :(unkda ccn;kun bkopcr:ul terlampes 3 V2
i by ' . .. o tungxsn-manfaal besar Jang tliusev.r,

b TJA ATAJW TENTANG “TULISAN "' Ketldaknmanan dalam neguri @38 a. e
2 * ST - . sasl Jany antara lain tinbul xarendi a v.or
\9 r’l’ . “ . - . L . - 7 7 perparah Krisic: ftu, Harapsnnarapasy <
P g{ EPERAY R . e .0 . 4_ <) da.pemudd, i bekas  pedjuang ped;uis, oo
e A L . R . );. i \;{ ' Jaum terpeladiar dapat djaeadaa moic.,.

2,0 .ﬂqhn menimLulken aussans frustiaed .
lo

» .y 3
M b demeied NI

e * .o tertekan, IPessimixme dan Cyaisme 1w

Kplangan ink, dar) mMana Lanjis Bauer v

.'“-. KeWCidjibCIn jCIng tak bOleh ditundd rawen  berasal. Didatam memih.g a0

* Klsis Ity sebagian Gariparancs 1o o

. . . ., mengunport Canusianisme by {ndonee »7
‘ ; . - Sagn kit TCrapi_sepalan.a i bois
. . Uerhubung dengen tulisan sdr. Sudjetmoko ,Mceugupa Konfronty. ‘gr‘})‘ POV _tang kreatif dengan /.n.\,%f;

3i" (mad): . Konufrontasi” No. I [ 1 Djuli — Agusius "$4). { ) “Tern scperti dikemukikan yer Xud Jioe

: merupikan  wissenschaftdhiches” o .

. Junyg

. . . . . : Ruranssniug, clainaan melsndiyiay.  r- ..
IMPULAN pokok Jang ditarik sde, Su. kapilalisme setfara damal, schingga sctelah “Kepads tndanesia
utmoko adalah kiln kini berada didalam perankdunla kecdua Amerika Serikat mend)a.

TDan: krisis ltu hanla daunl _dialosi de. db negerd kapilalist nomor wahlid, S PL
mengadakan penjesualan dirl setlara® Tapl revolusl nasional demokratik ladoue. TUSi Jany Ricrasa lerxeiior warass 4
[}

ddengan dunia moderny - : sia berlaku didalam tingkat scdjarah duniz Trasl, "n""i dengan perNlegrs.
K- diterangkannjs apakah® dunia *mn. JAng laln dan kereranja dikonfrontasikan de. “THGFan_iivrala kepada 2l wa T
e, Tapl didalam kelad)iman pengertian A¥an masalah-masalah jang berlalnan sama kan scbacar B&\T)u_njcs'nﬂ..at_._ bLdte %1
g dunia medecn ltu &dalaly dunla Jang dekall. Nevolust Indonesia. mestl diterusian Ajux, meluinksn sehagar has 3

ut 41 Bureps Baral dan Amerika Scrl. Setelah  tertjapeinja. kemerdekaan mnaslonal” = : u
+ duals kemodalan, | Jang terbatas dan membubdarkan keadaanke. <EKARANG mengenas 103, an (a5 4.,
1k selebihnga 1a didalain seluruh gssal. 39430 junz ditingzslkan oleh pendladiahan inukakan sdr. Socdialmosa. ulsa =.e, .

ny lantlar ftu mengedepankan Intelll. USFuPa keterbelakangan Industrl dan teknlk. gy Grisis kesusasleraam)

§; rupanja sadja Kirena 1a berangeapan; , Kelcraantungan kepada export bahan-hahan ! perTaimatams Fendieer:s sampgso: .
“:}W“ Zolongan Jang Rulturschople. n.wplah dan Import barang.varang-fadbrikat, {,;'-—, cmhire kepad:\nj.‘.\ Talal Bemws 1 1
akjat tuk usah dilelshkan: kit bari. Sinkkatnja:  keterdelakangan® ekonoml,” pell- '—Jm“m WK TRrRip3y raf.rorw s o -

v =T - tik, militer, sosial dan ku! t b an gdx
in Kenadanla, Maksudnja » S0si3l dan kultural. Pembangunan <Gixarang oleh sasleran an-sasiorsenn bt
lengan nlat Valk das badirk hendak Ler. [NdOnesla  Barw mestl beraipat sadar dan EEGensr Tty @RRTa I T
fasa Bagl rakjal. . nnluram_mahk. didukung oleh kekualan selu. W oA LA NG Grnar ot Tps i
tidakkah, — dJika iy didjalankan —~ ‘W0 rakiat, fFuatitnan kalawkalay reman tae ti,es o

diperlakukun scbagal baji fang disa. , T*0i sediak semuls revohni kita (elah se. bagai Pentuk-kesusasteraan Bagt hila  Tier
dibuai, didelal dan disusui? Padahal :"’3'_"‘_'"‘_&'5.'.4&‘_'}&:’“_‘_‘_’12 SAWTE0 TONHR  kian pula Lidak DERIE djila v o oa o or
telah dewssa, sanggup Lerkurban dan | Aoreinber 1943 isag Inenganduimd asas-kone 1373 170k Ticim e asaiar 1 o s~ o0

— -—

N du
fla untuk mentfapal tiitanja; meng. hretitlizupa dipertahankanns RaBikaCHen oy Ttarmns oleh reveior sor. o oo
forita LeraLad dan hldup selandjutnja S2adlahan  beruny kekuasaan Tindnnkapilal ,‘»cber;Fa r'»m-mel:-‘ra::-';- ~c-<',‘ s vt
denvan martabat inanusia, dipenuhi YAtk ncngexploitasikan Indonvaia. Dari MV jemarn. o Laix jung telah "‘--‘ﬂ"' -
%annja material dan spritual. Djuste. nifesto lersebul.»:e Linggirdjat, Lenville dan 1ym "c:c,,i dikerdjshan o h;_, ,_.,"‘_‘:;.
tha rakjat dewasa, sumber kekuatan [2en Haag hanjalah heberapa Jangkah sadya melukiskan berbazai segi darspads 10 ¢
Wjung habls dan mahapentjipta, maka lagi. Dari sama melalui larunglorong menje: Nidalamn KNeluargn  Geriw®  1°r30.0v0.
erpeladiar tang mepmikirkan nasih eav, S3LKan Sumpdi kenaraka djuga hanja Lebera- Ananta Toer. didalam (novel . Dw. . oo
dukish_Uernikic duri-, dengan — dun P3 13ngKah, ada udjany™ Mechiae Lubis, didalum . on o
Fhjal: hukan fania Unluk —. tapr tam. Nita mendapat cac!e:nu Pantjs Sila dan pa. tiinea due tpitafneg™ kapten TN Mol
,3—-\. ”'—-——J““ platonik selamianjT sleril; sal 33 y.U.D.ll.l. (Asli) Jang poly-interpretabel MTd Sapija tAdban, 1053} ada d.oua Jnung
idak berguna, Kaum terpeladjar jang 3¢P3E3i pentganli programma kunkeel Jank gamharkan dramatik Jang mendrut sore Mo
wd baik denran demlklan terasing MCsU ditempuh oleh revolusl kita, Dan djika djatmoku  1ak dirasakan oleh pengacing po
tin(. Pengasingan tersubut menimbul. PoOlinterprelabiliteil senjum Mona Llsa ada- nearang kita. Derhasil tidaknja usana Py
tlah-paham dan lambatlawg, permusu. lah s¢Lad keagungan dan keabadiannfa, Maka . 3.an saja dibitjarakan pada kescmpa.aa
Inta Jg berachlr dengan permusuhan g",’::“;{dp.‘"-';;'"“;”’;"g%’g?‘l ",;_‘f'” 33 UU. (5 ' '
A sesustu jang balk. R (kini: pasal 38 U.ULL.RJ-Tlorak Baru) s3ia Kirs lens iu3dls ‘ Wi
mg peadirlan saja: adakah krisic? 9301 Pantfa Sila neatjelakakan. Bergantung a.‘:‘:);:u’:-.'”nltrrt:.;\. liﬁ&ﬁimx ‘:.-‘t‘il:-‘:‘:aulvlh:?:.-
irlsis I Umbul sshigal akibal kita Xepida golungan sosial mana Jang memegane 15 piagi Gidjurusan BiA Sehah~ehah o
fRan Linil_visulens dinalam  Tubun  sendali keneyaraan keguanjn akan diputar. m'mmm‘rmsam,mm e
Tn_masarakas kila, bibit vitalensi bcmk‘,‘" dan  digunatsalahlkan, Uciun lacl SHARArckatan dan k.c--kmwmi:n A300 LiPd Shaun
fambnan xistem sosial Jand Tak i kita ditjura lﬁl!'--"":};:}\:{ha:\ kontradikloris hanjak enolong. j_,,;; terang adalah per-

eevrrarass by v Y —rs  dicalen inja- 1 ) !
aan kel Tnloresn  Citalem dinja.sendi ripada Panlla Silla 00340 sjarstsjarat kerd)a romanciers kit

Tem _susial fang sedung krisic sebagal °d':" Indonglia da¥ipada Sa Min Chu  3gs masa xelelum peeang dan sckaiang. Ke.
i jong pada djamannja revolusioner | St Yat Sen ltu ' baniakan -roman dan povel pada mass sche
Ingkun feodalisme dun perbudakan, — Baul saja kpislis Ini pada pokaknin ditim. jum perane dihasitkan oteh mervka jang be.
dei lukwisisi dan disksiminasl sasial, hulkan oleh djarak (harangkall djurang JeGih Lerdja sebagel ury, warlowan o sedas Lo°
kan demakrasi dan negera ausional, lepatl) antara Kebutuhan objektif eaklal 10. Jaial Pustaks Jane ada berpengiailan tete,
kenteraekaan chil dsn ladustel, — donesta dan Renialoon wosial 2o Trrdnonl ¥i- gelijngen daput enganciap mengasany o
v telan membendung kemnzdjuan, tee M. 0Jardie tersebut ditinbulkaa disatu pihak  pian sehagai myaha kesenian dan sumber nag-
imusnahkan kekuatankekuatan pro. “uleh  ketidakpertjzjaan kepada temnaga dan fahy fymbzhan.
esial karena kekuatan.kekuatan ter. dajatiizis raxfal sertu dipihak lain oleh si. Kini Lanjak penubis.penulis, — kerauhal
t sepadsn lagi dengin nisbah.sishah K3y parasiter daripady sehagian bekay penjoo gencan amal merigican bakataia ! — lernel
sosial Jang ada, ; kong dan pembontjeng revelusi, Bourncuisic <« ponjak berganlung kepmla imbalan jaog
n kesedjarahan sistem tevseut tee baru jung keluar mudjur darl Jrcnn re akan mmercka (erima davi Rarangoaaie, Dan
thir sedjak 13 tak dapat lagi menje. _Tust Derusalia_dengan {empo jang Gepal ol pusdann adafeh sedemikian, sehinera ronun
pertentangan-pertentangan dJidalam Tuk memaerkaia dhirmesdicn, Daliin padd Wf  eunan snng telah ada Gidak ataa amal sudow
urenan)a untluk keluar Wlarl keisis «cdudukan (imanzkapitas bukan bertamUiah  giterhitkan, sehingea  samasekati  telak me.
1 melepuskan dirl darl sistem tersce Duruk, melainkan semakin bertambal baik. papsang timbolna vomanronn e, Pener
dengan deamnikian atengeivarkan bi. Desita-berita bursa dan Untatantfatatan dic L feagmenta?  jruned  disuratsorai®
sirulensi darl badun kita, vidend Jang meningkal objektit membubtl ganzatau madialah mmal seadat,  Keadaon
Anmerika dohulu (1774917U3) mele.  kan itu. Dalam pada ity didalans persaingan  jemikian nianderony mereka untul tienco.
ri darl pendjadjahan Inggeris masin  antara kaum-tengah baru (Indonesia ,usli”) pque tierttadinrifa.pendel aag tieaat danst
melakukan revolust nasional dene. dan kaunantengah. lama  tkebanjakan Keltts jimuat disalali situ madjalan atan sardtio.
1§ berachir dengen perkembangsn  runan Tionghoa) membwal Jang terachiv sehae g Jtuptean msitunga ek selalue Gngead shpes

22 AGUSTUS 1954 \




RIS Redaksl: Asrul San.l-Rtu! Apla

CANIER SENI dan SASTERA

Sekr. red.: SG

[y

Nuralnl®

X .
St'!:)r"Silhmoran SN
¢ Cj

T“AN politlas 8. masols pendirian ujn
weopatuicas qrassetlaime Qu toadoup pads

% tedfals doloria Teruists perbandingas deapaa
T wazss pelladuap dunglon tidak tjukup eejakia-
- Dlmazaksd havres Atfard lag perbasdlagrassh?
Alsciad mamsag pechasdlapan dalam Wl tal
Bdak nk.n' :u:b-}.d! rmn;lu.l rbulhl‘lll
djuga tUars kesenafalns selaly " di-
2gkap, uhuz“u sebesann)s u.u:w:q hal

s t {2a0” satue ] -
P b M e e LA

) rasanfs dapat dipertshardesa pendle
.:L‘-.ls dimadjukan perbandlagaa ku‘d-.hn
H .

ze » Amblllad searaag primlitis. Ia (ol mengukickas
“Lrprapsaals Liataay Sokuslaal alarm Jang ditae
i-‘ cutlafa, 38pa)a deagan dialan demlkisn meackane
> 50 &, aragslahkanafe, Priaslp meanckasn, Jang
R }.‘d}un tardapat hlm’?fvlu payohologls pesfalr
s Umnodera sekallpun, Tapl ads perbedananfas

. Orsag prioaltlf bertladak memurut kodest alam,
2 Peajalr mo-dew bertindak deovklan sadagal mae
y xaals Lebyudifsans

SY. Disatars masusla primitl dan penjale modera
Srtandapal maausis adsd (ukan kedudafasa). s
'{hn mem al Yelakutannfa, 1s dJugs mendd-
:pab teka aag Marus dilaweaafs, Dillagkue
3g8a pe a Jeng agak dfelss tloraknfs la
3 shadapl Mdup, tal deagaa srald durgerlije,
ll Llah meatjukupl

.’X'Dlu.l:hnnn dimana terats Lekanan peradaden
ar bahkan kobudajssn sslag, goloagen tal mee
la’, kesdaan lertekan. is mengambil eper
bezbags} il kedalam kehldupsnajas sehari-harl
PorSdal Usgkuagan persdadban Janp dlenggs) me-
nisarje.  Balk  dalam beatuk peradbol rumah
uaupes tjarst Mldup, Deagan demidss b maag-
Misagkss risa tokutals, a preadshaje. Bi
fesdann demikisn Yerlangrung dearabad-abad,
Ehawak JLekanan® berbags! rups, mata ketfse
yoa mesgamdl aper darl pada polongan pere
ishas Wal, polongaa coasamateur kebudsjens lal,
tuabeh dfadl Xekuatan, atsau lobih beik dlkatakia
xxellstaa, djuga badan meove
a*fatjars dlologls ¢ kellatsn IREmows
atas pesdecitasastarvatemunm, Demltianla)
- 1IN

JMaausrts prenltlf lata ¥edudukanajs terhadap
el Wl Xatakutan manurls primitif bin dari pade
i limlaa unusis sdad bl orang lg dabam
cahidinn Wrpantet (selad Wl buten manw'a
ibadsefssa dalam ard ervatour), Menusia pri-
! dalam Yvadasn krisis memulul kembali,
Oruag. adad 1IN serlng Lambil mukas® dengan
sapeper tjarn! Lahle darel pada lawannfs, Muse
tedecalteur, Jestlesea-cultuur lallah peaditek
FX U gads WNdupas menusls faag tecguageam

aTretlane, Osdam Sesdain Janp sebsic-daikajs
(3 ' berepe wiada Wduo dalam marge Jaag diblare
Chix basags hag exaanle, Djuil Ledudukan
ramenerinn headsaaafs Jenp terd]epit,

Q thl;.nl (rlah svendfummsl duslame see
Jaag Esiafulle olenh Prol. Jaa Romeia. Di-

. -Karena teman

. b —,
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slalleh Xits meadjumpal perkataan brouklys, ece
cultarsthe, lategmatle, desintogratls dab. Dalam
kesdaan faag sdfelekeodjelaknis la derbentuk
kebudsjean 3fal, walsupaa lab sodad terhituag

Haralah Xt falsh mssadad tldak tfokupnjs
wmaausls budsja Sedadafs Ia ta¥ ads stey tak
thukup telah Wutjoba tradjukkas peda S, ¢1, Jalta
Xarvas oreag Xdak melaku¥an pliksa. Samentsara
ftu Xl s idrs sa)s makin dlalas dapat mance
reagian plidaa Jaap tumskeud tu. .

Maavsla budals lalah ode stridders mens®
Lou:.ul;h memilih didaje. Sufs sebut manusls

arat”, Tapl dalara hubuagan yesdaagaan kedue
dajaan safs, masurie Bars?” (W tardspat balk
di Morkws mawpua i Washlagtea, Duals bore
diuls Eropah-Barsd wmeagakul dramastkx dalem
Mdupaja maavile, Bolsjrrls junp Sarpaham diae
lectactr wuterlslame mesalak dramastic Tapl
monolek sadfs, bukas Lk meapiulals dalem
Natinfa, Buat tudjuan Jesg malulv barslfad Yoo
beadaan, [s dust semeatsrs manelak dramatik.

Astars Yedus {saet . do atrddare mens™ allah
terdapat kotegangan, Ketegangan Jang diperiuiua
bust lahirnfs perbuatsa Sabudafasn,

Setfars malal pernoh kukalaken pads 3, bak-
ws gupsls dapab meaghadapl masalah maausis
indoneslsa dewasa lai, ereng seharuiajfa sudsh
pernsh komuals, dalam artd seauaggulaja. Djiks
Is permak Yomuals dan buksa komualsten, ity
berart! 1a sudah mendfalenl perkamdancan dan
pertumbdutun s afdabes mema®, dJadl sadah
mearmpuh peaampehsa,

Diusr paham demdian dact 1sls dhanfs ods
maaviia aerima, pallag Venter bertjorol dalam
tikap Uoagksk dalam UYshajo mlstde

* Tapl mintlk ada dus, Partama mietlk de stride
bare mens” tadl Jony meagembanghsn dlrianjas
mengll wmistle, Kedua otk meavea me
Jang nelenfopkan dir dalem kesameotaam,

Temaa A, Ng, Jaag Slal mokia Xvat pendirigne
njs dalam 2aham serda beads seiall berkats koo
vads sals, bahws ssfs Lak guas be¢ity meribute
kan wal goloagaa syreretlrme, mestlesencculioue
Wu. Ketaaju: Kau tlisk melidat poteast lela,

-,llN potensl raljat djalata, Jang selalnnjs skan

enfap weadinl,

Jafs djavwad: Nakjast dfelats Wi dJugs Udak
fuput darl syncretiame, Malshan [ailah nassse
aje, Menanp (2 sedagsl masss dapat digerskken
pada suity kelika dust sesuaty tudjuan ekan
tetapi selaly akan ternjata Dalrws la masih hidup
dim lngkumyan nvereld sme, commona lisnw, die
naas ersng masth derssndar pada poloagerojonk,
SeNALEs muagkin temdul tean sepvetl marksenlse
me, Maora dan Baajuy pemimpinnfe masid djauh
darl pada collectivisme ag swdar, Sudad ull«.-
Uvleate Jaag sedae Maak danet ditfapsl atau die
bangunkaa eleh pemimpiat joag lelah mengonal
dun malewstl ladividustiome, Djsdl wolnia mane

meagakui perluajs pllidan Jaag Sumakiud,

Tev e s e e sure
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Lagt puls masss e LY ereatle! L)l Rsols

s productls

L Den davwa joclolegie dap to~

augw silal 2o LY swmgiUs meEdivy Ye—cres-
Uvitolt daa duX avea phuallian tpls Sadafe Diadl
selals dluer daa aamping oDk marsde ), Jade

aumbhi tdudsjaan Dadan

a1

[ -V
Sehan sesl bagslmass tjersinfe Ydudajuss lae
doanrls It saatl Akss Ltupl Degalnsare mam-
Seland)el puwsat tase oo hedods faaa Kite. HacalaM
Jasg didadepl maausls dedajs ¢t fodosaria turat
magetspkan tjorak Xedodsfasa Jaag akan datasy,
dan bukan hasll whiNullhinklsp wise prosaagiat
manvals adsd Jang Msjs the aanudfs thork
Juhur®eafs, kareas meowng dorl dendavasssle

la bertugas consarvitor sadja,

Bukaa LY mangkis martiesca—ultver Stw pe-

d nk,
it s
heks s budafa.

Lhatlad Ameriaae
lolap Jamad®, gedfals adad,

Kedudukan sepre & A-.uﬁv-chn mimake
saafa urh(rmdv( Somball®, dalam sastars.

Ates menl)s
dalem aagresplrituals, D

$ N

Leutuhan adfuda iate
TR (s

™ Jong teriamd dism W Udek Tladh

axg
scculluratie

dab, Dalam esgrospletival u s

bulss sodulst-bulalnfs, duksn margiaal man lagl,

Tapd {ta peajelosalsd lacldentacl,

D Iadaneste l“l; meaurimy peadesaksn same
nul kedalam marge fang didlarksa Ukasan Juer

o sl e erds

P4t pads tlura pendldian

Tamaa-Slyws das LJarst peadldiian Iohammsd

Sialel di Xajulenam,

Hemaag asmpainje mee

mustkan dalem marge ketjil, Laitu dalam liage

kvagan sionomi dars,

Dea dlumpl'nc Ko manwsls dLEY dlym do-
nzeag bVahwa ta een belar wor) mens Zarens

*tidsk enateriallatis”, Svatu Xebohos

rvs ditumpaskaa,

g Jang Do

Diadl eeNma dndalm s djetes Lahwva syneree

Usma dan

fwredeboa dalem
menpekan pragheluar Wl
sleh awnurie budsfe dnegert

~ullunr U sdader peinls
tartekan

Jeng WnM

Jang Mrve dlatasl
i

Havalah Jang sauagrudnle masslah pendutvng

Toe Suuchs Semen ¢

rentrua, ¢l pegure, achl, pudr,
sehll U pangrietsen hng dapel mamnderi

i opece

eladua Jengp Ndup peds mlmiilingejn,

tenrel daared
pllwn sndre
pondirian mengis Xommos Wl dengen dr oue
nanjmrah Jmlap ddilamaja. Anmr manviia

Plihan mendesak, wNagee
Galsalah kebudajasn suainje, Sl

sbtit dan pasalf,

Aateie Xelipungua dramutll fang mengin kase
mes, sty harmond Kafls Jeag Wk slan mclaniee

Xom Jang bur,

.

Plrlah andare meruila Gl dan perel! Ini
Sevadainia ads Jeng Wrenyg arreng datlan pangus
Gresn 10al Il mudiMan Yoenje b byrhul- D
mantis pab lorbens ran: Tak ads bl fang labih dve oo
djadi ltaghar tak putus, slaaw ersag belum s daii nada kekaburen pods dan Jang scermrys . _.:

deaganajs, *°°
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Vadilah hasil kebudajaan Jjang matang
pambarsn  pemikiran Jaag leagkap tjo-

nk serta kandungzannja. Ssstera disinl

.'.“t-.-"\;n‘« .? v M
LY 1

!?:&

PA%)a pergunakan dalam art] kata Jaog se-
lass-luasnfs termasuk tjabang? pengutja-
3paa kebudafaan Jaag rapat berhubungan
gtdengannja P .
+, Kebudajaan Djaws (nl merupakan fak.
tor Jang besar balk karean kandungsanja
fisupun  Karenw djumlsh manusis Jang
meadukungnfa stay Jang merupakaa ma.
Ja jang sedikit banjakajas membajaag-
peradaban Jaag dilahirkan oleh kebu-
dafaan {tu.
¥ Xarera halt dintas kodudaJaan Djswa
(ta merupakan faktor pertimbuagan Jang
peating aekall dalam menghadap! masa.
laht kebudajaaa seumumaja, terutama
al'm lingkuagan pengadjaran tinggl
ZTunpat dan arti apakah Jung hacus dibe-
giku‘pad-nnjn? Bugaimanakah penerima-
13 golongan bangsa Indonesin bukan-

S

TR AT

Zj‘)”

3

ATRX

3Djaws terhadapajal Djad! bagnimanakah
13 darl pada  kebudajaan sckitaraja?

unlpersitet, chusus
kebuda)ja-

=5 Dalam lagkunzan
PYdillsgkungan fakultet aastera,
2a Djawa [tv dlukul kepeatingann]a Tap
wiitafs Lalsh tjara membawakanaja ke
%ds mahaslswa dan melalul mahasiswa
\Ep.uh masjarakat tergantung darl pada
dpandangan dan teclebin  darl pada belo-
'ying darl pada plmpinan fakultet. Dapat-
Stah beheving darl pada pimpinan lal da-
‘hal kobudajsan Djawa diterlma olch
Srusjaniat mahaslswa  jang terdicl dari
ey Jaag kebanjakan muagkin sudah
) (x:n_"npunj:l beleving lala  olau sama &
—“l-. . '\

| dalam masjarakut kita, karona

liagkungan Xebebasan jang dlkehendakl
tergantuaz dari pada pandangan plmple
nan unipersitet, karena belum adanja ke:
budajann [adonesia Jang dapat mangkos-
trol dirl scadicl

Hal ial mengasdung kemvngkinan mys-
tiflcatle dar! pada peagertlan kebudajasn
kebangsaan (Jang masth dalam ksndu-
ngan) deogon kebudajaan tertentu, daa
ketldak senangan jang akan lahlr darl
padanjs. Sebab padu dasarnja soal lal me-
ngenal paadangaa  hidup, Kata wkebudae
jaan kebangiaaa® Itu maslh 2atu pengere
tlan Jaag belum punja_ kaadungaa feng-
kap dlluar pengertian ‘politik, Paatjaslla
dalam pretensinga barv banja atjuan onel
apa kira? Jang hidup dalam berbagal go-
longan dan bLukan oaaslrd jang organls
hubunganaja satu sama laln malahan da-
lam prakick Lertentunygan, terutama dl.
lapangua politik. Kebudajuan tak dJapat
ditjipta dengan menderetkan Leberaps pae
nzal:unn kepertjajuan (credo) fasal dem

asal, .

Dalam keragaman geraX kebudnjnw'

adanjs
bermatjam aguma, bemngam pengaruh
kebudajaan, dan Lerdjenls djendjangnja
tingkntan kebudajaan daerah harus ter
dapat suatu tenaya peugurah (cen riche
tende keacht). Atau sebenaraja teanga
pengarvh ltu lahir sendlr! darl perbane
dingan kekualan tensya-tenaga kebu.
dajnan Jong peagaruhnfa  hidup dite-
ogah? kil supsjs faktor Djawa ltu dja-
agun djadi masalah dag dianzgap pengha-
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g Daerah, kebud D d d
gige:  [Daerah, kebudajaan Ujawa dan masa depan
Rt 4his . . o . . o . .
H.. ."‘:. :. 'ﬁ : : * . M : T3 . '
= = 2 y kepeda: Sudjatmake
ay ..
g e . . .
s ADA waktu belakangan lal kellbatag Xall bukan merupskan beleving padanja * lang. Walsupim Yeadaas sckaraag tidak
3 E uadal_ akaa adanfs perisaaz ,Xxi- lkareaa bukaa orang Djawa mlsslnjal Be- mcnuudjukk:u Xeadsas jang ovc:dc.hto-
S ihigg betah” dalsm masjarakat Iodonesia. leving darl pada pimplnsn fakultet saste- | tentu harus ads kebidjsksanaag da.
-~ A Uk, ] s
N 5Rasa ak  betsh Ial berudjud .pecdielan , ra ftv mempunjal konsekwenslajs puls lam sezals pertestangan Jang salald sda
2aY parkumpulza? kebudajaan Jang bertudjus/ tarhadap snaslrt kebudajasn Lifn dabm dalam alam kabudajaan jang ‘hidup.
}} g .{Mmpcrkcmbugba ¥ebudajaan da- llngkungaa uslpersitet. Adakah kebebae * Pengaruh luar banjak dlaegeri Lsl, de
el erah”, Rasa tak sezany Ind sebabnjs ber- san jang tjukup supajs dapat memuaskas ogan’reaks] berbsgal rups,.tapl pesin-
& 1am tapl bentuk utjapannja lalah gersk berbazal tanggapan Jang ada pada berba- ruh? Jang tak dapat ditladakas atan tidsk
A arlk dlrl kedalam lngkungaa kebuda- gal golongas masjarakat asal mahasiawal dlakul begitu sadja. Bagalmana dengaa’
TUNREE J'ua daerzh. .t -lt?? . bahan Jung tervedls, djadl kebudajoan
% ':Apahh Jang harus disebut kebudajaan Sebal . terang belevlag tertentu akaa daersh daa dlsataranfa Jeng terpeating
o {Lierah? Bagl sajs ‘kebudujaan daerah berhadapan dengan beleviag Jaln dan hal kebudajasa Djiwal
RS It lalah kebudajasn daerah masih dalam Il hanla munckin dalam alam kebeba.  Saja berpendspat bahwa pads dasars)a
b Zalam archals, Tapi terng beberupa po- 3% }lungl.d:.\ orang berkala: Kebebasan kebudajaan daerah ftu horus dlserahiaa
% Yapstiapan darl kebudajaan Djaws misale ftu adu dularh lagkuagan tudjuan kebang. kepada autoactlviteit dari pads peadu.
2+ aja tldak dapat lagi digolongkan kedalam 333t Dicsaaksh kebudajaan kebangas- kungd kebudajaan daerah bersangkutin.
R 1oL Sastérs Djawa dalam arti jang luas 87 1tu? Belum ada, sedang Itulsh jang dl. Dukan hanja dlserahlan, tapl djups R
uashakan kelahlrannja. Teranclah bahwa rus dibaate dimsas perlu.

* Derkesaan dengaa kebudajasn Djawn
saja berpendapat bahwa Xepentingaoaja
demiklan rups bahwa la dapat member!

sumbaagan pads kebudajaan kebangraan

Jang ditudju. Tapl ads sjaratnja: Jalta
tjara beloving darl poda peadukuagnja
ang.harus memperkenalkaanja. Pendu-’
kung? kebudajaaa [ty harus dajat wenem-
patkan diri dsfam tjars berpikir dari pada
orang bukan zsal alam itu dan Jal bokeh
dikatakaa hampir separoh darl pada pen-
duduk seluruh Indonesls belum techituog
orang Djawa sendlr] Jaag deszas sedar
meleg‘u"an diri darl pada clam ssalajs
untuk mentjapal tudjuan3 barv, .

Kesan umum jang diperoleh darl peda
banjak pendukuag? Xebudajaan Djawa
Itu, jang bergerak dilapaagan politlc ke~
budsjaaa aerlag menundjukkan kesils-,
pand. Disamplng  mystiflcatls peagertiag
kebudajaannja seadicl dan kebuds Jasa Ja-
donesia Jad, sering “Xkita-lthat tindakaa®,
Jang actldak tidaknja psychologis salak,
dan bagl orang lala "hanja Lerupe? pra-
sangkal, Sepert! mengenal sasl danas
dsb. Tak pornah mereka pikirkan bagal-
muna plkiran goloagan laln Lotsag it
melalnkan mertka memprojectls tangga-
pan acndlrl dilatar Xk o besagsaan
1)an demiklan setecusnja. .

Rasa tak scnang Jang sekarang Xeltha-
tan scbenaraja belum dlrumusias benar,

egand, karona sentimen politl Jasg
mungkia timbul darl padanis (federale

mae) atsu karena orang sebenars)s Wdax Tt
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. Yy iksa kebalkan tindaksan frag akan
o seakaat pedychlanatas; Tapl ross
‘ak sesang”lty ada®danbukan haafa be-
rupa reaks!” dierahisme,’Sebsbajs Dpam.
pakajs apak kerdl sepect! ads puak Jz,
merasa-bahws pentolaal daerzhajas tidak
. » t{vkup dagat Xeduduksn jang pantas da-
. lam plaaplass’seqars, dalam kepegawal-
s+an°dsb,’Rass sk sezang Ilnl djugs me-
.. pembel sampal kepada oraag fang dapat
s dlasgzap tezagal kebudajaan jang akaa
Jdatangz, sepersd pengarangl. Dadl acolaht
mereks ol tak pertfaja lazl skan kedu.-
dukanafa, melalakan headak mentjari

.+ kedudulaa dillazkuagan kebydajazn da.

erahajs.

Bukan mustahll akan Lhienjs peags.
rang! dalam  bahasa Djawa, » Sunda dab,
kelak, Dan lof tidak merugikan, malshan

“setlap peat)iptaan dalam bentuk apapua
akan turud mempérkaja. Akan tetapl ge-
raX-taman meaghuadjuk kedepaa, kepada
tudfuan? fangz disaut bersama, jang me-
miata kemamputa Jaag sellngzilnja dard
pada manusls bidafa buat Usgkungan jg.
semakia besar. Tersersblah djalan mana
Jang headak ditempuh, masing? meaurut

. kebeadakafs. N .

. Tapl dfaazazlah headaknfa ketidak pu.
asag dilapacgaa politix membelokkan
perhatlant dasi tudjusa? jfang lebih luds

+ bazl maausla budaja, .

Tapl disebalik ltu harus ditfar! penjfe- "

lesalan buat kepentingan fangz.chusus ber-
sifat daerad, baik politle . maupua kebu.
dafaan. Dalam  alam  ketata-aegaraan,
peadapat saja lalsh bahwa pemetjahaa ses
fala masalab sebalkafa masth harus di.
tjarl dalam llagkuazan aegara kesatuan,
deagan otosomi Jany seluzslofs. Sebad

saXall diberi kesempatas kepada feders-
Usme, separatisnme skaa meajusul dan

aeperatisme Itu akas memetfah? daersh3s  Kalau hal Inl tak

Itu seadiel, karena didalsm daeraht itu
sendlrl jang kellhataaafs belat bila diha-
dapkan dengan kesatuan daersh Laln me.
nganduag tenagal pemetfah: Juhak?d dext
luhak, lembsh deml lembah dan marza
deml marga, tapl jang tak akan timbul
selama semuanfas masth dalam bubuagan
Jang mengatas| segalsinfa. Dalam hubu.
ngaa Inl dapat pula didajangkan betapa
perlunja pendukung kebudafaan Djaws §z.
baik karena kedudukaan kebudafaan asal-
nja aerts djumlah’ massanja, menginsfafl

- kemauan jaag lala darl pada golongan la-

[n dalam soal® pemetfahan masalsh kebu.
dajasn umum terulama dillagkuagan pe-
agadjaran sedjak darl sekolalf rendah
sampal kepada lingkuangan wnipersitet
Terutama dilingkungan ualpersitet.
Chauvlalsme, mystiflcatie péngertian
harus dibuang dfauh? supaja tertjapal
perkembangsa Jang sehat. Tadl telah di.
katakan bshwa hal ial tergantung dari
pads  beleving peadukung? kebedajaaa

Djaws tentaag kebudajaanajs.

Umumnja slkap Jang dapat * ditezima
bagl orang ladonesla bukan.Dfswa tes-
tunja sikap: 1, Melulu weteaschappelijie
8; Pandangan modera. Dan harus lepas
daz{ pada  sematjam voogdischap dazf
pada ethnologen kuae, serta pemudjaaz-

oja.

Daa disamplaz itu harus diber] kesempa.

tan seluasinja buat Xkenjataas peagarub

¥ehudajaan serts rasa hidup jaag lala,
lhqh denzan dfalan demiklaolah da-

pat dibuanz rasa tak seaang [tu daz da-

pat disalurkan kearsh perkembaagun Jg.

510

sehat dicuana  segala pihak meldat )
musgkinaa bidup bazisja L
dilasjall vals N
tak- seanng Itu akan bertambah daa bde
akibat pemetjahan tenaza tjerdik paandad
sebab tentulah hal demikian skaa
*bawa orang Xepada pendirian unipers
sendirl jang memberi kesempatan, pals’
ofs menudju bentuk kehidupaa Janz &
rasa sebagal pilihanaja sendirl.
Suagguh hal demikian skun melamdal
kao perkembangan meagiagal ticak t)
kupnja tenaga tjerdixpandai daa musg-
kin pula akan mealmbulkaa reaksl jazg
demlkian besar hingza arti dar{ pada ke
budajaan Djawn [tu, fang sedianja dajsl
diterima aebagal sumbangan unluk e
~ngertl condition humalae dinegeri I}
akan ditolaknja mentahl, *
Dan bils safa mengangsap keduda)
Djawa Ity penting, orang masih aku
menganggap kebudafaan daerazhnfa ledd
penting, karesa lebih njata padaajs. Jazg
mengikst xita hanfs tudjuan diatas s
gala jol, Kebldupan baru. o5
Belum 3aja sebutl paham Jang mesol
alamy kebudajaan Djawa {tu bersamal de
ngan anasir? baikajs eekall -karess pas
dangan hidup [aaz rcesustut pe=Sata
ruan dasar kehiduzan selurihafe |
Jang diperlukaa Lla3 usipers.tet &
mana suaty pandargaa hidud tidak =esyg-
geatjet pandanzan Lid.p Jany lafa seapns
alasan tudjuan nasiszal, bescasar =g
tifleatle, o
Supaja uiperaitet hita d;sagen dertas
apek, tapl mervzaias katilasater dar
pada dinamik Janz teual tLz=d .
tidak Xonflix alaa timbo jJery sy

memperlambat periemdasgas .

\G),




}

511

LAMPIRAN 8
FOTO DAN KARTU NAMA

Ibu Soedjatmoko (Isnadikin),
Soedjatmoko (4 tahun), Saleh
Mangundiningrat, dan Poppy
Syahrir di Belanda (1926)

e e S o T N SR -
Duduk: Dr. Saleh Mangundiningrat
dan Isnadikin (Istri);

Berdiri: Miriam Budiardjo,
Soedjatmoko, Mary Efendi Saleh,
dan Poppy Syahrir di Menado (1936)
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Ketika menghadiri Sidang Dewan Keamanan PBB
bersama Sutan Syahrir, A. Agoes Salim, Sumitro
Djoyohadikusumo, dan Charles Tambu (14 Agustus 1947)
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Pertemuan redaksi majalah Siasat tahun 1952
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Lama berselang ..... Pada suatu pertemuan ilmiah di

Universitas Gadjah Mada
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dari kiri Soedjatmoko, Soebadio, Petit Muharto, Bagh.

dari Kiri Sanjoto, Oetaryv. Daan Yahya,

icarakan soal-soal

ibulan" yang disdakan teratur untuk memb

Y Diskust

war

Rosthan An

DR Soedjatmoko,

bangsa dan negara. Danri kiri ke kanan,
(Dok HRA)

dan DR T.8. Simutupang.
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ikahan Soedjatmoko
dengan Ratmini di Banyumas

Pern

(1957)
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Kemala dan Isna (Juni 1963); putri ketiga, Galuh,

Soedjatmoko dan Ratmini beserta putri-putrinya,
lahir 2 tahun kemudian
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Lyndon B. Johnson (1968)

Ketika bertemu Presiden

iden Soekarno

Bersama Pres

Sultan HB IX

Bersama Sri
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Soedjatmoko, Adam Malik, Presiden Richard Nixon,
dan Marshall Green di Gedung Putih (1970)

Soedjatmoko saat menerima
Doctor Honoris Causa Humaniora
dari Yale University, USA (1970)
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Soedjatmoko ketika beraudiensi Bersama Mther Theresa
dengan Paus Yohanes Paulus (1986) di Universitas PBB, Tokyo (1987)

Soedjatmoko berdialog dengan Ketua PP Muhammadiyah,
KH. AR. Fachruddin d4i Yogyakarta (1987)
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Befsama sahabat karib: Murdianto,
Soedarpo Sastro Satomo, dan Rosihan Anwar (1988)

Berdiri: Kismadi dan Nugroho Wisnumurti
Duduk: Scedjatmoko, Poppy Syahrir, dan
Miriam Budiardjo (1988)
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Disemati Bintang
Grand Gordon of the Sacred Treasure
dari Kaisar Jepang oleh Dubes Jepang
di Jakarta (1988)
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Foto Soedjatmoko terakhir dengan keluarga
saat besanan dan menikahkan putri keduanya
dengan putra Menteri Agama Munawir Sjadzali.

MATRA, APRIL 1950
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Martabat |
Manusia Soedjatmoko
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'anebuan Dan ManabatMan :
L‘\o . Sood[atm

(ALt Jakasty, 22 Lar .:amm
Simposium *Kebebasan dan Mariabar Manusia®,

(Dari kiri Ali Boediardjo, Miriam Boediardjo. Soedarpo, Umar Karam)
Yavasan Snediztmaka, Maneeala Wanahhakei, 22 Marer 1995
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R.SOEDJATMOKO MANGOENDININGRAT

nemper
INDONESIAN DELEGATION
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THE UNITED NATIONS UNIVERSITY
Toho Seimal Sullding

13-4 SAIduys Iechome, SAIduyi-Au,

Tovyo 150 Jeoun

Tel, 03.499- 2011

SOEDJATMOKO
Rector
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RIWAYAT HIDUP SINGKAT SOEDJATMOKO

Nama

Tempat/Tanggal lahir :

Status Perkawinan

Agama

: Soedjatmoko

RIWAYAT HIDUP SINGKAT

Sawahlunto,

10 Januari 1922

: Mecnikah dengan
RATMINI
GANDASUBRATA;
Tiga orang puteri.

: Islam

Riwayat Pekerjaan :

1945 — '“_i}947 : Departemen Penerangan, Bidang Luar Negenr.
p Editor pada Mingguan HET INZICHT

1946 — 1947 : Asisten Editor Mingguan SIASAT

1947 — 1950 : Anggota Delegasi RI pada DK-PBB.

1951 = 1952 : Wakil Kepala Perwakilan Tetap RI di PBB.

1954 - 1960 : Direktur Badan Penerbit Pembangunan

1952 — 1960 : Asisten Editor harian PEDOMAN
Editor Mingguan SIASAT

1956 — 1958 : Anggota Konstituante

1968 — 1971 : Dubes RI untuk Amerika Serikat

1967 — 1977 : Penasehat Pribadi Menlu RI Baolan

1971 - 1980 : Penasehat bidang Sosbud pada Ketua Bewsn Pe-
rencanaan Nasional(B4ppenas)

1980 — 1987 : Rektor Universitas PBB, di Tokyo, Jepang.

Keanggotaan pada Organisasi Internasional :

— Komisi OLAF PALME mengenai Perlucutan Senjata dan Masalah

Keamanan.
— Komisi Independen mengenai Masalah Kemanusiaan Intemnasional.

1972 — 1984 : Anggota Dewan Pengawas FORD FOUNDATION,
Amerika Serikat.
Anggota Dewan Pengawas ASPEN INSTITLUTE,
Ameérika Serikat.

¢ Anggota Dewan Gubermnur INTERNATIONAL
DEVELOPMENT RESEARCH COUNCIL, Kanada.
Anggota CLUB OF ROME. '
Anggota Dewan Penaschat INTERNATIONAL
INSTITUTE, FOR ENVIRONMENT AND DEVE.
LOPMENT, London (Mantan Anggota Dewan).

¢ Anggota Dewan Gubernur ASIAN INSTITUTE OF,

1973 - 1977

1973 - 1974




1970 ~ 1980
1980 — 1987
1971 - 1980
1978

MANAGEMENT, Pilipina.

: Asisten Penyelenggara Pertemuan Tahunan

WILLIAMSBURG mengenai masalah Regional Pa-
sifik (diselenggarkan oleh John D. Rockefeller 111
dan Saburo Okita).

Anggota AMERICAN ACADEMY OF ART AND

SCIENCES, AS.
Anggota Kehormatan pada SIAM SOCIETY.

: Anggota Board Visitors ECONOMIC DEPT.,

Universitas Boston, AS.

: Anggota AKADEMI JAKARTA

Anggota Jur pada AGHA KHAN AWARD untuk
Arsitektur dalam Semangat Islam.

: MAGSAYSAY AWARD untuk Saling Pengertian

Intermnasional.

Gelar Akademi Kehormatan diperoleh dari :
— Amerika Serikat : YALE UNIVERSITY, GEORGETOWN UNI-

—Jepang

VERSITY OF HAWAIL
: KWANSE! GAKUIN UNIVERSITY

-Muangthai : ASIAINSTITUTE OF TECHNOLOGY

— Malaysia

: UNIVERSITAS SAINS MALAYSIA
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

IDENTITAS
0l. Nama :
02. Tempat/Tgl. Lahir :
03. Jenis Kelamin :
04. NI P :
05. Pekerjaan :
06. Pangkat/Golongan
07. Jabatan Akademik g
08. Alamat :
a. Rumah
b. Kantor B
KELUARGA
01. Ayah
N ama 2
Pekerjaan :
02. I bu
N ama :
Pekerjaan :
03. Istri
Nama
Pekerjaan :
04. A n ak
a. N ama 3
Pendidikan :
b. N ama :
Pendidikan :
c. Nama
Pendidikan :

Drs. Siswanto Masruri, MA.
Solo/27 Juli 1953

Laki-laki

150 216 528

Dosen Tetap Fakultas Ushuluddin
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Pembina Utama Tk. I (IV/b)
Lektor Kepala

J1l. Warungboto I UH. IV/695 B
Yogyakarta 55164, Telp. (0274)
373363, 414038, Fax. 373363
J1. Marsda Adisucipto Yogyakar-
ta 55281, Telp. (0274) 512156

H. Masruri, HS

Pegawai Depdiknas (Pensiun)

Hj. Karyatin
Dagang

Dra. Hartini

Guru MAN Wonokromo Bantul

Lukman Heryawan

Teknik Informatika ITB Bandung
A. Arief Wicaksono

Teknik Fisika UGM Yogyakarta
M. Faris Novadityarrahman

SMP Nergeri V Yogyakarta
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RIWAYAT PENDIDIKAN
01.
02.
03.

04.

05.

06.
07.

08.

SR Negeri Kacangan Boyolali (1965)

SMP Persiapan (1970)

Kulliyatul Mu'allimin al-Islamiyah (KMI) Pondok Moderen

Gontor Ponorogo (1971)

Sarjana Muda Fakultas Ushuluddin Institut Pendidikan

Darussalam (IPD) Gontor Ponorogo (1976)

Sarjana Lengkap Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushu-

luddin IAIN Sunan Kalijaga (1981)

S2 Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga (1988)

S3 Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga:

a. 18 April 1989:
Seminar proposal disertasi pertama berjudul "Cende-
kiawan Muslim Perguruan Tinggi Umum di Indonesia
1930-1960 (Analisa Teologis terhadap Pemikiran
Politik)";

b. 10 Mei 1997:
Pembatalan proposal disertasi pertama karema judul-
nya berubah tetapi substansinya tetap;

c. 04 April 1998:
Seminar proposal disertasi kedua berjudul "Beberapa
Aspek Pemikiran Soedjatmoko tentang Agama dan Kema-
nusiaan Bersama";

d. 13 Oktober 1998:
Pengesahan proposal disertasi kedua dengan judul
"Humanitarianisme dalam Pemikiran Soedjatmoko";

e. 10 Agustus 2002:
Ujian Pendahuluan (Tertutup) disertasi berjudul
"Humanitarianisme: Studi Evolusi Pola Pemikiran
Soedjatmoko";

f. 21 Desember 2002:
Ujian Promosi (Terbuka) disertasi berjudul "Menuju
Humanitarianisme: Studi Evolusi Pola Pemikiran
Kemanusiaan Soedjatmoko".

Pandidikan Tambahan: Komputer dan Bahasa Inggris di WUSC
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Yogyakarta (1990-1991)
Short Course in Islamic Studies, McGill University (1991-
1992)

RIWAYAT PEKERJAAN

01.

02.

03.
04.

05.

06.

07.

08.

09.

10.

11.

12.

13.

14.

15.
16.

Guru pada Kulliyatul Mu'allimin al-Islamiyah (KMI) Pondok
Moderen Gontor Ponorogo (1971-1976)

Guru pada Kulliyatul Mu'allimin al-Islamiyah (KMI) Pondok
Pesantren Pabelan (1979-1984)

Guru pada SPG Muhammadiyah Yogyakarta (1980-1983)

Guru pada Madrasah Mu'allimat Muhammadiyah Yogyakarta
(1980-1983)

Dosen pada Lembaga Bahasa IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(1978-1981)

Dosen pada Fakultas Agama Islam Universitas Islam Indo-
nesia (1981l-sekarang)

Dosen Tetap pada Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga
(1983-sekarang)

Dosen pada Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Surakarta (1981-1996)

Dosen pada Fakultas Agama Islam (1995-2001) dan Asisten
Dosen Program Pascasarjana Magister Studi Islam Univer-
sitas Muhammadiyah Yogyakarta (2000-sekarang)

Dosen pada STIS Yogyakarta (1997-2000)

Staf Peneliti pada Lembaga Studi Islam dan Pengembangan
Masyarakat (1985-1990)

Sekretaris Jurusan Perbandingan Agama (PA) Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga (1985-1987)

Sekretaris Jurusan Tafsir Hadis (TH) Fakultas Ushuluddin
IAIN Sunan Kalijaga (1988-1989)

Sekrtetaris Kopertais Wilayah III DIY (1993-2000)
Anggota Asesor BAN-PT (2000)

Wakil Ketua (2001) kemudian Ketua (Nopember 2002) Program
Pascasarjana Magister Studi Islam, Universitas Muhammadi-

yvah Yogyakarta.
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DAFTAR KARYA ILMIAH DAN PENELITIAN

01.

02.

03.

04.

05.

06.

07.

08.

09.

10.

11.

12.

13.

14.

15.
16.

17.

18.
19.
20.
21.
22.

Poverty and Muslims in Indonesia (Risalah Sarjana Muda,
1976).

Majalah al-Jami’ah dari Tahun 1962 Sampai Tahun 1978
(Skripsi Sarjana Lengkap, 1981)

Beberapa Aspek Pemikiran Islam Ki Bagus Hadikusuma (Tesis
S2, 1988)

Arti Muhammad SAW Bagi Dunia (Makalah, 1984)

Ali Syami al-Nasyar: Manahij al-Bahthi 'Inda Mufakkir al-
Islam wa Nagqd al-Muslimin 1i al-Mantiq al-Aristatalisi
(Kritik Literatur, 1984)

Perbandingan Antara Aliran Qadariah dan Jabariah (Maka-
lah, 1984)

Ungkapan Pengalaman Agama dalam Bentuk Perbuatan (Maka-
lah, 1984)

Reaksi Santri terhadap Aksi Kiai di Pondok Pesantren
Pabelan (Makalah, 1984)

Transliterasi Naskah Syair Burung (Makalah, 1984)
Nasikh Mansukh dalam al-Qur'an (Makalah, 1985)
Kedudukan al-Sunnah terhadap al-Qur'an serta Fungsi-
fungsinya (Makalah, 1985)

Al-Ghazali: Tahafut al-Falasifah (Makalah, 1985)

Turki Usmani Di Bawah Sulaiman yang Agung (Makalah, 1985)
The Gift Addressed to the Spirit of the Prophet (Kritik
Literatur, 1985)

Serat Dewa Ruci (Makalah, 1985)

Dewa Tertinggi: Struktur Fenomenologi dan Perkembangan
Historis (Makalah, 1985)

Wilfred Cantwell Smith: The Meaning and End of Religion
(Makalah, 1985)

Teori Kehendak Arthur Schopenhauer (Makalah, 1985)
Sekuler, Sekularisasi, dan Sekularisme (Makalah, 1985)
Akbar dan Din Ilahi di India (Makalah, 1986)
Perkembangan Agama pada Orang Dewasa (Makalah, 1986)
Pondok Perguruan Tinggi, Alterhatif Pengembangan Perguru-




23.

24.

25.

26.
27.
28.
29.

30.
31.
32.
33.
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an Tinggi Islam (SKH. Kedaulatan Rakyat, 11 Januari 1986)
Dr. Muhammad al-Bahy: Pemikiran Islam Moderen (Kritik
Literatur, 1986)

Intelektual, Ulama, dan Kepemimpinan al-Qur'an di Indone-
sia (dalam buku, Agama dan Masyarakat, 1988)

Jong Islamieten Bond dan Cendekiawan Muslim Indonesia
(Unisia, 1990)

Politik dan Akhlak Pemimpin (Mukaddimah, 1997)
Mahdiisme di Sudan (Mukaddimah, 1998)

Piagam Jakarta: Antara Proses dan Produk (Makalah, 2001)
Penelitian: Perkembangan Pondok Pesantren Pabelan 1985-
1990 (1990)

Penelitian: Himpunan Mahasiswa Islam 1942-1959 (1990)
Penelitian: Profil Dosen IAIN Sunan Kalijaga (1993)
Penelitian: Filsafat Islam Tematik (1994)

Penelitian: Tradisionalisme Islam dan Perubahan Sosial:

Kasus Pekalongan (1999)

PENGALAMAN ORGANISASI

01.

02.
03.

04.

05.

06.
07.

08.

Sekretaris Dewan Mahasiswa Institut Pendidikan Darussalam
(IPD) Gontor Ponorogo (1972-1974)

Sekretaris Umum IKPM Cabang Yogyakarta (1978-1981)
Anggota Badan Pendidikan Kader (BPK) PP Muhammadiyah
(1990-1995)

Pemimpin Redaksi Jurnal Studi Islam, Mukaddimah (1995-
1999) dan Ketua Penyunting Jurnal Studi Agama-agama,
Religi (200l1-sekarang)

Anggota Panitia Penulisan Riwayat Hidup dan Perjuangan
KH. Imam Zarkasyi (1996)

Ketua Yayasan Darul Hikmah Yogyakarta (1996-sekarang)
Direktur RAMADANIA Foundation (1998-sekarang) dan Pusat
Studi EKSADA Yogyakarta (1999-sekarang)

Anggota Senat (Wakil Dosen) Fakultas Ushuluddin (2000-
sekarang) dan IAIN Sunan Kalijaga (2001-2002).




